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ABSTRAK

Jumroni Ayana, Tanda Baca dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah Saudi
Arabia)

Al-Qur’an kitab suci yang sakral dari berbagai sisinya, di antaranya
bentuk harakat atau tanda bacanya. Kesalahan membaca tidak jarang berawal
dari tanda bacanya. Terdapat perbedaan konsep tanda baca dalam Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia dengan Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah. Bagi
masyarakat awam yang sudah terbiasa dengan Al-Qur’an Standar Indonesia
akan merasa sukar ketika membaca Al-Qur’an Standar Madinah karena
varian tanda bacanya lebih rumit dibandingkan dengan Mushaf standar
Indonesia dan begitu juga sebaliknya.

Penelitian ini diharapkan dapat menggali konsep-konsep penggunaan
Tanda Baca dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Al-
Qur’an Standar Madinah. Rumusan utama dalam penelitian ini adalah
“bagaimana konsep tanda baca dalam Mushaf Standar Indonesia dengan
Mushaf Standar Madinah?”. Penelitian tesis ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat analisis deskriptif
dengan pendekatan komparatif.

Penelitian ini merujuk pada sumber-sumber yang dijadikan pedoman
penulisan tanda baca Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah yaitu “at-Tirdz ‘al
Dhabthil Kharrdz” Karya at-Tanasiy, dan kitab-kitab induk seperti “Dalil al-
Hairan, Ibrahim bin Ahmad al-Marghini at-Tunisi, an-Nugath karya Imam
Abu ‘Amr Ad-Daniy dan sebagainya sebagai sumber skunder.

Setelah melaksanakan penelitian dan analisis terhadap dua Mushaf Al-
Qur’an yaitu Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Standar Madinah dapat
penulis simpulkan bahwa. Konsep harakat dan tanda baca dalam Mushaf
Madinah merujuk dari kitab ‘at-Tirdz fi Syarhi Dhabthil Kharrz’ Karya at-
Tanasiy sebagai rujukan akademisi, sedangkan Mushaf Standar Indonesia
belum memiliki rujukan akademisi sebagaimana Mushaf Madinah tersebut
akan tetapi mengadopsi bentuk — bentuk tanda baca dari Negara-negara
seperti Pakistan dan mushaf Bahriyah sehingga ada kesamaan bentuk dalam
beberapa kasus, seperti fathah, kasrah, dhammah dan suk(n. Sedangkan
konsep seperti tanwin memiliki keduanya berbeda.



ABSTRACT

Jumroni Ayana Punctuation in the Al Qur’an (It’s study comparison between
the standard of Indonesian Al Qur’an Mushsaf with Madinah Saudi Arabia
Mushaf).

Quran is the holy book sacred, viewed from various sides. Among
others are harakat or punctuation. Reading error isn’t infrequently come from
punctuation. There are differences concepts of punctuation in the Indonesian
Al Qur’an Mushaf with standard of Madinah Al Qur’an Mushaf. for people
who don’t understand, who is already familiar with the standard of
Indonesian Al Qur’an Mushaf will find it difficult to reading the standard of
Madinah Al Qur’an Mushaf because of its wide assortment of punctuation
marks is more complicated when compared with the standard Indonesian
Mushaf and vise versa.

This research is expected to explore the concept of the use of
punctuation in the standard of Indonesian Al Qur’an Mushaf and standard of
Madinah Al Qur’an Mushaf. formulation of the main in this research is “How
the concept of punctuation in the standard of Indonesian Al Qur’an Mushaf
and standard of Madinah mushaf?”’ This thesis research uses research library
method, that is descriptive analysis with a comparative approach.

This research refers to the sources of guiding the writing of
punctuation standard of Madinah Al Qur’an Mushaf, it is “at Tiraz ‘al
Dhabthil Kharraz” created by at-Tanasy, and old books which are “Dalil al
Hairan, Ibrahim bin Ahmad al-marghini at-Tunisi, an-Nugath created by
Imam Abu ‘Amr Ad-Daniy and others as a secondary source.

After conducting research and analysis on two Al Qur’an Mushaf,
there are the standard of Indonesian Mushaf and the standard of Madinah
Mushaf. Author to conclude is harakat concept and punctuation in Madinah
Mushaf is reference of “at-Tiraz fi Syarhi Dhabthil Kharrz” created by at-
Tanasiy as a reference for academics, while the standard of Indonesian
Mushaf don’t have a reference for academics but took punctuation
originating from other countries such as Pakistan and Bahriyah Mushaf so
there is a similarity of shape in some cases such, fathah, kasrah, dhammah
and sukun, while the concept as tanwin have a difference for each other.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Membaca Al-Qur’an merupakan satu kewajiban bagi seorang muslim,
hal itu sudah dianggap sakral sebagaimana para penganut agama lain juga
memiliki presepsi yang sama terhadap Kkitab sucinya yaitu membaca,
menghayati dan mengaplikasikan kitab sucinya.

Al-Qur’an tidak diturunkan secara langsung dalam jumlah yang
sempurna sebagaimana Kitab-kitab suci umat terdahulu seperti Taurat, Injil
dan Zabir yang diturunkan dalam jumlah sempurna.’Dan ketika Al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Bukan bentuk tulisan seperti
sekarang melainkan melalui bacaan. Pada masa awal tahap penulisan Al-
Qur’an belum memiliki tanda baca seperti baris diatas, di bawah dan
sebagainya, bahkan bukan saja tanda baca bentuk titik pun belum ada, hal itu
karena memang pesan—pesan ayat yang disampaikan oleh Malaikat Jibril a.s.
bukan tulisan melainkan bacaan. Dan dari sinilah kemudian Al-Qur’an
didefinisikan sebagai bacaan bukan tulisan.?

Walau esensi yang utama dari kitab suci Al-Qur’an itu bacaan bukan
tulisan namun tidak kemudian Al-Qur’an menafikan hal itu. Al-Qur’an
sendiri telah menjelaskan urgensi masalah membaca dan menulis®. Ketika
Nabi Muhammad saw. Menerima wahyu lalu memerintahkan kepada
sahabatnya untuk menghafalkan dan menuliskan ayat-ayat tersebut bahkan

B2 00000 0D0O0O0O0C 000
“Orang-orang kafir itu mengatakan mengapa Al-Qur’an tidak sekaligus diturunkan,? Yang
demikian itu agar memperteguh dalam dirimu dan Kami bacakan dengan tartil”(Q.S. al-
Furgéan [25]: 32)

’Manna’ al-Qaththan, Maba# its fi ‘Uliim al-Qur’dn, (Kairo: Maktabah Wahbah,
2007), cet. Ke-14, h. 14

¥ Al-Qur’an menganjurkan untuk dibaca tertera dalam surah al-‘Alaq ayat 1-5 dan

disebutkan kurang lebih 87, kata membaca dengan pecahan katanya. Kata menulis (kitabah)
dalam Al-Qur’an kurang lebih disebutkan sebanyak 319 kali. Al-Qur’an menyebutkan alat
tulis; pena, tertera dalam surah al-Qalam ayat 1-2. Tinta (midad) tertera dalam surah al-Kahfi
ayat 109. Kerta (qirthas) tertera dalam surah al-An’am ayat 7. Lembaran (shuz uf) tertera
dalam surah al-‘Ala ayat 18-19. Lebaran (ragqun) tertera dalam surah at-Thdr ayat 2-3.
Lembaran kertas (sijilun) tertera dalam surah al-Anbiya [104]. Abdual-Hayyi Husain al-
Farmawi, Rasmal-Mush A af wa Nagthuhu, (Arab Saudi:Maktabah Makkiyah, 2004) cet. ke-
1,h. 64



jauh sebelum Al-Qur’an diturunkan Rasulullah mengutus sahabat Zaid bin
Tsabit untuk belajar bahasa Siryani.*

Jika mengkaji sejarah penulisan arab pra Islam, maka paling tidak
terdapat tiga teori yang memperdebatkan asal-usul penulisan arab pra Islam.
Teori pertama mengatakan bahwa penulisan Arab merupakan perkara yang
sudah tetap dari Allah (tauqifi). Berdasarkan keterangan dari Al-
Qur’an.’Teori ini memposisikan bahwa tulisan arab itu tidak ditemukan oleh
peradaban manusia kecuali memang mutlak dari Allah. Namun kemudian
teori ini dibantah oleh sebagian kalangan, yang pertama kali menulis tulisan
arabadalah Nabi Ismail ‘alaihi as-salam, bahkan ada juga yang mengatakan
al-Jiljan bin Muhim.

Teori kedua (&4 imyari) Arab Selatan (jandbiyah). Teori ini mengatakan
bahwa tulisan arab berasal dari tulisan Musnad Himyari satu peradaban
bangsa arab yang berada di wilayah selatan dari kerajaan Tabéba ahyang
merupakan kerajaan besar yang menguasai wilayah tersebutbaik dari aspek
politik dan juga kebudayaan, diantara peninggalan mereka yaitu tulisan
h imyar (khath himyari). Keturunan Himyar ini menyebar dikawasan Iraq.
Dari keturunan mereka suku Quraisy dan masyarakat Thaifyang
mempelajarinya. Ada yang berpendapat bahwa mereka yang dimaksud
adalah Sufyan bin Umayyah ada juga yang mengatakan Harb bin Umayyah. °

Teori yang ketiga mengatakan asal mula tulisan arab dari utara
(syamaliyah), penggagasnya adalah tiga orang dari Kabilah Bolan dan Thiy
yang hidup di daerah pesisir sungai. Tiga orang tersebut Maramir bin
Murrah, Aslam bin Sadrah dan ‘Amir bin Jadrah. Mereka merumuskan
bentuk huruf hijaiyah arab mencontoh dari bentuk hijaiyah Siryani, kemudian
orang-orang Anbar belajar kepada mereka, kemudian sebagian mereka juga
belajar dari masyarakat arab kawasan utara tersebut yaitu Basyar bin Abdal-
Malik al-Kindiy, dan juga ketika perjalanan Basyar ini —berdagang- ke
Makkah ia mengajarkan huruf hijaiyah arab itu kepada Harb bin Umayyah
dan Ubay Qais bin Manaf kemudian dari sinilah penyebaran mulai ke kota
Hijaz, Irag, Syam dan pelosok Negeri Mesir’

Setelah itu berkembang peradaban masyarakat Arab Jahiliyyah pada
aspek tulis menulis. Transaksi jual beli atau perjanjian-perjanjian dan

* Muhammad Salim Muh aisin, fi Ri4 &b Al-Qur’an (Beirut:Dar Jail, 1989), cet. Ke-1,
h. 142

® “Yang telah mengajarkan dengan pena, mengajarkan manusia apa yang belum
diketahui”’Q.S al-*Alaq [96]: 5

® Ghanim Qadddri, Rasm al-Mush/ af: Dirasah LughawiyahTarikhiyyah, (Baghdad:
Lajnah Wathaniyah,1982) cet. Ke.1, h. 38

"Husain al-Farmawi, Rasm al-Mush# af ..., h. 33-37
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suratmenyurat mereka mulai menggunakan tulisan-tulisan dari pendahulu
mereka sampai kemudian pada masa Islam datang.®

Dari beberapa teori tersebut menegaskan bahwa jauh sebelum Islam
datang masyarakat arab justru sudah mengenal tulis menulis bukan
sebagaimana teori yang berkembang dikalangan sebagian bahwa masyarakat
mayoritas buta aksara atau tidak mengenal tulisan. Dalam konteks
dokumentasi justru masyarakat Arab sangat memperhatikan hal demikian,
seperti dalam akad jual beli, diplomasi, dan karya tulis sastra, perjanjian dan
sebagainya, walaupun belum mencapai mayoritas masyarakat Arab mempu
membaca dan menulis®

Periode penulisan Al-Qur’an pada generasi awal setelah Islam datang
terjadi dalam tiga tahap yaitu pada masa Nabi Muhammad kemudian pada
masa Abl Bakar as-Shiddig dan ‘Utsman bin ‘Affan. Nabi Muhammad saw.
memerintahkan kepada para sahabat untuk tidak menulis apa yang diucapkan
oleh Nabi Muhammad kecuali Al-Qur’an. Hal itu dikhawatirkan Al-Qur’an
tercampur dengan perkataan atau hadits Rasulullah saw.'%sehingga
Rasulullah melarang para Sahabat menulis kecuali Al-Qur’an saja. Sarana
dan prasarana yang mereka gunakan untuk kegiatan tulis menulis sanagat
terbatas. seperti pelapah kurma, tulang belulang kambing atau onta, kulit
(rigo’), kepingan-kepingan batu yang berwarna putih (likhaf) dan lain
sebagainya.'’ namun walaupun demikian keterbatasan sarana, tidak
kemudian semangat belajar Al-Qur’an mereka kemudian surut. bahkan justru
sebaliknya perhatian dan semangat para sahabat semakin tinggi, hal itu
terlihat antusisme mereka dalam menimba ilmu dari Rasulullah, misalnya
tidaklah satu ayat yang turun kecuali Rasulullah panggil sahabat kemudian
mereka menulis apa yang didiktekan Rasulullah.

Kemudian pada periode kedua Al-Qur’an masuk pada tahap kodifikasi
yaitu yang pertama pada masa Ab( Bakar as-Shiddiq pada tahun 13 hijriyah
atau 623 masehi. Pada masa ini tidak terjadi penulisan melainkan
pengumpulan naskah-naskah (suh(f) yang “berserakan” di tangan sahabat.
Pengumpulan pada masa ini dilatarbelakangi terjadinya peristiwa perang

& Muh ammad Musthafa A’zami, 65 Sekretaris Nabi, (Jakarta:Gema Insani Press,
2008) cet. Ke-1, h. 5

°Ghanim Qaddri, Rasm al-Mush£ af....h. 50

1% Hadits Rasulullah yang mengatakan jangan menulis selain Al-Qur’an jika ada yang
menulis selain Al-Qur’an maka harus dihapus. Mustafa ‘Azami mengatakan: maksudnya
Rasululah menginginkan agar Al-Qur’an dan Hadits tidak ditulis pada halaman kertas yang
sama agar tidak tercampur aduk sehingga akan keliru antara keduanya. Muhammad Mustafa
‘Azami, The History of the Qur’anic Text, (Jakarta:Gema Insani Press, 2005), cet. kel, h. 73

1Sya’ban Muhammad Ismail, Rasm al-Mush 4 af waDlabtuhu baina at-Taugifi wa al-
Isthila A &t al- Haditsah, (Riyadh: Dar al-Salam, 2001) cet. I, h. 6
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Yamamah yang menelan banyak korban dari mereka penghafal Al-Qur’an.
sehingga membuat sahabat khawatir akan hilangnya Ilmu dengn gugurnya
para penghafal Al-Qur’an di medan perang. olehkarena itu mengantisipasi
masalahlztersebut Umar memrintahkan Abu Bakar untuk mengumpulkan Al-
Qur’an.

Pada masa khalifahUtsméan bin ‘Affan kekuasaan ummat Islam
semakin meluas, pembebasan — pembebasan kota di semenanjung Arab. Pada
satu sisi ummat Islam berbahagia dengan perluasaan wilayah tersebut, namun
pada saat yang sama timbul masalah baru yaitu terjadinya klaim kebenaran
(truth claim) bacaan Al-Qur’an di antara kaum muslimin yaitu pada peristiwa
perang Adzarbaijandan Armenia tahun 36 hijriyah atau 656 masehi. perang
antara masyarakat Iraq dan Syam memunculkan problem, giraat masyarakat
Syam berbeda dengan masyarakat Syam.*?

Dan pada periode ini kemudian dibentuk kepanitiaan yang dipimpin
oleh Zaid bin Tsabit dan para sahabat yang lainnya seperti Sa’id bin Abi al-
‘Ash bin Said bin ‘Ash, Nafi bin Zubair bin ‘Amr bin Naufal, Zaid bin
Tsabit, Ubay bin Ka’b, ‘Abdullah bin Zubair, Abdurrahman bin Hisyam,
Katsir bin Aflah, Anas bin Malik, Abdullah bin ‘Abbas, Malik bin Abl
‘Amir dan Abdullah bin ‘Umar**

Pada fase yang ketiga ini yang melatar belakangi kodifikasi Al-Qur’an
adalah timbulnya perselisinan di antara kaum muslimin dalam masalah
bacaan. Satu Negara dengan yang lain saling mengkalim lebih benar
bacaannya, bahkan cenderung saling mengkafirkan. Dalam kondisi demikian
menuntut  Al-Qur’an  untuk  dihimpun kembali dan disatukan
bacaannya.**Suhuf-suhuf yang ada ditangan para sahabat dikumpulkan

Munawar Khalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad, Jakarta: Gema Insani
Press, 2001, cet. I, vol. I11, h. 248-249.

BGhanim Qaddari, Rasm al-Mush# af....h. 107
¥ Musthafa A’zami, The History..., h. 100
15 Ada beberapa pendapat dari makna sahabat Utsman menghimpun kaum musliminn

dalam satu bacaan. Yang pertama mengatakan Utsman menyatukan satu bentuk bacaan dari
tujuh bentuk bacaan (sab’atu ahruf) kepada bentuk bacaan Quraisy. Berdasarkan hadits yang
diriwayatkan Imam Al-Bukhari:

ey O WG (38 00 356 0T 0 L e b 3 ol 1 5 18T 0
“Jika kalian berselisih dengan Zaid bin Tsabit dalam masalah bacaan Al-Qur’an maka
tulislah  Al-Qur’an tersebut dengan bahasa Quraisy karena Al-Qur’an diturunkan
berdasarkan dialeknya.” Ab( Abdillah Muh ammad Isma’il al-Bukhari, Shasih al-
Bukhari, (Riyadh: Darussalam, 1997), Cet. Ke-1, h. 1087
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menjadi satu untuk kemudian dibahas dalam forum yang telah dibentuk oleh
‘Utsman.®

Pertanyaanya mengapa Al-Qur’an harus ditulis? bukankah sudah cukup
dengan dihafal...? Abdual-Hayyi Husain al-Farmawi menyebutkan beberapa
argumen dari penulisan Al-Qur’an, yaitu;yang pertama untuk menyampaikan
wahyu secara sempurna, melihat bahwa dalam tulisan itu tidak akan
menimbulkan keraguan, tulisan Al-Qur’an sebagai wasilah gambaran riil
antara yang terucap dan tertulis.Kedua agar orang yang hadir dapat
menyampaikannya kepada yang tidak hadir. Ketiga dapat membantu hafalan
ayat tersebut. Keempat sebagai perhatian kepada ummat Islam dalam
menjaga Al-Qur’an dengan bermacam sarana. Kelima sebagai pengajaran
terhadap bentuk atau rasmyang khusus untuk Al-Qur’an.'’

Setelah Al-Qur’an diresmikan kodifikasi Al-Qur’an oleh khalifah
Utsman bin ‘Affan kemudian distribusikan keberbagai kota yaitu Makkah,
Kufah, Bashrah, Syam, dan daerah sekitar Iraq.'®Dan satu mushh af
dijadikan pegangan di Madinah atau disebut dengan Mush#A af al-Imam. Dari
peristiwa ini kemudian para ulama tébi in dan generasi setelah memunculkan

Seperti dikatakan oleh al-Thabari:” sesungguhnya bacaan dalam tujuh bentuk
bukanlah yang wajib bagi ummat ini, akan tetapi hal boleh (jéiz) saja, Namun ketika sahabat
melihat kondisi ummat saat itu berpecah belah dan berselisih bahkan sampai perang jika
tidak tidak dihimpun dalam satu bentuk bacaan, mereka berkumpul dalam hal itu, dan
mustahil bagi mereka untuk sepekat dalam kesesatan.

Yang kedua pendapat mayoritas fugaha (ahli fikih) para qurrd, dan para
mutakallimin. Mushaf — mushaf —yang diresmikan sahabat Utsmén- semuanya mencakup
tujuh bentuk bacaan (al-gira’ah as-sab’ah). Dan yang ketiga adalah. Mushaf — mushaf ini
mencakup semua bentuk bacaan yang disebut dengan sab’atu ahrufi saja dan terhimpun
pada saat al-‘irdhah al-akhirah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. ini adalah
pendapat mayoritas jumhur ulama salaf dan khalaf. Ibnu al-Jazari berkata:”kita tidak ragu
lagi bawa Al-Qur’an yang disalin oleh para sahabat itu adalah yang terakhir dibaca
Rasulullah kepada jibril —mencakup gira’ah sab’ah- , banyak nash-nash yang diriwayatkan
lebih dari satu sahabat .Sya’ban Muh ammad Ismail, Rasm al-Mush/4 af...,h. 23-25

6 Suhuf adalah lembaran —lebaran atau manuskrip yang terpisah dan tertulis di
dalamnya Al-Qur’an dan dikumpulkan pada jaman Ab( Bakar satu surah beserta ayatnya
terpisah. Dan belum ditertibkan atau tersusun. Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari,
(Kairo:Dér al-Hadits, 2004) jilid. 1X, h. 22

Y"Husain al-Farmawi,Rasmal-MushA af... h. 92

¥3ebagian ulama berbeda pendapat tentang jumlah duplikat. Menurut Abd‘Amr Ad-
Dani lima buah satu buah untuk mushaf Imam,pendapat lain mengatakan empat buah.Ab(
‘Amr UtsmanAd-Dani, Al-Mugnifi Ma rifati Marsim Mashahif Ahli al-Amshar (ditahqiq
oleh Naurah bintu Hasan, (Riyadh: D&r Tadmuriyah, 2010), cet. Ke II, h. 130
085317877175



istilah Rasm ‘Ustmani. Penyebutan istilah ini merupakan penisbatan bentuk
tulisan Al-Qur’an kepada sahabat Utsman bin ‘Affan walaupun sebenarnya
penulisan Al-Qur’an sudah dilakukan sejak Nabi Muhammad masih hidup.™

Karena Mush af ‘Utsmani ini merupakan penyatuan dari semua
mushh af sahabat yang mengcover varian bacaan maka tentu di sana terdapat
konsep-konsep atau kaidah-kaidah. Di antara kaidah-kaidah dalam Rasm
‘Utsmani adalah: pertama, membuang (al-hadzfu). Hadzfdapat dibagi kepada
hadzafal-isyarat yaitu membuang huruf dengan tujuan mengisyaratkan

¢ 2 9 2 5, ~\ditulis
demikian karena ada bacaan lain yaitu bacaan Imam Hamzah yang membaca

@_J\. kemudian hadzaf al-ikhtisar yaitu membuang huruf dengan tujuan

adanya bacaan lain. Seperti

untuk meringkas tulisan, seperti alif dari setiap jama 'mudzakkarsalim atau

semisalnya jika setelah alifnya bukan hamzah atau tasydid. Seperti , rols)

okadldan sebagainya. Kedua,ziyadah (menambah) seperti menambah alif

pada kalimat [ _latau menambah wawuseperti pada kalimat 2=
& .ketiga,Ibdal (mengganti) yaitu menjadikan huruf pada posisi huruf yang

lain seperti bentuk alif itu wawu seperti pada kata oLl , sl 1 adL2ll,
demikian seterusnya®

Ada dua pandangan yang berbeda di kalangan para ulama, apakah
Rasm ‘Utsmanitauqifi atau ijtihadi? Dalam masalah ini ulama beselisih
pendapat. Pertama,madzhab yang berpendapat bahwa Rasm ‘Utsmani adalah
tauqgifiatau ketetapan baku yang tidak ada tempat untuk berijtihad di
dalamnya, pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama. bahkan —menurut
madzhab ini- haram hukumnya jika menyelisihi. Kedua, madzhab yang
mengatakan bahwa Rasm ‘Utsmaniijtihddi. Bahwa Rasm ‘Utsmani
merupakan perkara dan hasil ijtihad para sahabat dan tidak ada larangan
untuk merubahnya dengan kaidah rasm kontemporer selama itu dibutuhkan.
Pendapat ini dianut Ibnu Khaldin, Abl Bakar al-Bagilani dan Ulama
generasi kontemporer.Madzhab ketiga madzhab yang mengatakan penulisan
Rasm “Utsmani boleh saja diganti dengan rasm yang kontemporer agar dapat
difahami oleh semua kalangan dan golongan manusia dengan mengacu
kaidah khat (gaya penulisan) kapan saja. Namun dengan catatan bagi

19 Abdul Fattah Al-Qadhi, Tarikh Mushhaf as-Syarif, (Kairo:Maktabah Wahbah)
seperti dikutif Ahmad Fathoni, mengenal Mush 4 af Utsmani(makalah),
20 Sya’ban Muhammad Ismail, Rasm al-Mush 4 af wa Dhabthuhu... h. 38-40
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kalangan Ulama atau cendikia agar tetap menjaga dan mengunakan Rasm
‘Utsmani.

Pandangan madzhab yang pertama dianut mayoritas jumhur ulama,
bahwa Rasulullah sangat konsen terhadap dokumentasi nash-nash Al-Qur’an
seperti, menghafalnya (al-hifzhu) dan dengan tulisan (al-kitdbah).
Sebagaimana disebutkan bahwa Rasulullah memiliki sekretaris** yang tidak
menuliskan ayat kecuali atas perintah Nabi Muhammad. Madzhab ini yang
dianut Imam Malik, AbG‘Amr ad-Dani (wafat 444 H) juga berdalil dengan
ijma’ para sahabat. Madzhab yang kedua mengatakan Rasm Ustmani bukan
tauqifi seperti diuangkapkan oleh al-Qadhi Ab( Bakar al-Baqilani.?* Di
samping tidak adanya nash yang secara pasti atau maupun secara tersirat
tentang kewajiban mengikuti Rasm ‘Utsmani mereka juga berargumentasi
bahwa itu sekedar tulisan yang berisikan simbol-simbol atau isyarat saja.
Madzhab yang ketiga bahwa sepekat menjaga Rasm ‘Utsmani akan tetapi
memberikan kelonggaran kepada kalangan awam mereka boleh merubah atau
menggunakan kaidah rasm yang berlaku pada masa mereka. Akan tetapi
menurut Sya’bdn Muhammad Ismail kelemahan pandangan ini akan
mengundang spekulasi yakni adanya dua bentuk rasm, sehingga dapat
mengakibatkan iltibds (campuraduk) antara rasm yang asli dengan rasm
kaidah baru. %

Seiring perkembangan zaman pergerakan ummat Islam semakin luas
akhirnya banyak yang masuk Islam dari kalangan selain Arab (‘ajami) seperti
Persia dan juga Badui, sementara Al-Qur’an belum diberi tanda baca
sehingga orang-orang ‘ajami(selain Arab)banyak melakukan kesalahan
dalam membaca Al-Qur’an, maka Al-Qur’an mulai diberi tanda baca berupa
titik (nugath I'rab) oleh Abl al-Aswad ad-Duéli. Pemberian tanda titik ini
kemudian dikenal dengan nugath i’7&b yaitu tanda yang berfungsi sebagai
perubah struktur kalimat atau kedudukan suatu kalimat secara gramatikal.
Pola tanda baca fathah ditandai dengan titik di atas huruf, tanda baca
dhammabh titik tersebut berada di depan huruf tersebut dan tanda baca kasrah

2! Tidak kurang dari enam puluh orang sekretaris Nabi Muhammad dengan berbagai
tugas seperti menulis wahyu, penulisan surah raja-raja. Diantaranya adalah dari kalangan
Quraisy Muhajirin; Ab( Bakar as-Shiddig, Umar bin Khattab, Utsman bin ‘Affan, Zaid bin
Argam dan lain-lain. Muhammad Musthafa A’zami, 65 Sekretaris Nabi, h. xx

?2 Beliau mengatakan bahwa Allah tidak mewajibkan kepada ummat ini satu tulisan,
karena tidak ada satu bentuk tulisan yang secara jelas yang harus diambil dan harus
ditinggalkan. Dan itu dapat diketahui melalui pendengaran atau tauqifi dari Al-Qur’an baik
secara tersurah atau tersirat... lihat; Az-Zargani, Manahil al- ‘Irfdn, (Beirut:Daar Al-Kitab
Al-¢Arabiy, 1999)

%% Sya’ban Muhammad Ismail, Rasmal-Mush4 af wa Dlabthuhu...h. 63-75
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titik tersebut diletakkan di bawah huruf.?* Jika tanda tanwin maka dibentuk
dengan dua titik pada huruf tersebut, mereka kemudian menamakan tanda
titik itu dengan syakal®®.tanda-tanda seperti itu dibedakan warnanya dengan
huruf aslinya yaitu warna merah sebab ketika Abl al-Aswad membacakan
kepa(gg salah seorang dari kabilah Abdul Qais itu dengan menyediakan
tinta.

Tanda baca berupa titik yang diaggas oleh Abd al-Aswad ad-Duali
tersebut itu hanya pada huruf akhirnya saja, bukan huruf yang ada diawal
atau di tengah. Oleh karena itu, para ulama menyebutnya dengan nugath
‘irab?" Beberapa tahun kemudian di zaman khalifah AbdulMalik bin
Marwan(265-682H) kesalahan membaca Al-Qur’an kembali terjadi.Di Iraq
terutama perkembangan umat Islam semakin bertambah kesalah (lahn) dalam
membaca cukup serius yaitukekeliruan penyebutan huruf seperti huruf ba
dengan ta dengan tsa bentuknya sama, jika tidak diberi tanda titik dalam

kalimat | s — % 5 dengan kalimat 's—— . 5 jika tidak

diberikan titik maka bentuknya sama. Dengan tegas khalifah mengutus
seorang murid Ab( al-Aswad ad-Duali yaitu Al-Hajjaj bin Y0suf ats-Tsaqafi,
Nashir bin ‘Ashim dan Yahya bin Ya’mar melakukan penelitian lapangan
(research field) kemudian menghasilkan temuan?.Pertama memberikan titik
yang menunjukkan identitas satu huruf (nugath ‘ijam) yang warnanya sama
dengan warna mushaf dan berbeda dengan warna yang dibuat oleh Ab{ al-
Aswad ad-Duali. Kedua pemberian titik tersebut tidak lebih dari tiga. Ketiga
bentuk titik tersebut sama dengan titik Abd al-Aswad ad-Duali.

Dari tiga konsep tersebut maka dapat diuraikan pada huruf-huruf

hijaiyah sebagai berikut: yang pertama, huruf: <= ,Q ,‘i’ , ,Slima huruf
tersebut memiliki kesamaan dalam bentuk, makaoleh karena itu mereka

membuat kelompok huruf <= dengan (), kemudian = dengan $. Huruf <

diberikan titik dibawahnya satu sedangkan hurufCdiberi titik atasnya satu,

#Abll Umar Ad-Dani, al-Muskam fi Nagth al-Mashaz if (ditahgiq Izzah Hasan),
(Damaskus: Dar Fikr, 1997), cet. ke Il, ... h. 7

PHanafi Nasif, Hayatul Lughah al-‘4rabiyah, (makabah ats-Tsaqafah ad-Diniyah,
2002) cet. ke-1, h. 86

%Jumlah orang yang diutus oleh Ziyad sebanyak tiga puluh, namun tidak semua
mereka diterima oleh Abdal-Aswad. Ablal-Aswad melakukan seleksi ketat sehingga dari
jumlah tiga puluh peserta itu yang diterima hanya satu yaitu dari kalangan kabilah al-Qais.
Ab(‘Amr ad-Dani, Al-Mu# kdm..., h. 4

2" Ahmad Muhammad Ab{ Ritchar, as-Sabil ila Dhabti Kalimatat-Tanzil (Kuwait:
Masyru’ Ri’ayah Al-Qur’anal-Karim, 2009), cet. Ke- 1, h.12

%84 usain al-Farmawi, Rasmal-Mush £ af... h. 300
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huruf <= dua titik di atasnya, huruf (& diberi titik dua bawahnya tinggal huruf

< diberi titik tiga diatasnya karena tidak memiliki kesamaan dengan diatas
dan seterusnya pada huruf-huruf hijaiyah. %

Pertanyaannya bagaimana tanda baca mushaf-mushaf yang ada di
tangan masyarakat seperti Kufah, Irdg, Makkah dan sebagainya yang pada
saat itu disebarkan oleh ‘Utsmén bin ‘Affan, sementara bacaan mereka
dengan yang lainnya berbeda? Jawabannya Yang pertama bahwa ‘Utsméan
bin ‘Affan mengirimkan mushh af dengan tulisan (tanpa tanda baca) yang
sesuai dengan bacaan mereka dan memerintahkan untuk meninggalkan

bacaan yang tidak sesuai dengan mushh af tersebut. Seperti kalimat
d>ISriwayat ‘Ashim dancod> S - sbacaan Ibnu ‘Abbas, dan e

s*ldengan 3+ _~abacaanYang kedua,bacaan itu tidak bersumber dari

tulisan akan tetapi bersumber dari talagqi atau berhadapan dengan guru
langsung, dalam hal ini adalah Rasulullah dan juga para sahabatnya. Yang
ketiga, ketika itu proses perkembangan tanda baca berpusat di Bashrah dan
sebagai pusat pemerintahan sehingga perkembangan ilmu pengetahuan
relative cepat dan yang keempat ketika masyarakat tahu dan memahami
bahwa tanda baca dari gramatikal (nugath i’rab/ syntax) dan bentuk
pembenda huruf(nugath i’jam/ phonology) maka Khalifah Abdul Malik bin
Marwan memerintahkan agar setiap ne%ara menggunakan tanda baca sesuai
dengan bacaan mereka masing-masing.®

Masyarakat Madinah menggunakan warna hitam untuk huruf dan
nuqgath ‘ijjam, warna merah A arakat, sukdn, tasydid,warna kuning untuk huruf
hamzah,®" sedangkan masyarakat Andalusia menggunakan warna hitam
untuk huruf, merah untuk syakl —sama dengan titik yang berfungsi sebagai
tanda baca- kuning untuk hamzah dan hijau untuk huruf alif-alif washal *
masyarakat Irag menggunakan warna — warna tersebut untuk harakat hanya
warna merah untuk huruf hamzah.** Ab( Bakar Ibnu Mujahid mengatakan
sebagaimana disebutkan Abl ‘Amr ad-Déani dalam kitabnya ‘al-Muhkam’
bahwa tanda titik yang menunjukkan kalimat itu rafa’, khafadhdan

Y usain al-Farmawi, Rasmal-Mush 2 af...,h. 302
%0y usain al-Farmawi, Rasmal-Mush/ af...,h. 312
' usain al-Farmawi, Rasmal-Mush/ af...,h. 308

%2 Hanafi Nasif, Hayatal-Lughah..., h. 87
%Y usain al-Farmawi, Rasmal-Mush af...,h. 309
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nashabberwarna merah, sedangkan hamzahsendiri berwarna hijau
danhamzahber-tasydid berwarna kuning.**

Dengan perkembangan tanda baca yang demikian rumit, yakni hampir
sulit untuk membedakan antara tanda baca nugath ‘ijam dengan nugath i ‘rab
karena bentuknya hanya titik, terjadinya banyak warna yang berbeda dalam
mushaf. Maka pada masa pemerintahan Abbasiyah seorang ulama yaitu al-
Khalil Ibnu Ah mad al-Farahidi (wafat 170 H) memberikan pembaharuan
atas apa yang telah dilakukan oleh pendahulunya seperti Ab( al-Aswad ad-
Duali dan muridnya Yahya bin Ya’mar. al-Khalil membuat tanda baca
fatah ah dengan alif yang membentang seperti (= ), tanda dlammah dengan
wawuyang kecil, tanda baca kasrah dengan ya yang kecil, tanda tasydid
ditandai dengan kepala syin sedangkan tanda sukdn dengan kepala kha.* Ibn
Jinniy**menyebutkan bahwa Aarakat itu adalah sebagian dari huruf mad
(tanda panjang)dan liyn (bunyi suara diayun ketika A arakatfat/zah
berhadapan dengan huruf ya) yang bersumber dari tiga huruf yaitu alif, wawu
dan ya.*’Demikian juga al-Khalil menambahkan tanda hamzah washal
ditandai dengan kepala shad, sedangkan untuk tanda baca isymam dan roum
sebagian ulama memandang tidak diberi tanda di antaranya Ab0 Daud,
mereka beralasan karena tidak ada bentuk tulisannya kecuali harus melihat
dari bibir seorang guru secara langsung agar lebih detail dan lebih tepat
pengucapannya. Oleh karena itu tidak diberinya tanda agar seorang yang
membaca Al-Qur’an bertanya bagaimana cara mengucapkannya.®® Pendapat
yang mengatakan diberi tanda adalah pendapat ad-Dani yaitu diberi tanda

kotak yang barada di atas kata tersebut seperti(dﬂ-“). semua tanda baca ini
adalah pembentukan dari huruf-huruf yang mereka sebut dengan Aurdfun

%Ab ‘Amr ad-Dani, al-Muf kam.... H. 23

%Husain al-Farmawi, Rasmal-Mush/ af..., h. 318

% |bnu Jinniy nama aslinya adalah Utsman bin Jinniy asli kebangsaan Yunani lahir di
kota Mosul, Iraq tahun 322 Hijriyah dan wafat pada tahun 392 Hijriyah. Seorang budak
Sulaiman bin Fahd bin Ahmad al-Azdy. Dewasa di kota Mosul berlajar ilmu Nahwu dari
Akhfasyi dan juga belajar ilmu bahasa (ilmu lughah) dan sastra (adab) dari Ab{ Bakar bin
Muhammad al-Hasan yang terkenal dengan lagobnya lbnu Mugsim. lbnu Jinniy juga
meriwayatkan dari Abdl Faraj al-Isfahaniy, dari Ab0 Bakar Muhammad bin Harun ar-
Rubaniy. lbnu Jinniy seorang penggagas ilmu aswat (ilmu vocal atau suara atau fonetik),
beliau tidak mengambil ilmu dari seorang yang belum teruji secara kualitas, bahkan acapkali
ia menguji seorang yang akan dia ambil ilmunya itu. Muhamma Thayyib Muhammad
Husain, IImu Lughah al- ‘4am (makalah), hal. 13

¥ Ab(i Abdullah Muhammad bin Abdullah at-Tanasiy, At-Thiraz fi Dhabthal-Karraz,
tahgig Ahmad Syirsyal, (Madinah Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd Lithiba’ah
Mushaf Asysyarif, 1420),h. 52.

%Y usain al-Farmawi, Rasmal-Mush af..., h. 321
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shaghirah (huruf kecil). * Tanda Dhammah adalah huruf wawu Kkecil
diletakkan di atas huruf bentuknya seperti Z.ada juga yang mengatakan

diletakkan didepan huruf tesebut . dan pendapat bentuknya seperti ini ~J~
Menurut madzhab ulama-ulama Maghrib setengah dari bulatan kepada huruf

tersebut dibuang sehingga bentuknya menyerupai huruf dal (<), sedangkan

menurut ulama-ulama Masyriq tidak membuangnya atau tetap dalam bentuk
wawukecil. Kasrah adalah huruf yang terbalik kebelakang diletakkan

dibawah huruf bentuknya seperti £, Jika hurufnya memiliki ‘bentangan
kaki’ seperti syin, sin, ndn, 1am, mim maka 4 arakatkasrah diletakkan di awal

bentangan kaki tersebut seperti pada surah al-Anbiya [21] : 42 & 33 88 U

4. Ini menurut pendapat yang digunakan ulama Maghrib. Sedangkan
menurut ulama-ulama Masyriq kepala tersebut dibuang sehingga hampir
menyerupai A arakat fathah Cuma letaknya saja yang berbeda, jika fatA ah
ada diatas huruf maka kasrah ada dibawahnya. Tanda Sukun tanda baca ini
banyak diperdebatkan oleh ulama dhabth. Apakah huruf yang mati itu
membutuhkan tanda atau tidak. Jika diperlukan, apa tandanya dan dari huruf
apa tanda tersebut? Menurut Abl Daud diperlukan tanda sukdn pada huruf
yang mati bentuknya adalah bulatan yang kecil diletakkan diatas huruf yang
mati secara terpisah seperti pada surah as-Syarhu [94] :12 ~ sdtanda seperti
ini digunakan oleh ulama-ulama Madinah dan mayoritas ulama Maghrib dan
sebagian ulama Masyrig juga menggunakannya. Bentuk ini menurut ulama
hisab adalah nol yang menunjukkan bahwa huruf tersebut tidak ada nilainya
maka dianggap tidak ada. Menurut al-Khalil Ibn Ah mad tanda itu bentuk

kepala za(>), kha(®)atau kepala jim (=) alasan huruf jim filosofi dari kata
jazm yang artinya potong, karena ada suk(n satu huruf dengan yang

berikutnya terpotong. Alasan huruf Aa (=), filosofi dari kata istirdAah
(istirahat) karena melafalkan huruf yang mati posisi istirahat dari beratnya

huruf-huruf yang berharakat. Sedangkan alasan diambil dari kha ($),
filosofinya adalah ringan diucapkan dibandingkan dengan huruf yang
berharakat. Menurut kalangan ulama nahwu tanda sukun diambil dari huruf

Py,
| . .
ha (- )* Contohnya é g } Menurut sebagian ulama Andalusia tanda

sukin adalah bulatan yang penuh dengan titik seperti § ¥ tanda
tersebut sebagaimana telah dibuat oleh penemu pertama yaitu Abd al-Aswad

**Husain al-Farmawi, Rasmal-MushAaf... , h. 321
“Abd Ritchar, as-Sabil..., h. 24
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ad-Duali. *Tasydid di kalangan ulama dhabth semua sepakat huruf yang
bertasydid diberi tanda kecuali hanya beberapa ulama Iraq saja yang
berpendapat tidak perlu diberikan tanda.*> Menurut madzhab al-Khalil dan

juga ulama Masyrlq tanda tasydld diambil dari huruf syin (_* ) seperti dalam

surah Al-Jin [72]: 33 § & S demikian juga Abl Daud sependapat
dengan bentuk tersebut, dengan menambahkan A arakat baik fatZ ah,kasrah

o

atau dhammah pada huruf yang bertasydid tersebut contoh[3]:257 < < L

<. Sedangkan menurut ulama Madinah dan juga Andalus bahwa tanda tasydid
tersebut adalah huruf dal yang berdiri dengan menyerupai dua sayap
diletakkan diatas huruf jika berharakat fathah dan diletakkan terbalik ke
bawah jika berharakat dhammah, dan bawahnya terbalik jika berharakat

WY n
€l o P

Tanda tanwin jika setelah huruf yang bertanwin itu huruf A algi maka
pendapat jumhur ulama dhabt maka tanwin tersebut posisinya tarkib kacuali

’ s #
pada huruf ghin dan khaseperti % u% . Menurut jumhur ketika
makhrajtanwin jauh dari makhraj 4 alqi ketika diucapkan maka posisi tanwin
itu berada di ujung lisan maka bentuk tulisannya dengan menyusun bentuk
harakat tanwin tersebut sebagai isyarat jauhnya bentuk tulisan itu
sebagaimana jauhnya ketika dibunyikan. Sedangkan jika setelah tanwin
tersebut adalah huruf selain Aalqi maka posisi tanwinitbd’ karena antara
tanwin dan huruf berikutnya tidak berjauhan ketika dibunyikan, seperti

/ IV - ;-
hukum ikhfa, atau idgham. Seperti %-,, %dan {’é—”'—u S %
“demikian juga tidak semua huruf yang nin mati diberi tanda sukun

sebagaimana dijelaskan di atas. Jika setelah huruf nin mati tersebut huruf

kasrah. Seperti

A s
halgi maka diberi tanda seperti ‘éu% jika setelahnya huruf idgham

maka ndin mati tidak diberi tanda sukan‘%ﬁ‘”\ Ju C«”ﬁ%‘“

Dari pemaparan di atas Penggunaan tanda baca yang sejatinya belum
ada pada masaNabi dan khalifah ‘Utsman bin ‘Affan, namun secara perlahan
—dituntut masa- mengalami perkembangan yang cukup linear artinya paling
tidak ada tiga generasi proses pembentukan tanda baca yaitu pada generasi
pertama digagas oleh AbQ al-Aswad ad-Duéli tanda baca berupa titik yang

1 At -Tanasi, at-Thiraz... h. 96

“2Ab{l Ritchar, as-Sabi/ ... h. 26
“Ab{ Ritchar, as-Sabil ... h. 42
*“Ab{ Ritchar, as-Sabil ... h. 45
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berfungsi sebagai Aarakat ‘Irab.Kedua generasi al-Hajjaj bin Yusuf ats-
Tsaqafi tanda titik (nugtah ‘ijam) yang berfungsi sebagai pembeda bentuk
huruf itu sendiri dan ketiga generasi digagas oleh al-Khalil ibnu Ah mad al-
Farahidi menginovasi bentuk gagasan Abd al-Aswad ad-Duali.

Peredaran Mushaf dari jaman kezaman teresebar secara luas. Dari Barat
Eropa sampai ketimur tengah, percetakan yang dilakukan pemerintah Negara
Jerman pada tahun 1431 Masehi pertama kali Al-Qur’an dicetak sampai pada
tahun 1355 Hijriyah.” sampai kemudian pemerintah mesir melakukan
langkah penerbitan dengan menulis ulang Al-Qur’an yang ditulis olehAba 1°d
Ridhwan bin Muhammad al-Mukhallalatiy, dengan memeperhatikan kaidah
rasm utsmani, dan melakukan pembaruan baik dari aspek penulisan bentuk
tulisan, harakat dan tanda wagaf.*® Mulai penerbitan Al-Qur’an versi ini di
Kairo dipercetakan al-Habiyah milik Syaikh Muhammad Abi Zaid pada
tahun 1308 Hijriyahmelakukan penulisan ulang Al-Qur’an secara total dan
menerapkan kaidah-kaidah penulisan secara benar dan akurat®’.

Dari sinilah kemudian pemerintah saudi melakukan penerbitan secara
masif dan disebar luaskan ke seluruh negara-negara muslim dengan berbagai
macam bahasa dunia Al-Qur’an diterjemahkan melalui percetakan
Mushafnya. Dengan penyempurnaan dan tanda pengenalan pada bagian
belakangnyamenjelaskan dasar-dasar pengambilan konsep penulisan baik,
secara rasm (tulisan), dhabth dan jumlah hitungan ayat, yang disandarkan
pada rujukan-rujukan yang otoritatif Mushaf Al-Qur’an versi Madinah ini
seakan menunjukkan kesempurnaanya.

Dalam catatan keterangan tentang periwayatan Al-Qur’an dari aspek
rasm penulisan Mushaf Madinah menganut madzhab Syaikhaniyaitu AbdQ’
Amr ad-Dani dan Abl Daud Sulaiman bin Najah , dengan mentarjih salah
satunya ketika tejadi perbedaan, dan terkadang juga menukil dari pendapat
selain mereka. Adapun dari aspek dhabth (tanda baca) mushaf Madinah
berpedoman pada penjelasan-penjelasan ulama yang tertuang dalam kitab
“at-Tirdz ‘ald Dhabth al-Karrdz” karya Imam at-Tanésiy dan kitab-kitab
yang lainnya dengan menggunakan standar al-Khalil Ibnu Ahmad al-Farahidi
dan pengikutnya dari Masyriq secara dominan daripada ulama Maghrib dan
Andalusia. *®

Demikian juga dengan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. sejatinya
memiliki standar baku. Dalam perjalanan sejarahnya tidak jauh berbeda
dengan Mushaf Standar Madinah. Dari aspek jalur dan sumber naskahnya

**Husain al-Farmawi, Rasmal-Mush# af...h. 244

*®Husain al-Farmawi, Rasmal-MushA af..., h. 254

" al- Aufiy, Tathawwur Mush af asy-Syarif wa Thiba ‘atuhu, tt.H.3
*®Mushaf Madinah h. B
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yaitu dari kerajaan Turki Utsmani, hal berdasarkan keterangan dari berbagai
sumber dan naskah yang ada®. dari aspek /4 arakat dan tanda baca (dlabth)
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Bagaimana konsep tanda baca tersebut
dapat difahami oleh masyarakat awam. Namun setelah penulis amatiterdapat
perbedaan yang cukup serius jika dikomparasikan dengan Mushaf Standar
Madinah. Sebagai contoh dalam Mushaf Madinah.
Lo oL
-

L oL o=
(-] (SR [N |

Sedangkan dalam MAQSI ditulis:

BTGB

Dalam Mushaf Madinahtanwindhammah yang menghadapi huruf
idgham (wawu)berbeda dengan tanwin yang kedua yang menghadapi huruf
izhar (‘ain), sedangkan dalam MAQSI keduanya tidak dibedakan. Baik
tanwin yang menghadapi huruf idghdmatau izhar sama-sama dalam bentuk
huruf wawu kecil dengan tutup “kepala”. Konsistensi penggunaan tanda baca
dalam Mushaf Standar Madinah dilihat cukup jelas demikian juga dalam
MAQSI.

MAQSI memiliki tiga macam Mushaf. Yaitu Standar Braille, Mushaf
Bahriyah dan Mushaf Utsmani. Mushaf Braille adalah Mushaf yang
digunakan untuk para tuna netra, Mushaf Bahriyah atau dengan sebutan lain
mushaf pojok yang biasa dipakai para penghafal Al-Qur’an sedangkan
mushaf Utsmani adalah Mushaf yang umum digunakan masyarakat.

Perbedaan antara Mushaf ‘Utsmani dan Bahriyah dari aspek harakat
dan tanda baca tidak berbeda jauh, sebagian besar memiliki kesamaan
bentuk, seperti dalam mushaf Bahriyah wawudan ya yang mati tidak diberi
tanda sukun, berbeda dengan Mushaf ‘Utsmani semua huruf baik yang mati
atau tidak diberi tanda.

Contoh Mushaf Bahriyah

Contoh Mushaf Utsmani

*_ajnah.kemenag.go.id/berita/6-kegiatan/83-seminar-hasil-penelitian-penggunaan-
mushaf-al-quran-standar-di-masyarakat, 21/05/15
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Penyebaran baik Mushaf Madinah maupun MAQSI cukup signifikan,
kerajaan Saudi yang memiliki loyalitas tinggi terhadap ummat Islam telah
mencetak dalam setiap tahunnya sekitar 30 juta eksemplar untuk dibagikan
keseluruh umat Islam, termasuk Indonesia. Demikian juga Kementrian
Agama Republik Indonesia (KEMENAG RI) dalam hal ini lajnah pentashih
Al-Qur’an tidak sedikit mendistribusikan MAQSI ke berbagai masjid
terutama, majlis taklim atau lembaga-lembaga yang membutuhkan.

Sehingga dengan demikian peredaran Mushaf Madinah dan MAQSI
ditengah—tengah masyarakat Indonesia cukup massif. Bagi masyarakat yang
sudah terbiasa menggunakan MAQSI dan tidak terbiasa menggunakan
Mushaf Madinah menjadi persoalan besar. Perbedaan #arakat dan tanda
baca dianggap oleh sebagian kalangan sebagai sesuatu yang principle.
Karena masyarakat masih memiliki ketergantungan kepada tanda baca atau
harakat.

Dari uraian ini Perbedaan penggunaan tanda baca dalam Mushhbacaan
yang sama tentu merupakan tanda tanya. Bagaimana kedua mushaf tersebut
mengadopsi konsep-konsep periwayatan A4 arakat dan tanda baca dari para
ulama dlabth Maka dari itu penulis ingin mengetahui lebih dalam perbedaan
kedua mushaf tersebut dari aspek Aarakat dan tanda baca atau istilahat
dlabth.

B. ldentifikasi Masalah

Dari uraian penjelasan di atas dapat diambil sebuah identifikasi
masalah yang amat penting dalam penulisan tesis ini. ldentifikasi masalah
mengarahkan pembahasan menjadi lebih fokus pada ha-hal yang pokok dan
penting saja. Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini antara lain:

Pertama: adanya perbedaan pola penulisan Al-Qur’an pada masa
Rasulullah dan masa sahabat yang kemudian dikukuhkan menjadi Rasm
Ustmani, sehingga muncul perdebatan dikalangan ulama mengenai
penggunaan bentuk tulisan (rasm) tersebut sebagian memandang wajib
(tauqifi) sebagian memandang fleksibel atau permisif (ibaz iyah).

Kedua: adanya perkembangan dan perbedaan yang sangat mencolok
dalam tanda baca antara generasi salaf (sahabat) dengan generasi khalaf
(t&bi’in dan atba at-zdbi 'in)

Ketiga: perbedaan pandangan terhadap konsep tanda baca dikalangan
ulama baik Masyrik dan Maghrib memberikan pengaruh kepada mushaf-
mushaf yang digunakan oleh negara-negara muslim.

C. Pembatasan Masalah
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Setelah melihat latar belakang masalah diatas berbagai macam bentuk
tanda baca dalam Al-Qur’an mushaf Standar Madinah terdapat beberapa
perbedaan dengan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Maka dalam hal ini
penulis ingin membatasi permasalahan dan pembahasan seputar Mushaf Al-
Qur’an Standar Madinah menurut riwayat Imam Hafs dari ‘Ashim dan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia jenis Utsmani terbitan tahun 2012
Departemen Agama Republik Indonesia (DEPAG RI).

D. Perumusan masalah

Dan dalam penelitian penulis kiranya dapat merumuskan pada
penelitian ini dalam bentuk pertanyaan:

1.

Bagaimana konsep penulisan tanda baca pada Mushaf Madinah
(Saudi Arabia)?

Bagaimana konsep penulisan tanda baca pada Mushaf Standar
Indonesia terbitanDEPAG RI?

Dimana letak perbedaan dan kesamaan tanda baca pada kedua
Mushaf al-Qur’an tersebut?

E. Tujuan Penelitian

Secara garis besar tujuan utamapenelitian ini adalah:

penulis ingin mengetahui kaidah penulisan tanda baca Mushaf
Madinah dan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia

penulis ingin mengetahui alur sejarah terbentuknya tanda baca
dalam Al-Qur’an Rasm Utsmani baik yang terdapat dalamMushaf
Madinah dan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

walaupun penelitian ini banyak kekurangan tetapi setidaknya
penulis berharap penelitian ini menjadi sebuah kajian terhadap
perumusan konsep penulisan tanda baca dalam Al-Qur’an.

Menyumbangkan pemikiran kepada masyarakat Islam tentang tanda
baca Al-Qur’an, walau hal ini dipandang kecil oleh sebagian
kalangan akan tetapi memiliki dampak yang serius.

Melatih diri dan menambah wawasan penulis atas kajian-kajian
klasik yang bersifat ortodoksi.

G. Studi Pustaka
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Kajian atau penelitian ke-Qur’an-an secara khusus masalah rasm
merupakan salah satu disiplin yang amat jarang diminati oleh kalangan
akademisi, secara khusus di Indonesia padahal sesungguhnya para ulama
terdahulu serius mendalami dan mendiskusikan masalah ini.

Selama penelitian penulis menemukan tulisan tentang rasm dalam
konteks ke-Indonesiaan seperti sebuah karya tulis Zaenal Arifin Madzkur
tahun 2013 yang berjudul KAJIAN PENULISAN MUSHAF AL-QUR’AN:
STUDI KOMPARASI PENULISAN RASM UTSMANI DALAM MUSHAF
AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF MEDINAH
SAUDI ARABIA. Kesimpulan dari kajian ini adalah penulisan Al-Qur’an
dengan Rasm Utsméani antara Mushaf Madinah dan Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia (MAQSI) memiliki spesifikasi berbeda, meskipun
keduanya sama-sama mengklaim nasikh ‘ala ar-rasm al-‘Ustmani. Letak
perbedaan keduanya adalah pertama berdasarkan afiliasi dan pemilihan
madzhab Mushaf Madinah mengacu madzhab Abd Dawud, sedangkan
MAQSI tidak mengacu secara penuh pada salah satu dari madzhab syaikhan
(Ab0 Dawud dan Abl ‘Amr Ad-Dani). Kedua, berdasarkan pemahaman
terhadap konsep kesesuaian tulisan dengan rasm Utsmani yang masih multi
tafsir debatable.

Dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji dan membandingkan
antara MAQSI dan Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah Saudi Arabia dari
aspek dabth atau tanda bacanya saja dengan demikian penelitian ini menjadi
pelengkap atas penelitian sebelumnya dari aspek rasm.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini Penulis menggunakan dua metode, yaitu metode
pengumpulan data dan metode analisis data.

1. Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipergunakan untuk memperoleh data dalam penulisan
tesis ini adalah metode penelitian kepustakaan (Library Research). Dengan
cara menuliskan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan data
yang dperoleh dari berbagai sumber yang tertulis.*

Untuk mendaptkan data-data tersebut ada beberapa sumber yang akan
dipergunakan, yaitu:

*0 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Reke Sarasih,
1996), h. 30
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a) Sumber data primer

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber informasi yang mempunyai wewenang dan bertanggung
jawab terhadap pengumpulan data atau penyimpanan data.>* Sumber-
sumber primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman akademis yang dijadikan standar penulisan Al-Qur’an
Madinah yaitu “at-Tirdz ‘al Dhabth al-Kharrdz” Karya at-Tanasiy,
Dalil al- Hairan,lbréhim bin Ah mad al-Marghiniat-Tunisi,an-Nugath
karya Imam Abl ‘Amr Ad-Dant.

Pengambilan contoh-contoh dari ayat Al-Qur’an penulis
lakukan dengan menukil langsung dari Mushaf Madinah dalam
bentuk softwere sedangkan contoh ayat-ayat dari al-Qur’an Standar
Indonesia dalam bentuk photo karena belum ditemukan mushaf
Stnadar edisi softwerenya.

b) Sumber Data Skunder

Sumebr data skunder yaitu informasi yang tidak secara langsung
mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap informasi
yang ada padanya.>®> Sumber ini diperoleh dari berbagai data, buku-
buku yang secara tidak langsung berkait erat dengan pokok
permasalahan.

I. Teknik dan Sistematika Penulisan

Untuk teknik penulisan, tesis ini berpijak pada pedoman penulisan
karya ilmiah, skripsi/tesis, Institut llmu Al-Qur’an Jakarta yang diterbitkan
oleh 11Q Jakarta tahun 2011-2015.

Adapun sistematika penulisan tesis ini, penulis menggunakan
sistematika penulisan yang diuraikan dalam tiga bagian yaitu bagian awal,
bagian utama, dan bagian akhir.

1. Bagian awal (prelemanaisies) mencakup: halaman judul, surat
pernyataan keaslian tesis, surat persetujuan tesis, surat pengesahan
tesisi halaman persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasi
Arab-Latin, dan halaman daftar isi.

2. Bagian utama merupakan isi pokok dari tesis ini yang mencakup:

Bab I, pendahuluan yang terdiri dari; Latara Belakang
Masalah, Identifikasi Masalah, Fokus dan Perumusan Masalah,

*1 Moh. Ali, Penelitian Kependidikan, Prosedur dan Strategi, (Bandung:Angkasa,
1987), h.42
>>Moh. Ali, Penelitian Kependidikan, Prosedur dan Strategi,h. 42
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Manfaat Penelitian, Tujuan penelitian, Metodologi Penelitian.
Metode pengumpulan data teknik dan sistematika penulisan.

Bab Il,sejarah penulisan Al-Qur’an; tinjauan histori atau
sejarah tulisan Arab pra Islam, dalam Al-Qur’an, sejarah
penulisan Al-Qur’an, hubungan tulisan dengan bacaan, periode
pengumpulan Al-Qur’an dan kodifikasinya. Aliran ulama dhabt
dan konsep masing-masing, pandangan para ulama tentang
pemberian tanda baca dalam Al-Qur’an

Bab 11l : Sejarah Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan
konsep penulisan tanda bacanya, sejarah mushaf Al-Qur’an
Standar Madinah dan konsep penulisan TandaBacanya

Bab IV :analisa perbandingan penggunaan tanda baca Al-
Qur’an antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-Qur’an
Standar Madinah

Bab V : Penutup dan kesimpulan serta sara-saran
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BAB Il
A. Sejarah Tulisan Arab Pra Islam

Salah satu syarat sifat kesempurnaan bagi Bangsa Arab adalah
kepandaian mereka dalam baca tulis, ahli memanah dan pandai berenang.
Demikianlah kriteria manusia sempurna (insén kamil) menurut Ibnu Sa’d
menggambarkan kehidupan masyarakat Arab®.

Sejarah penulisan Arab sebelum Islam datang merupakan satu
perdebatan dikalangan para sejarawan. Ada pendapat yang mengatakan
mayoritas masyarakat pra Islam tidak mengetahui tulisan dan aksara kecuali
hanya sedikit saja. Jika ditemukan diantara mereka yang mampu menulis dan
membaca itu tidak lain kecuali “malaikat” turun dari langit, pendapat ini
sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Qutaibah.?

Keterangan dari al-Biladiry menyanggah pendapat Ibnu Qutaibah. la
menggambarkan kondisi masyarakat Madinah, pendapatnya bahwa Islam
datang dan dikalangan mereka sekitar tujuh belas orang yang pandai menulis
dan membaca. Tulisan dan bahasa yang digunakan masyarakat madinah tidak
begitu banyak berbeda dengan masyarakat Makkah. Data ini pula diperkuat
oleh pendapat al-Waqgidi yang menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi
pandai menulis dan membaca, aktifitas belajar dan mengajar berlangsung
ditengah-tengah kehidupan mereka.

Berdasarkan dari beberapa data penulis menemukan Alphabet Sinai
telah memperlihatkan perkembangannya di dua tempat yaitu Jazirah Arab
bagian utara, Asia Kecil dan Jazirah Arab bagian selatan.

1. Jazirah Arab Utara:

Istilah Semit Utara di sini digunakan untuk menyebut tulisan-
tulisan yang berkembang dari alphabet Sinai. Perkembangan alphabet
Sinai ke bagian utara memunculkan beberapa tulisan;yaitu
pertamatulisan lbrany danSiryaniyang digunakan oleh mayoritas
masyarakat pesisir laut tengah, keduatulisan Aramia (Aramaic) yaitu
tulisan yang digunakan masyarakat Palestina, Syria dan Irag.Ketiga
tulisan Tadmury dan tulisan Nabthy dari rumpun tulisan Aramia yang
lahir di jazirah Arab belahan utara. Orang-orang Nabthy dalam

! Muh ammad Musthafa A’zhami, 65 Sekretaris Nabi, (Jakarta:Gema Insani Press,
2008) cet. Ke-1,h. 1

’Ghanim  Qadddri, Rasm Mushkaf: Dirasah  Lughawiyah Tarikhiyah,
(Baghdad:Lajnah Wathaniyah, 1402 H), Cet. Ke-1, h. 21

¥ Ghanim Qadddri, Rasm al-Mush# af..., h. 25
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pergaulan sehari-hari menggunakan bahasa Arab, akan tetapi huruf-
huruf yang mereka gunakan lebih cendrung berkarakter Aramia.
Bentuk-bentuk yang mereka kembangkan ini akhirnya melahirkan
suatu jenis tulisan sendiri yang kemudian dikenal dengan tulisan
Nabthy.Keempat tulisan Devanagari kuno yaitu tulisan yang digunakan
oleh masyarakat Asia Selatan (India) juga berasal dari rumpun alphabet
Semit utara ini.Tulisan Devanagari ini berkembang bersama agama
Budha ke beberapa wilayah di kawasan Asia selatan dan tenggara.”

2. Jazirah Arab Selatan

Wilayah Kerajaan Arab selatan, seperti Kerajaan Saba,
Minaiyah, Himyar dan Yaman, semenjak waktu yang cukup lama telah
menggunaan sejenis tulisan yang berbeda dengan tulisan yang
berkembang di Jazirah Arab bagian utara, yaitu: pertama, tulisan
Musnad yang berkembang secara luas pada masyarakat arab kuno di
wilayah-wilayah yang membentang antara Yaman dan Syiria di
belahan utara jazirah ini.

Hal ini membuktikan dengan beberapa penemuan tertulis di
daerah Delos (Yunani) dan Gaza, Mesir. Seperti pada tulisan yang
digunakan oleh Bani Layhan di bagian utara Makkah, tulisan yang
digunakan oleh masyarakat Diyar Tsam(d sekitar tahun 715 SM. Dan
wilayah bukit Shafa (bagian dari pegunungan Druze) di bagian timur
negeri Syam (Syiria sekarang). Ketiga tulisan yang merupakan
perkembangandari tulisan Musnad ini kemudian dinamai masing-
masing dengan Lihyani, Tsamldy dan Shafawy.Namun ketiga jenis
tulisan tersebut tidak diketahui lagi perkembangannya sekarang.”

Dari teori yang berkembang ini dapat kiranya diambil satu
kesimpulan sesungguhnya budaya tulis menulis di kalangan bangsa
arab sudah ada, dengan kata lain jauh sebelum Islam dan kenabian
Muahmmad saw. Bangsa arab sudah mengenal tulisan.

Penulisan Al-Qur’an dan kodifikasinya

Penulisan Al-Qur’an pada Zaman Nabi Muhammad

Pada prinsipnya pemeliharaan wahyu yang turun kepada Nabi
Muhammad terhimpun pada dua hal. Yang pertama menyimpannya di
dalam “dada manusia” atau dengan cara menghafalkannya dan yang

*Ghanim Qadddri, Rasm al-Mush af...,h.27
*Ghanim Qadd(ri, Rasm al-Mush# af...,h.31
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kedua adalah merekamnya secara tertulis, dengan berbagai jenis alat
dan sarana untuk menulis sesuai dengan kemajuan zaman pada saat
itu.’ Jadi ketika para sarjana muslim berbicara masalah ‘jam uAl-
Qur’an’maka yang dimaksud dengan ungkapan ini pada dasarnya
adalah pengumpulan wahyu-wahyu yang diterima Nabi Muhammad
melalui kedua cara tersebut.

Ada beberapa sahabat yang terkenal sebagai penulis wahyu.
Mayoritas para sarjana muslim menyebutkan Zaid bin Tsabit Ubay bin
Ka’ab, Muadz bin Jabal dan Ab{ Zayd bin al-Anshari.”Para sahabat
tersebut terpilih karena intelegensia yang mumpuni, amanah, kekuatan,
kejeniusan.Yang terhimpun dalam profil seorang penulis wahyu.
Penulisan tersebut dipantau dan berdasarkan perintah Nabi Muhammad
sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah bersabda:
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®Az-Zargani, Manahil al- ‘Irfan, (Beirut:Dar al-Kitab al- Arabiy, 1999)
h. 202
" Mustafa ‘Azami, 65 Sekretaris Nabi...,h. 2.
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“Telah berkata kepada kami Yahyd bin Sa’id, telah berkata
kepada kami ‘Auf telah berkata kepada kami Yazid yakni al-
Farisi berkata ayahku AAamad bin Hambal. Dan telah berkata
kepada kami Muk ammad bin Ja far, telah berkata kepada kami
‘Auf dari Yazidjia berkata:berkata kepada kami Ibnu ‘Abbads:
“saya berkata kepada Utsman bin ‘Affan bagaimana pendapatmu
jika surah al-Anfal bagian dari surat matséaniy (surat yang
ayatnya tidak melebihi seratus) dan surat at-Taubah bagian dari
al-mi’in (surat yang ayatnya seratus atau lebih) kemudian kalian

°

satukan keduanya. Kalian tidak menulis w}:J\ A

mg-&)\sehingga surat tersebut termasuk dari as-sab’u thiwal

(seperti: al-bagarah, al-Maidah, al-An’am), bagaimana? Utsmdn
berkata: “dahulu Rasulullah terkadang diberikan ayat-ayat yang
panjang, maka ketika ayat turun kepada Rasulullah beliau
memanggil para sekretarisnya seraya berkata: “letakkan ayat ini
pada surah yang membahas masalah ini dan ini... surat al-Anfal
termasuk surat yang pertama turun di Madinah dan surat at-
Taubah srat yang terakhir turun di Madinah” (H.R. Imam
Ah mad dalam Musnad Utsman)

Metode pendataan tidak sebatas instruksi dari Rasulullah secara
langsung. Namun ada upaya-upaya dari pengkajian dan cermatan para
sahabat terhadap lembaran-lembaran yang ada dan pembelajaran-
pembelajaran Al-Qur’an pada saat itu®. Karena keterbatasan waktu para
sahabat Nabi untuk menimba ilmu, belajar Al-Qur’anapalagi pada

Sal-Hafizh Abd Abdillah Ah mad bin Hambal, Musnad Imam A4 mad bin Hambal,
(YYordan: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1998), cet. Ke-4, jil. 1, h. 64

Hadits tersebut jika dihubungan dengan penjelasan ayat dan Hadits Rasulullah yang
mengabarkan ke ‘ummiy’-an masyarakat arab. Bahwa pemahaman tentang istilah itu multi
tafsir. Yang pertama menurut Ibnu Abbas dan Ibnu Ish &q adalah orang tidak bisa membaca
dan menulis, ada juga yang berpendapat ditunjukkan kepada masyarakat arab pada saat itu
tidak bisa menulis dan membaca, dan ada yang berpendapat —melihat dari konteks ayat
tersebut- adalah kelompok orang Yahudi yang tidak mengimani Rasul, tidak membenarkan
kitab yang diturunkan kepadanya, dan mereka sendiri yang menulis kitab dengan tangan
sendiri, artinya Rasulullah diutus ditengah-tengah masyarakat yahudi yang memiliki sifat
ummiy menulis kitab dengan tangan sendiri dan mengingkari kenabian Muhammad serta
kitabnya. Husain Al-Farmawi, Rasmal-Mush/Z af..., h.71
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masa-masa tersebut intensitas peperangan cukup tinggi intensitasnya,
oleh karena itu dengan berbagai macam cara mereka lakukan dalam
proses dokumentasi Al-Qur’an. Namun walaupun demikian metode
yang ditempuh oleh para sahabat dalam menulis Al-Qur’an, tidak
kemudian Rasulullah memberikan “kebebasan” kepada mereka dengan
kehendak masing-masing menulis apa saja yang ada dan terucap dari
lisan Nabi Mubhammad. Ada batasan-batasan yang harus
diperhatikan.Misalnya Nabi melarang menulis selain Al-Qur’an.
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“Berkata kepada kami Hammam dari Zaid bin Aslam dari Athd
bin Yasar dari Ab( Said al-Khudriy bahwa Rasulullah bersabda:
Jangan kalian tulis dariku selain Al-Qur’an. Barang siapa yang
menulis selain Al-Qur’an hendaklah ia menghapusnya ....”" (HR.
Muslim)

Larangan tersebut lebih pada perhatian Rasulullah dalam menjaga
Al-Qur’an, jangan sampai Al-Qur’an yang merupakan kalamullah
(perkataan Allah) tercampur dengan perkataan manusia termasuk
didalamnya hadits Rasulullah itu sendiri. Maka Rasul memerintahkan
para sahabat untuk konsen dengan Al-Qur’an yang diajarkannya dari
waktu ke waktu baik secara tulisan dan hafalan serta mengamalkannya.

Larangan Rasulullah tersebut memotifasi para sahabat untuk
serius mempelajari Al-Qur’an. Kajian-kajian Al-Qur’an di laksanakan
di masjid Nabawi dan rumah-rumah para sahabat mulai menjadi tradisi.
Tidaklah satu ayat yang turun kecuali Rasulullah sampaikan kepada
para sahabat dalam masjlisnya secara bertahap sebagaimana dijelaskan:
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Abd Husain Muslim.Sa/ th Muslim, (Riyadh: Darussalam, 1997), Cet. Ke-1, h. 229
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“diriwayatkan dari Abdurrahman as-Sulami, bahwa ia brkata:
“telah berkata kepada kami yakni orang-orang membacakan al-Qur’an
kepada kami seperti Utsmani bin ‘Affan dan Abdullah bin Mas lid dan
selain keduanya (dari sahabat) mereka jika belajar dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam sepuluh ayat, tidak akan menambah
sampai benar-benar memahami dan mengamalkannya, maka mereka
berkata: kami mempelajari Al-Qur’an, Ilmu dan Amal secara
bersamaan”

Tradisi pengkajian (tilawah, hifdzan, fahman wa ‘amalan) yang
dilakukan olehpara sahabat baik dirumah atau dimasjid, oleh orang-
orang musyrik dan kafir Quraisy saat itu disebut “al-hainamah”
sebagaimana disebutkan dalam Kkisah proses Islamnya Umar bin
Khattab.? Dengan alat-alat tulis yang digunakan dalam penulisan Al-
Qur’an yaitu pelapah kurma (al- ‘usb), kepingan dari batu (al-likhaf),
kulit binatang dan sejenisnya (riga’), batang pelapah kurma (al-
‘ardnif), tulang pundak hewan (al-aktaf), tulang domba (adhia’).

Sebagaimana disebutkan®?

a. Sebab-sebab Al-Qur’anditulis pada masa Nabi Muhammad

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi penulisan Al-Qur’an
di masa Nabi Muhammad, diantaranya:

1) Menyampaikan wahyu dalam bentuk yang paripurna, karena
diantara fungsi tulisan yaitu sebagai sarana yang tidak dapat
dilupakan dan menyebabkan keraguan. Dan Al-Qur’an sendiri
menjelaskan secara tegas (bahkan menjadi ayat terpanjang dalam
Al-Qur’an)**betapa penting sebuah tulisan ia menjadi tanda bukti
otentik.

2) Agar Al-Qur’an dapat disampaikan kepada orang yang tidak
hadir dan agar generasi setelah sahabat dapat mengetahuinya

3) Sebagai penguat apa yang telah dihafal

11

14

24 usain Al-Farmawi, Rasmal-Mushhaf ... , h. 83
“lbnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bdri ..., h. 17
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2.

4) Sebagai peringatan bagi setiap muslim akan menjaga Al-Qur’an
dengan berbagai macam sarana

5) Mengajarkan rasm yang khusus untuk kalimat-kalimat Al-
Qur’an, melihat rasm-rasm pada kalimat selainnya tidak memiliki
kekuatan 1 ’jaz(sisi kemukjizatan)™®

b. Sebab-sebab Al-Qur’an tidak dibukukan (kodifikasi) secara
langsug dijaman Nabi Muhammad.

Adapun sebab-sebab Al-Qur’an tidak dibukukan pada masa

Nabi Muhammad adalah:

1)

2)

3)

Belum ada faktor-faktor yang memicu penulisan tersebut
dalam bentuk satu buku atau mushaf seperti yang terjadi di
masa Abl Bakar bagaimana Al-Qur’an ditulis dalam su/ uf,
juga tidak seperti pada masa Utsman bin ‘Affan bagaimana
Al-Qur’an disalin dan diduplikasikan. Akan tetapi ummat
Islam pada saat itu dalam kondisi relatif kondusif, para
qurra(penghafal Al-Qur’an) juga banyak di kalangan sahabat,
agama Islam belum pesat perkembangannya pola interaksi
dengan Al-Qur’an lebih banyak dengan hafalan dari pada
membaca dengan melihat dalam tulisan, keterbatasan alat tulis,
ditambah Rasulullah masih dapat mengawasi dan
membimbing sahabat.

Suasana komunikasi dengan langit dalam kondisi belum stabil.
Artinya ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan terkadang
dihapus (nasakh) baik dari sisi hukum atau bacaannya.

Al-Qur’an tidak diturunkan dalam satu waktu sekaligus, akan
tetapi masih butuh waktu untuk melalui tahapan-tahapan
selama kurang lebih dua puluh tiga tahun.®

Pengumpulan (kodifikasi)Al-Qur’an ZamanAb( Bakar as-Shiddiq

Setelah Nabi Muhammad wafat kekhalifahan dipegang oleh Ab{

Bakar as-Shiddiq sebagai orang yang diamanahi oleh Rasulullah.Pada
saat itu Al-Qur’an sudah ditulis dan dihafal oleh para sahabat. Namun
sayang Al-Qur’an belum terkumpulkan dalam bentuk satu buku atau
mushaf, maka pada masa Abu Bakar as-Shiddig Al-Qur’an memulai fase
kodifikasinya yaitu dengan menghimpun lembaran-lembaran yang ada
ditangan para sahabat.

“Husain al-Farmawi, Rasmal-Mush# af..., h. 92
18 Az-Zargani, Manahilal- ‘Irfan..., h. 204
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a. Factor-faktor penghimpunan Al-Qur’an (jam 'u Al-Qur’dn)

Peristiwva perang Yaméamah satu factor utama terjadinya
penghimpunan Al-Qur’an(jam ’'u Al-Qur’an)di masa Abl Bakar as-
Shiddiq sebagaimana dijelaskan dalam hadits:
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“Telah berkata kepada kami Musa bin Ismd’il dari Ibrahim
bin Sa’d bahwa Zaid bin Tsabit berkata:“AblG Bakar
mengirimkankepadaku korban perang yamamah dan ternyata
Umar bin Khattdb ada disampingnya. Kemudian Ab( Bakar
berkata: “Umar bin Khattdb datang kepadaku dan berkata bahwa
peperangan semakin dahsyat berkecamuk dan banyak memakan
korban dari kalangan qurra, saya khawatir korban dari kalangan
qurra yang ada di berbagai daerahakan menyebabkan Al-Qur’an
hilang.

Menurut saya sebaiknya anda mengumpulkan Al-Qur’an”
saya berkata kepada Umar bin Khattdb: ” bagaimana anda
melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan Nabi...?”
kemudian Umar berkata: ‘“demi Allah ini baik”. Umar terus
memaksaku dengan kata-kata tersebut.Sampai Allah membukakan
hatiku.

Zaid berkata: “AbQ bakar berkata kepadaku: “sungguh anda
seorang laki-laki yang cerdas dan kami tidak sedikitpun ragu
bahkan anda seorang sekretaris wahyu di sisi Rasulullah saw.
Oleh karena itu susun dan himpunlah Al-Qur’an. Demi Allah
seandainya saya diperintahkan memindahkan gunung dari tempat
ketempat yang lain itu lebih ringan bagiku dari pada
mengumpulkan Al-Qur’an ini.

Kemudian saya berkata: “bagaimana anda melakukan
sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah.?”” Kemudian
AbU bakar berkata: ““ demi Allah ini perbuatan baik”.

Kemudian Ab(0 Bakar terus memohon kepadaku sampai
Allah bukakan dada saya untuk orang yang dilapangkan dadanya,
kemudian saya himpun dan kumpulkan Al-Qur’an dalam kondisi
berada di pelapah kurma, kulit unta, dari hafalan para sahabat,
sampai saya menemukan akhir surat itu pada Ab( Khuzaimah
yaitu “Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas

YAbG Abdillah Muh ammad Isma’il al-Bukhari, Shakih al-Bukhari, (Riyadh:
Darussalam, 1997), Cet. Ke-1, h. 1085
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b.

kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin. (QS. At-
Taubah: 128.) sampai kemudan mushaf tersebut berada ditangan
Ab( Bakar as-Shiddig sampai beliau wafat, kemudian beralih
ketangan Umar bin Khattab sampai akhir hayatnya dan kemudian
ditangan Hafsah binti Umar bin Khattab.(H.R. Al-Bukhari)

Metode Pengumpulan Al-Qur’an (jam 'ul qur’dn) pada Masa Abl
Bakar

Metode yang digunakan oleh Abl Bakar dalam proses penghimpunan

Al-Qur’an :

1)

2)

3)
4)

5)

Mengumpulkan para sahabat yang memiliki kompetensi hafalan yang
kuat. Mereka itu adalah: Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka’ab, Utsman bin
‘Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin
‘Abbas, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Zubair, Abdullah bin as-
Saib, Khalid bin Walid, Thalah, Sa’d, Hudzaifah, Ab{ Hurairah, Abd
Zaid, Ab( Darda, Abld Musa al-°Asy’ari dan ‘Amr bin ‘Ash.

Mengumpulkan panitia tersebut dan mengangkat Zaid bin Tsabit
sebagai ketua kemudian bermusyawarah di rumah Umar bin Khattab.
Setelah mereka bermusyawarah kemudian lahir dua poin kesepakatan
yaitu:

a) Membuat Garis-garis Besar Pedoman Petunjuk Pelaksanaan
pengumpulan naskah
b) Memberikan masing-masing tugas pelaksanaan

Setelah merumuskan semua panitia tersebut berpindah tempat yaitu
ke Masjid Nabawi Madinah

Semua menghadirkan naskah yang mereka tulis dimasa Nabi dalam
bentuk apapun baik kertas, tulang, daun dan lain-lain.

Menugaskan Bilal bin Rabah untuk menyiarkan kepada seluruh
masyarakat Madinah tentang penghimpunan Al-Qur’an ini, dengan
tujuan;

a) Agar masyarakat tahu akan rencana khalifah Abl Bakar as-
Shiddiq tentang proyek tersebut

b) Agar masyarakat menyerahkan dan mengumpulkan kepingan-
kepingan kertas atau sejenisnya yang di dalamnya tulisan-tulisan
Al-Qur’an yang mereka simpan dirumah-rumah.
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c) Menyerahkan kepingan-kepingan tulisan tersebut kepada panitia
yang telah dibentuk®

6) Mendatangkan dua saksi.
Yang dimaksud dengan dua saksi Ibnu Hajar menjelaskan:
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“Yang dimaksud dengan dua saksi itu adalah hafalan dan bukti

tulisan. Atau dua orang yang memberi kesaksian bahwa ayat
Al-Qur’an telah ditulis di hadapan Nabi saw. Atau berarti agar
mereka memberi kesaksian bahwa ini merupakan salah satu
bentuk di mana Al-Qur’an diwahyukan.Tujuannya adalah agar
menerima sesuatu yang telah ditulis di hadapan Nabi
Muhammad bukan semata-mata berlandaskan pada hafalan
seorang saja”’.

7) Setelah terkumpul tulisan-tulisan dari para sahabat tersebut, panitia
memulai mensortir dan mengedit antara tulisan-tulisan yang ditulis di
zaman Nabi dan bukan. Dalam proses editing panitia melakukan:

a) Menerima naskah

(1) Yang termasuk dikemukakan kepada Nabi pada tahun beliau
wafat

(2) Bahwa naskah tersebut pasti telah ditulis di masa Nabi
b) Menolak naskah

(1) Kalimat, ayat atau bacaan yang dihapus (nasakh)

(2) Yang tidak dihafal oleh bilangan yang mutawatir

8H usain al-Farmawi, Rasmal-Mush# af..., h. 108
¥ Ibnu Hajar, Fath al-Bari..., h. 18
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(3) Bacaan yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an yang mutawatir
dan dibaca. Seperti:

(a) Taqdim dan ta khir contoh:

;;J‘}f:\s\’cééd;. 5)

(b) Ibdal contoh:

FI A At

Dalam proses penulisannya para panitia duduk dimasjid
kemudian memanggil siapa diantara para sahabat yang hadir tersebut
yang pernah membaca atau menulis dari Rasulullah. Zaid sebagai ketua
menanyakan siapa yang punya ayat pertama dari surah kepada hadirin
kemudian mereka yang merasa punya menjawab. Kemudian Zaid bin
Tsabit memerintahkan kepada yang punya data tersebut
memperlihatkan dan membacakan serta menjelaskan metode
penulisannya kepada para panitia. Jika disetujui maka ditulis dan jika
ada perselisihan seorang huffazh atau qurrd maka dilakukancara
komparasi (mugaranah) dan pertimbangan (muwazanah). Dalam
menempuh dua metode tersebut; menyisihkan naskah yang tidak
diterima tersebut kemudian diteliti bentuk tulisan atau varian tulisan
yang mutawatir dari bacaan-bacaan yang dipakai.Jika satu bentuk
tulisan itu sesuai maka itu cukup.Sedangkan jika tidak benar kecuali
dua rasm atau lebih maka salah satunya ditulis berdasarkan bentuk
asalnya, kemudian diberi catatan baik disamping atau dibawah ayat
tersebut bahwa rasm ini memiliki varian rasm.

Ketentuan ini juga dikuatkan oleh pendapat Blachere dan
Sauvaget. Yaitu pada poin ketiga jika naskah asli masih terdapat
ditangan pengarang atau salah satu naskah yang telah mengalami
perubahan masih ada maka nilai naskah-naskah lain akan tidak
dianggap atau dinafikan. Demikian juga, tidak adanya naskah asli dari
seorang pengarang, duplikat lain, dengan adanya naskah induk,
hendaknya dibuang dan tidak lagi dijadikan pertimbangan.?

Y usain al-Farmawi, Rasmal-MushAaf ... ,h. 108
! Mustafa A’zami, The History of The Qur anic Text, h. 85
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c. Karakteristik Al-Qur’an setelah dikumpulkanpada masa khalifah
Ab( Bakar

Dari hasil pengumpulan dimasa Ab( Bakar dan sahabat lainnya maka
setidaknya Al-Qur’an di masa khalifahAbl Bakar itu ada beberapa karakter:

1) Al-Qur’an dihimpun melalu proses yang sangat ketat dengan
menggunakan metode naskah dan saksi

2) Al-Qur’an itu hanya terdiri dari ayat — ayat yang belum dinasakh
atau dihapus.

3) Al-Qur’an ini merupakan hasil kesepakatan ummat Islam saat itu,
dengan periwayatan yang mutawatir tidak satupun didalamnya
terdapat jalur periwayatan a4 ad.?*?

4) Penamaan Al-Qur’an setelah dihimpun adalah mushaf yang artinya
himpunan tulisan Al-Qur’an yang terpisah-pisah dari tulang
kambing atau onta, pelapah kurma, kain, batu-batu yang tipis®*

3. Penulisan Al-Qur’an Periode Utsman bin ‘Affan

Penulisan di zaman ini berbeda dengan penulisan di jaman khalifah
Ab( Bakar as-Shiddig. Pada masa khalifah Utsman bin ‘Affan penulisan Al-
Qur’an yang dimaksud adalah penulisan yang mencakup semua bacaan yang
beraneka ragam yang kemudian disebar keberbagai daerah, ayat-ayatnya juga
tersusun, hal ini didasari dari sebuah pertentangan atau perbedaan ummat
Islam Kkhususnya masyarakat Syam dengan masyarakat Irag dalam hal
bacaan®®. Dan juga umumnya ummat Islam dimana mereka masig-masing
membaca Al-Qur’an dari para sahabat yang tersebar kenegeri-negeri

22 Az-Zargani, Manahilal- ‘Irfan..., h. 207-208
ZPeriwayatan asad adalah secara sanda periwayatan sah akan tetapi menyelisihi
rasm dan kaidah Bahasa Arab. Contoh yang menyelisihi rasm adalah bacaan al-Jah dary dan

Mah ishan: Ole> (s 3ley = )L, P oes , dan yang menyelishi Bahasa Arab

adalah: _:sles Led oSl s 2,1 (3 0SS0 3 skata z5l-dlengan hamzah bukan dengan ya (yang
seharusnya). Nabil bin Muhammad, ‘lim al-Qird’at Nasyatuhu wa Tathowdruhu wa
Atsaruhu fial- ‘Uliimasy-Syar ivah, (Riyadh:Maktabah Taubah, 2000), cet. Ke. I, h. 43

“Terjadi selisih pendapat dikalangan sahabat setelah tulisan-tulisan Al-Qur’an
dihimpun, ada yang menamakan as-sifr, sebagian menolak karena nama tersebut identic
dengan istilah orang-orang yahudi, kemudian Ibnu Mas’ud berkata:“saya melihat sejenis
bentuk ini (kumpulan tulisan) namanya MushAaf”, kemudian Ab( Bakar menyetujui
penamaan tersebut.As-Suydthi, al-l1tgan fi UlGmial-Qur’dn, (Maktabah ‘Ashriyah:Beirut,
1988) h. 166

®Husain al-Farmawi, Rasmal-Mush/A af ... ,h. 89
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tersebut®® Bahkan mereka cenderung saling mengkafirkan antara satu dengan
yang lainnya®’.

Masyarakat Syam membaca Al-Qur’an dari bacaan Ubay bin Ka’ab,
sedangkan masyarakat Kufah membaca Al-Qur’an dari bacaan Ibnu Mas’ud
dan masyarakat yang lainnya membaca Al-Qur’an dari bacaan Ab( Musa al-
Asy’ariy. keterangan lain menyebutkan bahwa Umar mengingkari bacaan

Ibnu Mas’(d, yaitu: (> L;.c, kemudian ia mengatakan bahwa Al-Qur’an

tidak diturunkan deﬁgan Bahasa Hudzail. Al-Qur’an diturunkan dengan
Bahasa Quraisy, oleh karena itu ia memerintahkan Ibnu Mas’Gd agar
membacakan al-Qur’an dengan Bahasa Quraisy”®

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengatakan kisah ini terjadi pada
tahun dua puluh lima hijriyah di tahun ketiga atau kedua masa pemerintahan
Utsman bin ‘Affan, menurut ibnu al-Jazari di penghujung tahun ketiga puluh
hijriyah.?®
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Muh ammad Salim Muh aisin, fi RiZab al-Quran..., h. 148

%" |bnu Hajar al-*Asqalani, Fat/ al-Bari, h. 22

*Ghanim Qaddari, Rasm al-Mush af.....h.

#Syihabddin al-Qasthalani, Lathaif al-Isyarat,(Kairo:Majlis Ulama Kairo, 1972),h.
58
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“telah berkara kepada kami Musa telah berkata kepada kami
Ibrahim telah berkata kepada kami Ibnu Syihab bahwa Anas bin
Malik berkata kepadanya: “Hudzaifah bin al-Yaman menghadap
kepada Utsman bin ‘Affan radhiallahu’anhu pada saat
peperangan Adzarbeijan dan Armenia terjadi di antara penduduk
Syam dan lrag, dan perselisihan bacaan (Al-Qur’an) merecka
menyita perhatian Hudzaifah bin al-Yamani, kemudian ia berkata
kepada Utsman: “wahai amirul mukminin...atasilah masalah
umat ini sebelum terjadi perselisihan diantara mereka dalam Al-
Qur’an sebagaimana yang terjadi di kalangan Yahudi dan
Nasrani. Maka Utsman meminta kepadanya agar Hafsah
mengirimkan shuauf untuk kemudian disalin setelah itu
dikembalikan lagi kepada Hafshah. Maka Hafshah pun
mengirimkan shuZuf tersebut kepada Utsman, maka Utsman
memrintahkan kepada Zaid bin Tsabit, Abdurrahman bin az-
Zubair, Sa’id bin al-‘Ash, Abdurrahman bin al-Harits bin
Hisyam. Mereka menyalinnya kedalam mushaf-mushaf, dan
Utsman berkata kepada pemuka-pemuka Quraisy yang tiga
tersebut (Sa’i, Abdullah dan Abdurrahman)31:“]'ika kalian
berselisih dengan Zaid bin Tsabit dalam bacaan maka tulislah
dengan dialek Qurasiy karena dengannya Al-Qur’an diturunkan”
maka mereka melakukannya. Sampai kemudian apa yang ada di
shuh uf Hafshah tersebut disalin kedalam mushaf-mushaf, lalu
Utsman mengembalikan Shu/uf tersebut kepada Hafshah dan
mengirimkan salinan mushaf tersebut kepada negeri-negeri
sekaligus memerintahkan kepada (penulis mushaf) untuk
membakar selain Al-Qur’an (yang telah disepakati)

% Abdullah bin Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ as-Shahih, (Kairo:
Maktabah Salafiah, 1400.H) , cet. ke-l, Hadits. 4987, jilid. 3h. 338

*'Karea sa’id dari keturunan Umawiy, sedangkan Abdurrahman keturunan bani
MakhzOmiy dan Abdullah dari bani Asady, ketiga sahabat tersebut merupakan keturunan
Qurasiy. Ibnu Hajar al-‘Asqalaniy, FatA al-Bariy syarh ShahiA al-Bukhariy, (Riyadh: Dar
as-Salam, 2000), jil. IX, h. 26
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Dari hadits tersebut ada beberapa poin yang menjadi stresing
kodifikasi Al-Qur’an pada Masa Utsman bin Affan.

a. Latar Belakang PenulisanPenulisan Mushaf Utsmani:

1) Perbedaan dikalangan sahabat yang ada di beberapa kota seputar
bacaan. Sebagaimana disebutkan Ibnul Jazari bahwa mayoritas
bacaan mereka bertentangan dengan rasm Mushaf Utsmani -
sebelum disepakati- seperti menambah kalimat, mengganti atau
mengurangi sebagian kalimatnya.

2) Tidak ada pengetahuan tentang sumber bacaan yang mereka ambil
dari sahabat itu, sedang mereka memahami bahwa ketika terjadi
perbedaan dikembalikan kepada Nabi Muhammad sumber bacaan.

3) Banyaknya perbedaan mushaf Al-Qur’an yang dimiliki para
sahabat antara satu dengan yang lainnya seperti Mushaf Umar bin
Khattab, Mushaf Ali bin Abi Thalib, mushaf Ubay bin Ka’ab,
Mushaf Abdullah bin Mas’ud, mushaf Abdullah bin Abbas,
Mushaf Abdullah bin Zubair dan Mushaf-Mushaf istri-istri Nabi
Muhammad yaitu: ‘Aisyah, Hafsah dan Mushaf Ummu Salamah. *

b. Mushaf Pra Utsmani

Sebagaimana disebutkan diatas bahwa terjadinya penulisan
dan kodifikasi Al-Qur’an pada masa Utsméan karena terjadinya
perbedaan bacaan dikalangan sahabat.Hal itu karena memang para
sahabat masing-masing mempunyai mushaf satu dengan yang lainnya
berbeda dari susunan suratnya, demikian juga ayat-ayatnya masih
tercampur dengan ayat yang tidak dibaca pada ‘irdhah akhirah oleh
Nabi Muhammad. Berikut ini mushaf- mushaf sahabat:*

1) Mushaf Umar bin Khattab, didalamnya terdapat surah al-Fatih ah:
QIS RPN A O R
Dan terdapat awal surat ali Imran.

ARG R STIRR:

%2 Husain al-Farmawi, Rasm al-Mush/ af ... ,h. 94-95
%% Abdu al-Fattah al-Qadhi, Tarikh al-Mushhiaf asy-Syarif, (Kairo:Maktabah al-
Qahirah, 2007), cet. Ke 4, h. 53
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mushaf Ali bin Abi Thalib, didalamnya terdapat akhir surah al-
Bagarah:

Yo o

4y o ) 51 G J sl T
Mushaf ‘Aisyah Ummual-Mukminin, didalamnya terdapat surah
al-Ah zab:

SN O pils 3 0lar 1dly Isle 0 slia) ESSUL, A o)

Mushaf Hafshah Ummual-Mukminin, di dalamnya terdapat surah
al-Bagarah.

el Wy B enlally enlal i

Mushaf Ummu Salamah Ummu al-Mukminin, di dalamnya
terdapat sebagaimana di mushaf Hafshah:

can sy e englally enlal B s

Mushaf Abdullah bin Zubair, di dalamnya terdapat surah al-
Bagarah

’E_;j\ﬁg;g ,’;;;u:aé\jigbf“cu;(m L

Dan terdapat surah al-Maidah:

z
3. %

Surah Ali ‘Imréan:
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Mushaf Ubay bin Ka’b, di dalamnya terdapat surah al-Bagarah,

dan surah al-Maidah:
Uegr Oy Ul e 215 W

36



8) Mushaf Abdullah bin ‘Abbas, di dalamnya terdapat surah al-
Bagarah dan surah Ali ‘Imran:

Ug U U e 212 s
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c. Teknik Penulisan Al-Qur’an pada Masa Utsman bin ‘Affan

Utsman bin ‘Affanmembuat langkah-langkah teknis dengan para
sahabat dalam pengkodifikasian Al-Qur’an, yaitu:

1) Suz uf yang ditulis oleh Zaid bin Tsabit®® pada masa kekhalifahan
Ab( Bakar adalah satu sumber primer. SuZuf itu diambil dari
Hafshah binti Umar bin Khattab.*

% Abdu al-Fattah al-Qadhi, Tarikh al-Mush# af..., h. 53-55

% Dalam beberapa literatur sosok Zaid bin Tsabit menjadi sentral pembicaraan pada
tema Kkodifikasi Al-Qur’an. Para pakar, diantaranya adalah Musthafa A’zami beliau
menganalisa mengapa Rasulullah memilih seorang Zaid bin Tsabit. Menurutnya ada
beberapa karakteristik yang melekat pada diri Zaid bin Tsabit sebagaimana disifatkan oleh
Ab{ bakar as-Shiddig: 1) masa muda Zaid bin Tsabit menunjukkan vitalitas dan kekuatan
energinya 2) akhlak mulianya yang tidak tercemar menyebabkan Ab{ Bakar memberi
pengakuan secara khusus dengan kata-kata “kami tidak pernah memiliki prasangka negatif
pada anda” 3) kecerdasannya menunjukkan pentingnya kompetensi dan kesadaran. 4)
pengalamannya di masa lampau (jaman Nabi Muhammad) sebagai penulis wahyu 5) dan satu
hal yang penting yang menjadi catatan A’zami adalah bahwa Zaid bin Tsabit satu sahabat
yang sempat mendengarkan bacaan Al-Qur’an Malaikat Jibril bersama Nabi Muhammad di
bulan Ramadhan. Mustafa A’zami, The History..., h. 85

® Mengapa mushaf tersebut ada ditangan Hafshah, bukan ditangan khalifah
berikutnya yaitu Utsmén...? Maka jawabannya adalah Berdasarkan wasiat dari ayahnya
yaitu Umar bin Khattadb ra. Mengingat Hafsah seorang sahabat yang juga hafal Al-Qur’an
seluruhnya bukan saja mengahafal tetapi juga data itu ia tulis dalam suhuf yang ia miliki,
disisi lain juga beliau merupakan istri Nabi Muhammad. Dan pada saat khalifah Umar wafat
ada masa kekosongan pemimpin disamping Umar tidak menunjuk khalifah yang berikutnya
sampai terjadi musyawarah diantara para sahabat. Dalam hal ini langkah yang ditempuh oleh
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2) Perbedaan dalam bentuk dialek diantara Zaid dan para sahabat
yang memiliki nasab kabilah Quraisy dikembalikan kepada dialek
Quraisy karena Al-Qur’an diturunkan dengan dialeknya.

3) Melaporkan kepada pemuka sahabat sebelum ayat tersebut ditulis
kedalam mushaf.

4) Ayat-ayat yang masuk dalam kategori adalah ayat-ayat yang belum
dinasakh (hapus) atau ayat yang telah dibaca pada pembacaan
terakhir kepada Malaikat Jibril (al- ‘irdhal akhirah).

5) Tidak memasukkan ayat yang jalan periwayatannya a4 ad*’
d. Ciri-ciri Mushaf Utsmani

1) Semua kalimat tidak diberi tanda baca baik berupa titik atau
harakat atau syakal.

2) Kalimat-kalimat yang tidak mempunyai ragam bacaan atau hanya
satu bentuk bacaan saja ditulis di semua mushaf dengan satu
bentuk rasm yaitu bentuk tulisan yang digunakan di masa Nabi.

Contoh: & deItidak memiliki ragam bacaan.

3) Para sahabat menulis kalimat yang menyalahi bentuk aslinya. Hal
ini dilakukan untuk mengimbangi yang asli dengan yang tidak
ditulis. Karena kalimat tersebut mengandung dua bentuk bacaan.
Seperti kata &/l ditulis dengan huruf shad (u=) padahal aslinya
adalah sin (o).

4) Kalimat-kalimat yang mencakup beberapa bacaan dan tidak
dinasakh dan memungkinkan ditulis dengan satu bentuk rasm saja.

Umar bin Khattdb adalah lebih tepat, dan terlepas dari unsur nepotisme. Abdul Q&dir al-
Kurdiy, Tarikhu al-Qur’a&n wa Gharaibu Rasmihi wa Hukmihi, (Jeddah:Maarif, 1356,) Cet.
Ke-1, h. 25

%"Husain Al-Farmawi, Rasm al-Mush/zaf ... , h. 117.

Periwayatan a4 ad adalah secara sanad sah akan tetapi bacaan ini menyelisihi kaidah
bahasa Arab atau Rasm atau menyelisihi kedua-duanya dan juga tidak sampai pada darajat
masyhur. Contoh bacaan yang sah secara sanad dan menyelisihi rasm adalah bacaan al-

Jah dary bin Muh aishin ole> ¢ jles 2> 3,6, Je uSee. contoh yang sah secara sanad
tetapi menyelisihi kaidah Bahasa Arab adalah it L oS3 Uy 2,31 3 (S a3 gpada
kata Jil=emenggunakan hamzah bukan ya (yang seharusnya). Contoh yang sah sanadnya
tetapi tidak sampai pada derajat masyhur(,_i.ﬁm ' sy, oSl addengan fathah huruf fa.

Nabil bin Muhammad lbrahim, 1lm al-Qird’at;, Nasya’tuhu, wa Thathawwaruhu wa
Atsaruhu fil UlGm as-Syar’iyah(Riyadh:Maktabah at-Taubah, 2000) cet. Ke-1, h. 43
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Apabila kosong dari tanda-tanda yang membatasi satu metode
dalam pengucapannya.

a) Sama saja perbedaan bacaan itu tidak memisahkan kecuali
harakat atau syakal. Contohnya: kalimat "Ja" pada surahan-

Nisa [04]: 37
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Huruf “ba” semuanya dibaca dengan #arakatdhammah menurut
bacaan Ibnu ‘Amir®, <Ashim®, Nafi’*®°, Ibnu Katsir*!, AbQ

Jafar?, Abl ‘Amr*® dan Ya’qib® dan memungkinkan

*¥Adalah Abdullah bin ‘Amir bin Yazid bin Tamimi bin Rabi’ah bin Amir bin
Abdullah bin Imran al-Yah shubiy, kunyahnya Ab{ Imran. Beliau seorang Imam, qurra
hidup dijaman khalifah Umar bin Abdul Aziz. Disamping sebagai Mugri para maysayikh
juga dipercaya sebagai hakim di Damaskus pada saat itu. Ibnu Amir sebagaimana disebutkan
ulama telah mengambil bacaan dari, Ab( Darda seorang sahabat sebagaimana dikatakan oleh
Ab0 ‘Amr ad-Dani, juga dari al-Mughirah. Abdullah bin ‘Amir lahir pada tahun ke 8
Hijriyah, dari itu beliau membaca Al-Qur’an dari para sahabat seperti Muawiyah bin AbQ
Sufyan, an-Nu’man bin Basyir, Watsilah bin Asqo’, Fadhalah bin ‘Ubaid. Mahmud al-
Hushori, Ah san al-Atséar fi Tarihi al-Qurra al- ‘Arba’ah ‘Asyar, t.t. H. 31-32

%Adalah ‘Ashim bin Bahdalah Ab( Najid. Bahdalah adalah nama ibunya sedangkan
Ab( Najdd adalah nama ayahnya. Seorang Imam Qurra di Kuffah, hampir tidak dijumpai
keculai beliau yang dari Kufah setelah Abl Abdurrahman as-Sulamiy. Beliau ‘Ashim,
mampu menghimpun kefasihan, tulisan, aspek ilmu tajwid bahkan beliau Imam yang
terkenal dengan suaranya yang indah. Sebagaimana diungkapkan oleh Ab{ Ishaq as-Sa’biy:
“aku tidak menemukan orang yang paling pandai membaca Al-Qur’an selain ‘Ashim bin
Ab( Najid”.beliau termasuk dari kalangan tabi’in.al-Hushori, A4 san al-Atsér...., H. 40-41

“Oadalah Nafi bin Abdurrahman bin Abl Naim, kunyah beliau adalah Abli Ruwaim
al-Laitsy,berasal dari Ashbahaniy walaupun beliau berkulit hitam, akan tetapi beliu terkenal
dengan Qiraatnya. Beliau membaca Al-Qur’an dari kalangan tabi’in Madinah seperti
Abdurrahman bin al-Hurm(z al-°Araj, AbQ Ja’far al-Qari’, Syaibah bin Nashah , Yazid bin
Ruman, Muslim bin Jundub, Shéalih bin Khawat, al-Ashbagh bin Abdul Aziz an-Nah wiy,
Abdurrahman bin al-Qasim bin Muhammad bin Ab( Bakar as-Shiddiq dan az-Zuhriy. Imam
Nafi wafat pada tahun 169 H.al-Hushori, AA san al-Atsér ...,h.8-12

*Abdullah bin Katsir al-Makkiy seorang Imam di Makkah lahir pada tahun 45 H, dan
wafat di Makkah pula pada tahun 120 H. Salim Muh aisin, Irsyadat al-Jalilah..., h. 13

*’Nama aslinya Yazid bin al-Qa’qa’ Ab(i Ja’far al-Makhz(miy al-Madaniy, ada yang
menggatakan nama beliau Jundub bin Fairuz, seorang Imam giraat dikalangan tabi’in yang
tsigat dan dhabith. la membaca al-Qur’an kepada Ibnu Abbas, Abdulah bin ‘Ayyasy ibnu
Abi Rabiah dan AbQO Hurairah sebagaimana beliau ia mengambil hadits dari AbQ
Hurairah.Ab{ Ja’far wafat pada tanggal 130 H. al-Hushori, A4 san al-Atsar ...h. 66-67

*Ada perbedaan pendapat mengenai nama beliau. Ada yang mengatakan Zaban bin
al-‘Ala’ bin ‘Ammar bin al-‘Uryan bin Abdillah bin al-Husaini bin al-Harits bin Jalhamah
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denganfatzah menurut bacaan selain mereka seperti Imam

Hamzah,* al-Kisa’i* dan Khalaf al-Bazzar.*

b) Perbedaan bacaan dari sisi titik. Contoh:
(1) Kalimat “_,x ” pada surah

2266 O
dapat dibaca dengan ta mukhathabah atau ya ghaib
menjadi ,Amenurut bacaan Nafi, Abl Ja'far, Ya'qdb, lbnu

‘Amir dan yang lainnya membaca dengan ya 4. Jikata

mukhathabah ditunjukkan kepada Muhammad dan ya ghaib
ditunjukkan kepada Al-Qur’an®®

(2) Kalimat “l )& pada surah al-Baqgarah [02]: 259
OO0 oo oboddod

huruf) menurut bacaan Ibnu ‘Amir, Ashim, Hamzah, al-
Kisa’l, Khalaf dibaca ) dan dapat dibaca » menurut bacaan

bin Hajar bin Khuza’i bin Mazin bin Malik bin Umar bin Tamim bin Murr bin ‘Ad bin
Thébikhah bin Ilyas bin Mudhar bin Ma’ad bin ‘Adnan al-Imam AbQ ‘Amr at-Tamimiy al-
Maziniy al-Bashry. Sanad bacaan yang paling banyak sanadnya dan syaikhnya baik dari
masyayikh Bashra, Kufah, Madinah, dan Makkah. Lahir di Makkah desawa di Bashrah dan
wafat di Kufah wafat pada tahun 154 berdasarkan pendapat mayoritas. al-Hushori, AAsan
al-Atsar..., h. 26

*Ya’qib bin Ishaq bin Ziyad bin Abdullah bin Abi Ishag bin Muhammad al-
Hadhramiy adalah Imam giraat di Bahsrah. Mengambil giraat dari Salam at-Thawil, Mahdi
bin Maimun dan Ab( al-Asyhad al-‘Athoridiy dan sebagainya. Wafat tahun 205 dengan
usianya sekitar 88 tahun.al-Hushori, As san al-Atsar ..., h.76

*Hamzah bin Habib bin Ammarahbin Ismail bapaknya seorang Imam di Kufah dan
termasuk Imam qiraah sab’ah. Lahir pada tahun 80 dan bertemu dengan generasi sahabat
sedang beliau masih kecil. Mengambil giraat dari Sulaiman al- A’Masy dan Hamran bin
‘Ayun, Ab( Ishaq as-Subai’l dan sebagainya. Beliau wafat pada tahun 156 H. al-Hushori,
Ahsan al-Atsar ..., h. 47

* Ali bin Hamzah bin Abdullah bin Bahman bin Fairuz al-Asadi julukannya Ab al-
Hasan al-Kisai seorang Imam yang sampai pada beliau Qiraat di Kufah setelah Hamzah az-
Zayyati. Wafat pada tahun 189 hijriyah pada masa Harun al-Rasyid.al-Hushori, A4 san al-
Atsér ..., h. 63

*" Syihabuddin Abd Bakar Ahmad bin Muhammad bin Muhammad Ibnu al-Jazary ad-
Dimasyqiy, Syars Thayyibahan-Nasyr fial-Qird’ti al-‘Asyr, (Beirut: Dar Kutub llmiyah,
2000) cet. Ke-2, h. 215

*® |bnu al-Jazariy, Syarah Thayyibah..., h. 302
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yang lain seperti Ibnu Katsir, dan bacaan yang syadz yaitu

- 88 or
bacaan al-Hasan &%

(3) Jika kalimat tersebut mencakup beberapa bacaan dan belum
dinasakh serta termasuk pada irdhah akhirah dan tidak
memungkinkan satu bentuk kalimat saja walau dengan
menghilangkan tanda-tanda seperti contoh diatas (a dan b),
maka bentuk kalimat tersebut dibagikan berdasarkan bacaan
ke mushaf-mushaf yang dlperbanyak Contoh kalimat

L;ﬁ-é})dengan L;‘-“j‘j pada *°
5) Terakhir ayat yang menjadi perdebatan anatara sahabat adalah
lafazh "< &\ apakah ditulis "o W™ atau "< WM. Dari hasil

musyawarah para sahabat yang disepekati adalah lafazh yang
kedua dengan menggunakan huruf <.

6) Mushaf-mushaf pribadi para sahabat setelah dikumpulkan dan
disalin kemudian dibakar, dan mushaf yang resmi adalah mushaf
yang telah disetujui itu®

e. Jumlah Naskah Mushaf Ustmani dan pendistribusiannya

Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah naskah yang
diperbanyak oleh Utsman bin Affan. Menurut Abu ‘Amr ad-Déni dan
al-Qurthubiy jumlah salinan mushaf yang dikirim sebanyak empat,
yaitu ke Kufah Bashrah Syam dan Madinah.>*sedangkan pendapat
Abu Ali al-Ahwaziy, Ibnu Hajar dan Abu Bakar Abdul Ghani jumlah
mushaf ada lima. PendapatRidhwan al-Mukhallalatiy dan juga Ahmad
Syirsyal jumlahnya ada enam. Abu Héatim as-Sijistani, Maki bin Abu
Thalib dan Ibnu Katsir jumlah salinan naskah oleh Ustman bin Affan
ada tujuh yaitu ke Makkah, Syam, Yaman, Bahrain, Basrah, dan
Kufah dan Mushaf Imam®*.

Mentarjih varian pendapat diatas Naurah bintu Hasan mencoba
mentah qig. Bahwa Ustman bin Affan membagi penulisan tersebut

* Muhammad Fahd Kharuf, al-Muyassar fi al-Qiraahal- ‘4rba’ ‘Asyrata, (Beirut:Dar
Ibnu Katsir, 2006), cet. Ke-4, h. 43

%0y usain al-Farmawi, Rasm al-Mush/# af... h. 125-128

5!y usain al-Farmawi, Rasm al-Mush# af...h. 114

52{ usain al-Farmawi, Rasm al-Mush4 af...h. 111

>>Abu Bakar as-Sijistaniy al-Hambali, Kitab al-Masha# if, (Beirut: Dar al-Basyair al-
Islamiyah, 2002), cet. ke-1, jil. 1. H. 239

>*as-Sijistaniy, Kitab al-Mashaz if,. 239
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f.

menjadi dua bagian yang pertama empat buah salian ditulis oleh
empat sahabat untuk kemudian disebar ke kota yang sedang terjadi
perselishan bacaan, yaitu ke kota Kufah, Bashrah dan Syam. Dan satu
mushaf yang ditulis oleh Zaid bin Tsabit untuk duplikat. Kemudian
Ustman meminta lagi kepada panitia tersebut agar diperbanyak lagi
sehingga sampai bilangannya enam buah. Dengan Kkota tujuan
Makkah, Syam,Kufah, Bashrah dan Madinah. Untuk Madinah dibagi
menjadi dua yaitu Mushaf Imam dan Mushaf Masyarakat Madinah itu
sendiri. *°
Masing-masing kota di wakili oleh satu Qari Yaitu :

1) Ke Makkah dengan Qari Abdullah bin Saib.
2) Syam dengan Qari Al-Mughirah bin Syihab
3) Kufah dengan Qari Abdurrahman As-Sulamiy
4) Bashrah dengan Qari Amir bin Abdil Qais

5) Madinah dengan Qari Zaid bin Tsabit>®

Disamping Utsman mengirim Mushaf dan Qarinya kepada penduduk
kota tersebut tidak kemudian tidak ada sahabat yang lain yang
mumpuni dalam bacaan. Akan tetapi banyak sekali, seperti sahabat
yang terenal yang ada Makkah Ubaid bin Umair, Atha’, Thawus,
Mujahid, Ikrimah, lbnu Abu Malikah. Di Madinah Ibnu Musayyib,
‘Urwah, Salim, Umar bin Abdul Aziz, Sulaiman bin Yasar, Muadz bin
al-Hérits, Zaid bin Aslam, lbnu Syihdb. Di Kufah al-Aswad, al-
masrdg, ‘Amr bin Syurah bil, al-Harits bin Qais dan sebagainya. Yang
di Bashrah’ Amir bin Abdil Qais, Abu al’aliyah, Abu Raja’ Ibnu Sirin
dan lain-lain. Yang ada di Syam al-Mughirah bin Syihdb al-
Makhziimiy Abu Darda’ dan lain-lain®’

Karakteristik Al-Qur’an Masa Utsman bin ‘Affan
Dari hasil penelitian ini ada lima karakteristik pada mushaf Utsmani:

1) Terbatas pada ayat-ayat yang dihasilkan dari periwayatan yang
mutawatir dan bukan a4 ad

% Abu ‘Amr ad-Dani, al-Mugni’..” h. 163
% Abu Bakar as-Sijistaniy, Kitab al-Masha# if,. h. 239
*’Ibnu al-Jazariy, an-Nasyru...h. 9
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2)

3)

4)

5)

Mengabaikan ayat yang secara bacaan sudah dihapus atau (nasakh)
dan tidak termasuk dalam kategori pada pembacaan terakhir
kepada Malaikat Jibril (al- irdhahal-akhirah).

Urutan ayat dan namasurah seperti yang dapat kita lihat sekarang
mulai dari al-Fatih ah sampai an-Nas. Hal ini berbeda dengan
bentuk suhuf pada masa Abl Bakar hanya ada urutan ayat saja
sedangkan surahnya tidak berurutan.

Metode penulisannya mencakup berbagai surah dan huruf yang
mana Al-Qur’an diturunkan dalam berbagai bentuk bacaan tersebut
(sab’atu ahruf) dan sebagaimana Al-Qur’an tidak memiliki tanda
baca baik titik atau baris. *®

Tulisan selain Al-Qur’an tidak dimasukkan kedalam mushaf
tersebut. Sebagaimana para sahabat yang masing-maing memiliki
catatan-catatan sebagai penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an pada saat
mereka belajar kepada Nabi Muhammad, atau penjelasan bahwa
ayat tersebut sebagai penghapus (na3|kh) atau yang dihapus

(mans(kh). Seperti kata Cont A Jf ditambahi dengan i=Jl>

menjadi Gk 3l a5

Makna sab 'atu ah ruf dalam Mushaf Utsmani

Istilah sab atu ahruf adalah sitilah penyebutan ragam bacaan

dalam Al-Qur’an, bukan berartisetiap ayat memiliki tujuh bentuk
bacaan. Istilah sab’atu ahruf untuk penyebutan saja bahwa bacaan
Al-Qur’an lebih dari satu bentuk bacaan. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam hadits Rasulullah;

B 2 P e 0T s 1 AE SIS J6 s o B
PR B Lot A SN Ty s PF sls. e
s B N S O G SO T P ..
@”‘?U"»’) ,c.l,gj".'m\ JJ\ V’b C,.’o.-\)j .La—\j J);-

60 y

WL;\ 62‘_::\

o

%8 Az-Zargani, Manahil al- Zrfan, h. 213-214
**Husain al-Farmawi, Rasm al-Mush# af...,h.118
% Al-Bukhari, hadits no. 100
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“Dari Ibnu Syihdb ia berkata: “telah berkata kepadaku Abdullah
bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Abbas radhiallahu ‘anhuma
berkata kepadanya, Rasulullah bersabda: “Jibril membacakan
ayat kepadaku dengan satu huruf (satu jenis bacaan), akupun
mengulang-ulangnya sembari meminta ditambahkan bentuk
bacaanya, kemudian Jibrilpun menambahnya sampai selesai
tujuh bentuk bacaan (sab’atu ahruf)” (H.R Bukhari)

Pendapat-pendapat tentang makna sab ‘atu ah ruf.

Adalah tujuh bahasa yang ada di masyarakat Arab dalam satu
pengertian. Yakni perbedaan bahasa dalam mengungkapkan makna.
bahasa-bahasa yang dimaksud adala; Quraisy, Hudzail, Tsaqif,
Hawazin, Kinanah, Tamim dan al-Yaman. Kata as-Sijistaniy al-
Qur’an diturunkan dengan bahasa Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd,
Rabi’ah, Hawazin, Sa’d bin Bakr. Adalah tujuh bentuk perintah (al-
amr), larangan (an-nahyu), janji (al-wa’du), ancaman (al-wa ’id),
perdebatan (al-jadal), kisah (al-gashash), perumpamaan (al-matsalu).
Bahwa bilangan tujuh tersebut tidak ada maknanya, akan tetapi
sebatas rumus, ia sebagai isyarat bahwa al-Qur’an dalam bahasanya
dan struktur kalimatnya seakan-akan batasan dan bab-bab perkataan
orang Arab. ©

Pendapat Ibnu al-Jazari bahwa yang dimaksud dengan tujuh
huruf tersebut adalah

1) Perbedaan dalam isim: seperti bentuk ifrad, tatsniyah, jamak,
mudzakkar atau muannats.

Contoh: surah al-Mukmin(n [23]

Bacaan yang lain dengan meng-ifradkan seperti WL‘U
2) Perbedaan dalam perubahan kata kerja (fi 'il):seperti madhi, mudhari’
dan ‘amr.
Contoh: surah [24]: 19
L XX

*Muhammad Mahmud Abdullah, al-A# ruf as-Sab ah wa Ushiilu al-Qiraat, ( Kairo:
Dar as-Shabdniy, 2006), cet. Ke-1, h. 19
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bacaan yang lain dengan bentuk i il madhi seperti 3G

3) Perbedaan dalam struktur kalimat (1 ’rab)
Contoh: surah al-Bagarah:[02]: 27

-
I

Kata adam dibaca 2 menurut bacaan semua Imam Qiraat, karena kata
tersebut sebagai subjek (fd’il) kecuali lbnu Katsir membacanya

dengan éS‘; sebagai objek (mafil) *

4) Perbedaan dalam mengurangi dan menambah kata
Contoh: Surah at-Taubah [09]: 100

di beberapa tempat yang lain berbunyi:

5) Perbedaan dalam mendahulukan dan mengakhirkan kata
Contoh: Surah Qaf [50]: 19

T E
dalam rasm yang lain
el T 5 s
6) Perbedaan dalam menganti kata
Contoh: Surah al-Bagarah [02]: 259

dalam bacaan yang lain berbunyi & e

7) Perbedaan dalam dialek, seperti imélah, tarqig-tafkhim dan idzhhar-
idgham.®

®2Ahsin Sakho Muhammad dan Romlah Widayati, Manba’ al-Barakat fi Sab’I al-
Qiraat, (Jakarta: Institut llmu Al-Qur’an, 2012), h. 59
%Muhammad Mahmud Abdullah, al-A# ruf as-Sab ‘ah..20
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h.

1)

2)

3)

4)

para qurra dan perawinya®*

Nafi’ bin Madaniy Abu Ruaim Nafi’ bin Abdurrahman bin Abi Na’im
al-Laitsy, berasal dari Ishfahan. beliau sebagai Imam Dér al-Hijrah
(Madinah) wafat pada tahun 169 hijriyah.

perawinya:

Qalun nama aslinya Isa bin Mina al-Madany lahir tahun 120 dan
wafat tahu 220 hijriyah

Warsy nama aslinya Utsman bin Said al-Mishry wafat pada tahun 179
hijriyah di Mesir, dijuluki Warsy karena putih kulit tubuhnya.

Abdullah bin Katsir al-Makiy, imam masyarakat Makkah. dalam
istilah ulama qurra menyebutkan julukan Nafi dan Ibnu Katsir adalah
al- Hirmain yaitu dua imam Makkah dan Madinah. lahir pada tahun
45 dan wafat pada tahun 120 hijriyah.

perawinya :

Al-Bizzy nama aslinya Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin Abu
Bazzah seorang Muadzin di Makkah lahir 170 dan wafat 250 hijriyah.

Qanbul nama aslinya Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad
bin Khalid bin Said al-Makky al-MakhzOmy wafat tahun 291 hijriyah

Abu ‘Amr al-Bashry adalah Zabban bin al-‘Ala’ bin ‘Ammar bin al-
‘Aryan al-Maziniy at-Tamimy al-Bashry lahir di Makkah pada tahun
68 hijriyah ada jua yang berpendapat lahir 65 dan pendapat lain 70
hijriyah. Nama aslinya Yah ya beliau wafat pada tahun 154 hijriyah di
kota Kufah

perawinya :

ad-Diry nama aslinya Abu ‘Umar Hafs bin umar bin Abdul Aziz ad-
Dary wafat tahun 246 hijriyah

as-Susiy nama aslinya Abu Syu’aib Shalih bin Ziyad bin Abdullah as-
Slsiy wafat tahun 261 hijriyah

Ibnu ‘Amir as-Syamiy beliau adalah Abdullah bin ‘Amir as-Syamiy
al-Yah shabiy seorang gadhi (hakim) di Damaskus pada khilafah al-
Walid bin Abdul Malik, beliau dijuluki Abu ‘Amr, dia merupakan
kalangan tabi’in. dia mengatakan: “saya dilahirkan pada tahun 8
hijriyah dan ketika Rasulullah wafat usiaku menginjak dua tahun.”
beliau wafat di Damaskus pada tahun 118 hijriyah

*Salim Muhaisin, al-Irsyadat al-Jaliyyah, h. 16-17

46



5)

6)

7)

perawinya :

Hisyam bin Ammar bin Nushair al-Qadhi di Damaskus wafat 245
hijriyah

Ibnu Dzakwan nama aslinya Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin
Dzakwan al-Qurasyi lahir 173 dan wafat 242 hijriyah

Ashim al-Kdfy, adalah Ashim bin Bahdalah Abi Najid al-Asady,
dijuluki Abu Bakr, termasuk generasi tabi’in dan merupakan imam
giraat, ia sebagai imam yang memiliki suara paling bagus dan wafat
di Kufah tahun 127 hijriyah.

perawinya :

Syu’bah nama aslinya Abu Bakar Syu’bah bin ‘Ayyasy bin Salim al-
Kufy lahir 95 wafat 197 hijriyah.

Hafs nama aslinya Abu Umar Hafs bin Sulaiman bin al-Mughirah al-
Asadiy al-Kdfiy wafat 180 hijriyah

Hamzah al-Kiify adalah hamzah bin Habib bin ‘Imarah az-Zayyatiy,
dijuluki Aba ‘Imarah, lahir pada tahun 80 hijriyah. disamping seorang
Imam mugri beliau juga seorang interpreuner yang sukses, ahli
ibadah, dan wara’, beliau wafat pada pemerintahan Abu Ja’far al-
Manshar tahun 156 hijriyah.

perawinya :

Khalaf nama aslinya Khalaf bin Hisyam al-Bazzar wafat tahun 229
hijriyah di Baghdad

Khallad bin Khalid wafat di Kufah 220 hijriyah

al-Kisa’i al-Klfy adalah Ali bin Hamzah an-Nah wi dijuluki sebagai
Abu al-Hasan, kepada beliaulah selesainya imam qiraat di Kufah
setelah Hamzah, wafat di Ranbawaih pada tahun 189 hijriyah.

perawinya :

Abu al-Héarits nama aslinya al-Laits bin Khalid al-Baghdadiy wafat
tahun 240 hijriyah.

Hafsh ad-Dariy.

Hubungan antara Qiraat dan Rasm Utsmani
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Penulisan mushaf Ustmani telah rampung pada tahun 32 hijriyah.
Mushaf tersebut dipastikan sesuai dengan apa yang telah diwahyukan oleh
Jibril  ‘alaihis salam kepada Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi
wasallam, sebagaimana urutan surat dalam lauh ma# fazh.

Namun yang perlu diketahui bahwa mushaf tersebut tidak ada tanda
baca baik tanda yang menunjukkan harakat, titik pada huruf dan
sebagainya.Akurasi mushaf tersebut dengan bacaan Rasululah pada
talagqi terakhir dengan Malaikat Jibril ‘aaihi wa sallam.Dan mushaf
tersebut mencakup sab’atu ahruf (sebagaimana yang telah disebutkan).
Setiap salinan dari enam salian (mushaf yang dikirm ke Makkah, Bashrah,
Kufah, Syam, masyarakat Madinah dan Mushaf Imam) tersebut mencakup
sab’atu ahruf. ®

Penulis sebutkan contoh-contohnya berikut ini:

Contoh surah al-Bagarah [02]: 116

£ ¢ L
__‘/\b‘\.bJ
¢

Dalam mushaf yang dikirim ke Syam tertulis tanpa Wéwu(\}\\é) dan

pada mushaf yang lain dengan wawu. Jadi dalam mushaf rasm ustmani kata
tersebut ditulis dua bentuk yang berbeda pada mushaf yang berbeda.

Contoh dalam surah al-Bagarah [02]: 132
T ~°®
Dalam Mushaf Masyarakat Madinah dan Syam tertulis dengan alif di
antara huruf wawu (s2’si3) sedangkan dalam mushaf yang lain tertulis .

Imam Nafi, Ibnu ‘Amir dan Abu Ja’far membacanya (‘5@)‘)) dengan

hamzah berharakat fathah dengan takhfif shad, bacaan tersebut sesuai
dengan rasm mushaf yang digunakan masyarakat Madinah dan Syam.

Contoh dalam surah Ali ‘Imran [03]: 133

S <

% Az-Zarganiy, Manahil al- ‘Irfén, jil.1, h. 123

48



Dalam Mushaf Masyarakat Madinah dan Syam tertulis tanpa
Wéwu(\Jf‘—J\-l») sedangkan dalam mushaf-mushaf yang lain tertulis dengan

wawu.

Imam Nafi’, Ibnu ‘Amir dan Abu Ja’far membacanya (! 5= L) sesuai
dengan mushaf Madinah dan Syam, yaitu dengan wawuisti ndf. Sedangkan
yang lain membacanya dengan menetapkan wawu karena wawu tersebut
wdwu ‘athaf dari ayat 132 sebelumnya yang berbunyi:

2 G

Dari sini jelaslah bahwa kalimat kalimat dalam contoh tersebut ditulis
dengan dua rasm pada mushaf yang berbeda, hal itu untuk menunjukkan
kesesuai rasm mushaf dengan giraat yang dibaca.®®

Dengan demikian, hubungan antara rasm dengan giraat cukup jelas
bahwa Mashéh if Utsmani yang dikirim ke pelosok negeri tersebut mencakup
semua bacaan yang diwahyukan kepada Rasulullah shallallihu ‘alaihi

wasallam.

C. KaidahRasm Utsmani
1. Definisi Mushaf Rasm Utsmani

Kata mushaf dari kata su/ uf artinya lembaran. Ada Perbedaan antara
suhuf dengan mushaf. Suhuf merupakan kertas-kertas semata yang dihimpun
oleh Ab( Bakar dimana surah-surahnya terpisah-pisah. Setiap surah beserta
ayatnya akan tetapi belum teratur. Dan ketika dicopy atau disalin perbanyak
maka salinan ini disebut dengan mushaf.®’

Pengertian rasm secara etimologi dari kata «~ yang artinya bekas.

Dalam ungkapan bahasa arab i) —~artinya bekas atau sisa-sisa rumah

yang masih melekat atau membekas di tanah. Dalam pengertian terminology
gambaran sebuah lafazh dengan huruf hijaiyahnya dengan kadar mulai atau
berhentinya. Jika dikaitkan dengan rasm ustmani maka pengertiannya adalah

**Muhammad Salim Muh aisin, al-Fat/ u ar-Rabbdni fi ‘Aldgah al-Qiraat bi ar-
Rasmi al-Utsmani (Saudi: Universitas al-Imam Malik bin Su’ad, 1415 H),h. 18-20
%’ Al-Qasthalant, Lathaifal-Isyarat..., h. 59
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bentuk huruf-huruf Al-Qur’an dalam mushaf yang ditulis dan disetujui secara
aklamasi oleh sahabat Utsmén bin ‘Affan dan para sahabatnya yang
tergabung dalam komite (lajnah) penulisan Al-Qur’an.®® Sedangkan
katautsmani merupakan bentuk penisbatan kepada khalifah Ustman bin
‘Affan sehingga muncullah istilah Mush af Rasm Utsmani

Ali bin AbT Thalib berkata:

@ - - e

iwLM\@Jﬂgﬂ\JnUm\y\ﬁU\uwg\jj
ij /””fl)\u.xbmmg\,mo,u@ojj G Juum

J6 Ssf G Ul Vs 0,85 of 3G 108 &k a;&jﬁ;@;\}

s 20 s

RETESRTAS \;)ﬁfu.é;x.;-\} caan Je ) o

“jangan kalian mengatakan kepada Utsman kata-kata kecuali kata-
kata yang baik. Demi Allah apa yang dilakukannya pada
mengumpulkan mushaf semua atas persetujuan kami. Kemudian ia
berkata lagi: “bagaimana pendapatmu dengan bacaan ini. saya telah
mendengar pertengkaraan diantara mereka dengan mengatakan
bacaan saya lebih benar dari bacaan kamu dan perbuatan ini hampir
saja  menyebabkan  pelakunya  menjadi  kafir. Kami
katakan:’bagaimana pendapatmu wahai Utsman? Kemudian ia
berkata: “saya akan mengumpulkan pendapat-pendapat mereka itu
dengan satu mushaf Al-Qur’an agar tidak ada lagi perbedaan dan
perpecahan.®

C‘“

Ci\

)
of

2. Pembagian rasm

a. Rasm Imlai

Rasm Imlai adalah bentuk kalimat sesuai dengan ucapannya dengan
memperhatikan waktu memulai dan berhenti pada kalimat tersebut. Seperti

hamzahwashal pada kalimat (&' <> )hamzahpada lafah (;+) tetap ditulis
walaupun tidak diucapkan pada waktu ia berada di tengah kalimat sebab jika

ia dimulai dari awal kalimat maka diucapkan (s> &1).”°

b. Rasm Utsmani

Ab0 ‘Amr ad-Danf, Al-Mugni..., h.15
®Ibnu Hajar, Fathal-Bari..., jilid. IX, h. 22
" Ibrahim bin Ahmad al-Marghini at-Tunisi, Dalilal- Zairan, tt, h. 32
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Rasm Utsmani adalah cara penulisan kalimat-kalimat Al-Qur’an yang
telah disetujui oleh Sahabat Utsman bin ‘Affan pada waktu penulisan
Mushaf. Rasm ini berbeda dengan rasm qiyasi dari beberapa segi.Adanya
perbedaan-perbedaan ini menjadikan Rasm Utsméani menjadi bagian dari
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang kemudian disebut dengan ilmu
rasm utsmani.llmu ini didefinisikan sebagai ilmu untuk mengetahui segi-segi
perbedaan antara rasm Utsmani dan kaidah-kaidah rasm istilahi. Sebagai

contoh dalam rasm utsmani lafazh (O3 sie V) ditulis (O siwY). Lafazh
(3dlall), (3 ;) dan (sLA1) jika berupa isim makrifat atau isimnakirah atau
diidhafatkan kepada isim zahir, ditulis seperti ini (s sL2ll), (35 J) dan

(55+)."
3. Kaidah Umum Rasm Utsmani
j.  Al-Hadzf

Artinya adalah membuang atau menggugurkan. Huruf-huruf yang
dibuang dalam mushaf umumnya ada lima yaitu alif, wawu, ya, nin dan lam,
akan tetapi yang paling banyak adalah tiga huruf pertama yaitu alif, wawu,
dan ya. Sedangkan niin dan ya sedikit dalam mushaf.

1) Hadzf al-Alif
Adapun kaidah al-A~adzfu terbagi menjadi tiga yaitu:Aadzful
isyarah, A adzful ikhtishar, dan A adzfu igtishar.

a) Hadzfal-lsyarah vyaitu dibuang karena perbedaan bacaan,
contohnya dalam surah al-Fatih ah [1]:4

b) Hadzfal-lkhtishar yaitu membuang alif yang ada pada kata
jamak mudzakkar dan muannats salim, contohnya: 2, Edan
sebagainya.

c) Hadzfal-Igtishar yaitu membuang alif dalam satu kalimat
karena bentuknya. Bentuk ini sangat banyak dalam mushaf.
Contohnya:

"Al-Qashthalani, Lathaif al-Isyarat.. h. 284
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2)  Hadzf al-Wawi

Wawuyang dibuang karena ada dhammah.Contoh dalamsurah al-
Isra[17]: 11

Huruf wawudibuang pada kalimat # asalnya ;}L\J)

dalamsurah as-Sydra [42]: 24

‘L
=)
wp

Huruf wawu dibuang pada kalimat 2asalnya s>«

Wawu dibuang karena dhammahdan ndn dibuang karena idhafah

seperti dalam surah at-Tah rim [66]: 4

Kalimat tersebut bentuk jamak mudzakkar salim, asalnya O y=JUs'y

3) Hadzful ya'i (membuang huruf ya)

Membuang ya dalam Al-Qur’an banyak dijumpai baik karena asli
atau tidak asli bentuk kalimatnya, seperti:

0 0o g

Kalimat C\-U‘asalnya SJImaka dibuang huruf ya pada kata
tersebut.

Ditinjau dari aspek bahasa pembuangan huruf ya dalam
perkataan orang Arab karena untuk memudahkan pengucapan seperti

kata >l <, »maka pembungan hurufya tersebut karena didahului
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oleh harakatkasrah. Ditinjau dari aspek giraat ditulis demikian
karena kemungkinan memiliki dua bacaan yakni dengan menetapkan
huruf ya tersebut atau menghilangkannya. Diantara para Qurra ada
yang menghilangkannya ketika dibaca baik washal atau waqaf dan
begitupula sebaliknya.Bagi yang menghilangkannya ketika bacaan
washal(sambung) atau waqaf(berhenti) mengikuti rasm.Sedangkan
argumentasi yang menetapkannya (itsbat) ketika bacaan washal dan
wagaf karena asal dari kata tersebut.Dan yang menetapkannya ketika
washal dan menghilangkannya ketika waqaf, alasannya mengikuti
asal dalam bacaan washal dan mengikuti tulisan ketika bacaan wagaf,
karena mayoritas khat atau tulisan ditulis berpatokan ketika kata
tersebut dalam wagaf atau ibtida(memulai).”

k. Az-Ziyadah
Yang dimaksud dengan az-ziyadatu, adalah menambah:
1) menambah alifseperti dalam kata [ | [
2) menambah wawu seperti dalam kata [ []

3) menambah ya seperti dalam kata O

I. al-Hamzu

Yaitu tulisan hamzahada beberapa bentuk di antaranya adalah
dalam keadaan suklnatauberharakat. Dalam keadaan sukdnbaik posisi

ditengah atau di ujung maka ditulis seperti [ jika huruf sebelumnya
fathah jika huruf sebelumnya berharakatkasrahmaka ditulis seperti

1 [ljika huruf sebelumnya berharakatdhammah maka ditulis seperti <.
Adapun hamzahyang berh arakat, jika berada di awal kalimat maka
di ditulis dengan alif secara mutlaq seperti & jika berada di tengah

huruf sebelumnya berh arakat fatzah maka ditulis alifz_dan jika
sebelumnya berh arakat kasrah maka ditulis huruf ya setelah A arakat

tersebut seperti ) dbegltu juga jika hamzahnya berh arakat fat4 ah, atau
dhammah sepertlJ adapun jika sebelum hamzahitu A arakatsukin maka
dibuang bentuk alif tersebut seperti Zkecuali jika berh arakat kasrah

"2 Sya’ban Muh ammad Ismail, Rasmal-Mush/ af wa Dlabtuhu bain at-Taugifi waal-
Isthila 4 ati al- Haditsah, (Kairo:Darussalam, 2001), Cet. Ke-2, h. 46
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setelah alif maka ditulis huruf ya seperti satau dhammah setelah alif

makadituliswawu seperti .

d. Al-Ibdal

yaitu menggantikan huruf dengan huruf yang lainnya seperti huruf

alif diganti dengan huruf wawu.Contoh::’,% y U

c. Al-Fashl waal-Washl.

Al-fashl adalah penulisan suatu kata dipisahkan dengan kata yang
sesudahnya.Dan yang dimaksud dengan al-washl adalah penulisan suatu
kata bersambung atau menyatu dengan kata yang sesudahnya.

Contoh al-Fashl:

Lol - o - ol - Lo -t -t o -G o U o
T g
Contoh dalam kalimat:
Surahal-“Aréaf [7]: 105.
(G| :\ L._l LTS S

Surahal-<Araf [7]: 169
N I s e

Surah Hid [11]: 14

-\
Io
Lo*
L«
L
Io %

Surahan-Nisa [4]: 25

"® Sya’ban Muh ammad Ismail, Rasmu al-Mush/ af wa Dlabtuhu..., h. 38-39
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Surahar-Rdm [30]: 28

Cr
Cr
U
k'ﬁ
Lt
b

Contoh al-washl:

PR & ~ 0,

—lh T e T L

Contoh dalam kalimat:

Surahal-Bagarah [2]: 115

KL XXLE
Surahal-Bagarah [2]: 90
8 s
Surahal-°Aréaf [7]: 150
2 P2

Surah al-Hajj [22]: 5

CE S5 5
Surah al-Hadid [57]: 23

I A

Surah al-Qashash [28]: 82

&\:,.
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d. Kata yang kemungkinan dibaca dalam dua bentuk

Seperti kalimat 2 ~ omasyarakat Madinah dan Syam ditulis
- )T}sedangkan dalam beberapa mushaf yang lain ditulis D99

4. Pendapat para Ulama tentang Rasm Utsmani

Para ulama berbeda pendapat dalam hal kedudukan Rasm Utsmani,
pendapat mereka terbagi menjadi tiga madzhab:

a. Tauqgifi

Golongan yang memandang penggunaan rasm utsmani wajib
berdasarkan beberapa argument, di antara hujjahnya yaitu dari perbuatan

sahabat dan juga ijma para ulama.

Tidak ada satu ayat yang turun kepada Nabi Muhammad kecuali
beliau memanggil sahabat Zaid bin Tsabit dan memerintahkannya untuk
menulis. Bentuk tulisan tersebut sampai pada zaman Ab{ Bakar hingga
Utsman bin ‘Affan tetap tidak mengalami peruabahan. Tradisi
pemeliharaan ini kemudian yang menjadi alasan madzhab ini.™

Al-Imam Yah ya bin Naisabdri (w. 226 h.) menghukumi wajib
bagi para ulama dan juga penulis Al-Qur’an menggunakan kaidah rasm
utsmani hal itu sebagaimana telah dilakukan oleh Zaid bin Tsabit sebagai
seorang yang diberikan mandat oleh Rasulullah dan sebagai sekretaris
wahyu. Pandangan ini kemudian dipertegas oleh Imam Ah mad bin
Hambal, beliau mengatakan:

“Haram menyelisihi khat mushaf Utsman baik dalam tulisan alif,
wawu, ya dan seterusnya”’

Al-lmam Baihaqgi juga menegaskan dalam perkataannya:

”barang siapa yang menulis mushaf hendaklah ia memperhatikan
huruf hijaiyyah yang ditulis dalam mushaf Utsmani itu, janganlah
menyelishi walau satu huruf saja dan juga jangan merubahnya. Karena
mereka para sahabat yang lebih mumpuni ilmunya, lebih benar lisan

™ Sya’ban Muh amad Ismail, Rasmal-Mush/ af wa Dhabtuhu..., h. 63
> As-Suydthi, al-Itgan i ‘Uliim al-Qur’dn, (Kairo:Hijazi) tt. H. 167
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dan hatinya dan lebih agung amanatnya dari pada kita dan jangan
sampai kita berperasangka diri lebih tahu dari pada mereka.”"™

Para ulama yang mewajibkan rasm Utsmani adalah Imam malik
bin Anas (w. 179 h.), Yah ya an-Naisablriy (w. 226 h.), Ah mad bin
Hambal (w. 241 h.), AbG‘Amr ad-Dani (w. 444 h.), Ali bin Muhammad
as-Sakhawi (w. 643 h.), lbréhim bin ‘Umar al-Ja’bari (w. 732 h.),
Ah mad bin Husain al-Baih aqf (w. 458 h.).

Pendapat ini juga kemudian dipegang oleh para generasi setelah
sahabat seperti Al-Khalil bin Ah mad Al-Farahidi (w. 170 h), Yahya bin
Ya’mar (w. 79 h.), Atho bin Yasar (w. 102 h.), Mujahid bin Jabr (w. 104
h.), Thawus bin Kaisan (w. 106 h.), Abdurrahman bin Hurmuz (w. 117
h.), Muslim bin Jundub (w. 110 h.), Ibnu Syihab az-Zuhri (w. 124 h.),
Na%r bin ‘Ashim (w. 79 h.). Abl Ubaid bin Qasim as-Salam (w. 224
h.)

b. Kondisional

Madzhab yang kedua mengatakan penggunaan rasm utsmani
dikhususkan bagi para akademisi, para ulama dan orang-orang terpelajar,
adapun orang-orang awam yang tidak mensibukkan dengan belajar maka
mereka tidak diwajibkan menggunakan rasm utsmani tersebut, mereka
dibolehkan menggunakan rasm imlaiy atau giyasi. Hal itu dimaksudkan
sebagai kemudahan bagi mereka ketika membaca Al-Qur’an.Penganut
madzhab ini al-‘Izz  bin Abdussalim dan Badruddin az-
Zarkasyi.Penulisan Al-Qur’an dengan kaidah rasm utsmanimenurut
madzhab ini menimbulkan kesulitan dan kesukaran sehingga dapat
berakibat pada kesalahan bacaan.”

Ab( Bakar al-Bagilani berpendapat bahwa Allah tidak mewajibkan
kepada Ummat ini dalam satu bentuk tulisan pun dalam penulisan Al-
Qur’an, tidak pula ada kewajiban bagi seorang penulis mushaf atau Al-
Qur’an untuk menggunakan salah satu bentuk tulisan atau melarang
selainnya. Karena jika ada wajib maka tentu ada perintah baik dari nash-
nash secara tersurah atau tersirat dari Al-Qur’an sendiri atau dari sunnah
Nabi yang mengatakan penulisan Al-Qur’an dan tanda bacanya secara
khusus. Dan juga tidak ditemukan dalil dari ijm& atau giyas, bahkan
malah sebaliknya dalil dari hadits Nabi ini menunjukkan tentang
kebolehannya menggunakan bentuk tulisan apa saja. Rasulullah

548

’® Al-Baihagi, Syuab al-Iman, (Beirut: Daral-Kutub Ilmiah, 2000) cet. Ke.1, jil. 2, h.

" Salim Muh aisin, fi RiZ ab al-Qur’an..., h.172
"8 Salim Muh aisin, fi RiZ ab al-Qur’an..., h.173
"®Sya’ban Muh ammad Ismail, Rasm al-Mus# af wa Dlabtuhu..., h. 73
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memerintahkan untuk menulis Al-Qur’an dan tidak menerangkan kepada
para sahabat untuk menggunakan atau mengkhususkan satu rasm saja
dan juga tidak ada larangan.®°

Namun penadapat ini kemudian mendapat kritikan dari Sya’ban
Muhammad Ismail, menukil perkataan Ahmad bin Muhammad al-Banna
bahwa para ulama sepakat untuk mengikuti rasm baik dalam kondisi
bebas atau kondisi terpaksa sebagaimana tersurah dari Imam Nafi’, Abd
‘Amr, ‘Ashim, Hamzah, al-Kis&’I, Ja’far dan Khalaf. Sebagaimana
diriwayatkan juga dari al-Ah wazi dan selainnya dari lbnu ‘Amir, para
Qurrd’ bahkan juga ulama Iraq meriwayatkan.

c. Membolehkan dengan syarat tetap menjaga kaidah rasm utsmani

Diantara mereka yang berpandangan bahwa penulisan Al-Qur’an
tidak mesti mengikuti rasm Utsmani, mereka membolehkan penulisan
tersebut dengan rasm Imlai adalah al-‘lzz bin Abdussalam dan
Badruddin az-Zarkasyi.

Madzhab ini memandang boleh bagi kalangan awam menggunakan
khat atau tulisan Rasm Utsmani.Hal demikian itu agar tidak terjadi
kesalahan dalam membaca Al-Qur’an sebagai bentuk pemeliharaan
terhadap Al-Qur’an itu sendiri. Jika diwajibkan bagi kalangan awam
menggunakan dan membaca Al-Qur’an Rasm Utsmani maka akan
menyulitkan. %

——— ;h's-]—t--' s
;,*‘_'_fi, Py

Rasm Utsmani masih kosong dari 4 arakat®®
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80 Sya’ban Muhammad Ismaéil, Rasmal-Mus/ af wa Dlabtuhu..., h. 74

8 Ahmad bin Muhammad al-Banna, lttixaf Fudhala al-Basyar bi al-Qira’dt
‘Arba’ata ‘Asyr, (Beirut: Alamal-Kutub, 1987), Cet. Ke-1, h. 319

82 Sya’ban Muh ammad Ismail. Rasm al-Mush/ af wa Dlabtuhu..., h. 74

8 pemerintah Uni Emirat Arab, MushZ af Imam, h. 52
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D. Tanda baca(ad-Dhabth) dalam Presfektif Ulama Dhabth
1. Pengertian

Sebelum masuk pada pembahasan ada tiga istilah yang masuk dalam
tema dhabth yaitu: nugath, ‘ijdm dan syakal. Nugath secara Bahasa

memberikan titik seperti ungkapan <2 A! Limeletakkan atau

memberikan titik untuk membedakannya dengan yang lain. Kata bendanya
nugthah.®*Dalam pengertian ini at-Tanasiy menyebutkan ada dua makna
yaitu nugthah Aamra(titik berwarna merah) yang digagas AbQal-Aswad
ad-Dudli atau disebut dengan nuqath | rabfungsinya membedakan antara
harakat yang berbeda-beda dalam kata seperti fathZah, kasrah dan
dhammah.Dan yang kedua adalah nugath ‘ijam yang berfungsi sebagai

pembeda dzat huruf yang serupa bentuknya seperti huruf e
,> ,>dan seterusnya.®

Baik nugath [I'rabdan nuqath ‘jam pada awalnya memiliki
kesamaan bentuk vyaitu titikyang membedakan adalah warna posisi
peletakannya.®® Sehingga sebagian ulama menyebutkan istilah ini dengan
kata syakl seperti dikatakan oleh Hanafi Nasif:

)iy A S Lo 005 G U Ll oda 0,50 16
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“Mereka menamakan titik ini syakl karena menunjukkan bentuk
huruf dan gambarannya. Jika tidak maka huruf tidak ubahnya
seperti materi yang dapat dibentuk dengan bebas, maka
diletakkanlah titik sebagai karakteristik huruf tersebut, inilah sebab
penamaan tanda ini dengan nama syakl ”

5 Ibnu al-Mandzr, Lisan al- ‘4rab, (Beirut: Dar as-Shadir), tt. Jilid. VII, h.417

8 at-Tanasiy, at-Thiraz fi Syarhi Dhabth al-Kharraz, h. 33

8 Akan dijelaskan pada pembahasan sejarah pembentukan harakat dan tanda baca
8"Hanafi Nasif, Hayat al-Lughah ..., h. 85
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Sinonim dari kata ini adalah dhabth. Secara etimologi kata dhabth
adalah sampainya sesuatu pada tujuan dalam menjaga sesuatu.Sedangkan
secara terminology adalah ilmu yang dapat mengetahui maksud dari suatu
huruf baik dari #arakat, sukun, tasydid, mad, dan sebagainya.®®

Seiring dengan perkembangan ilmu, Istilah ini kemudian
menemukan istilah baru sebagaimana diungkapakan oleh Abl ‘Amr ad-
Dani:

o Z o

.57 . ///o/e//}ﬂ/ o°ﬁ/}cé ;°€}°&,
WG o IS LU &ISGs J,a A0y Llal dlsl SR
89 1] 5,

“Syakl asalnya adalah menandai dan mengikat seperti ungkapanmu
saya telah memberi syakl kitab yakni kamu memberikan syakl dan
tanda baca”

Dari ungkapan inidhabth juga terkadang bermakna tanda baca atau
sinonim dari kata syaklyang dapat membedakan suatu kata dengan yang
lainnya.*

2. Sejarah pembentukan tanda baca

Tanda baca dalam Istilah ulama salaf dikenal dengan istilah nugath.
Istilah nugathsudah familiar jauh sebelum Islam datang. Nugath®* sudah
dikenal ditengah masyarakat atau bangsa semit yangbahasa Siryani, Arab
dan Ibrani® terlebih ketika mereka memeluk agama Nasrani. Kita-kitab
suci seperti injil sangat diperhatikan. Kesalahan dalam membaca kitab suci
merupakan aib yang besar bahkan sampai pada vonis zindiq atau kafir.%®

Dari data tersebut dapat diambil pengertian bahwa sesungguhnya
pemberian tanda baca pada sebuah kitab suci sudah menjadi masalah yang

88 Abdu “Ali al-Mas’tl, Mu jam al-Qira dt, .., h. 244

8Ab0 ‘Amr ad-Danf, al-Mus kam ....h. 7

% Ahmad Muhammad Ab( Zith ar, as-Sabil..., h. 11

% Menurut satu pendapat yang bersumber dari as-Sijistaniy berdasarkan riwayat Ibnu

Abbas bahwa yang menggagas istilah nugath adalah tiga orang dari kabilah Bulan yang
menetap dikawasan Anbar mereka itu adalah Maramir bin Murrah, Aslam bin Sadrah dan
Amir bin Jadrah. Maramir bin Murrah yang membuat bentuk huruf, Aslam bin Sadrah yang
menyambung huruf dan Amir bin Jadrah yang memberi tanda bacanya. Husain al-Farmawi,
Rasm al-Muhsh 4 af wa Naqgtuhu, h. 269

%2Ab0 ‘Amr ad-Dani, al-Mu# kam ..., h.29
®Ab( ‘Amr ad-Dant, al-Mu# kam ..., h.30
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serius di kalangan para sahabat, kenapa kemudian mereka tidak
membumbuhi  Al-Qur’an dengan nugath.?menurut az-Zamakhsyari
dikhawatirkan ada anggapan nuqgath atau Aarakat dianggap sebagai
bagian dari rasmAIl-Qur’an oleh generasi berikutnya.

Pembebasan-pembebasan yang dilakukan kaum muslimin relative
cepat. Sehingga jumlah para muallaf yang mayoritas bukan asli Arab
semakin banyak, bercampurnya orang-orang arab dengan orang ‘ajami
(bukan Arab) dan bahasa terbagi menjadi dua bagian yaitu bahasa Arab
Asli (‘Arab Fushh@) dan bahasa Arab pasaran (‘Arab’Ammiyah) yang
dibentuk oleh orang-orang ‘Ajami.

Jika kondisi bahasa pada generasi awal lebih baik maka generasi
penerus mereka setelah generasi awal ini mengalami kemunduran,
demikian itu terjadi karena generasi-generasi yang keturunan Arab Asli
semakin berkurang dan sedang populasi masyarakat selain Arab semakin
bertambah  jumlahnya.®® Kondisi demikian dikhawatirkan akan
menimbulkan kesalahan dalam membaca tulisan-tulisan arab pada syair-
Syair umumnya.

a. Periode pertama nuqath al- ‘irab

Nugath ‘irab adalah tanda yang berfungsi membedakan kedudukan
suatu kata dalam sebuah kalimat. Pada masa khalifah Muawiyah bin
Abi Sufyan atau zaman tabi’inkesalahan-kesalahandalam tatanan
bahasa bukan saja terjadi dikalangan awam tetapi sudah masuk dalam
kalangan pejabat Negara. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abd‘Amr
ad-Dani:
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%Husain al-Farmawi, Rasm al- Mush£ af..., h. 290
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“telah berkata kepada KamiMuahammad bin Ahmad bin Ali al-
Baghdadiy, ia berkata, telah berkata kepada Kami Muhammad bin
al-Qasim al-Anbériy ia berkata: ayahku telah berkata, Abu Ikrimah
berkata kepada kami, bahwa al-Atbiy berkata: “ Muawiyah menulis
kepada Ziyad meminta Ubaidillah anaknya, tatkala sampai
kepadanya ia berbicara kemudian dalam kata-kata yg salahlalu
dikembalikan lagi kepada Ziyad dan menulis sebuah tulisan yang
isinya mencaci maki dia, kemudian Ziyad diutus untuk datang
kepada Abl al-Aswad ad-Duali lantas ia berkata: “wahai Abdl al-
Aswad ini orang kulit merah (panggilan untuk orang yang bukan
arab) sudah mulai banyak dan mereka merusak tatanan bahasa kita.
Sekiranya anda meletakkan atau berbuat sesuatu yang dapat
memperbaiki kondisi bahasa kita. Sedang mereka merubah-rubah

®Abl ‘Amr ad-Dani, al-Muz kam..., h. 4
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perkataan Allah? Namun Ab(0 al-Aswad tidak menghiraukan
permintaan Ziyad.

Kemudian Ziydd menghadap kepada seseorang kemudian
dikatakan kepada orang tersebut duduklah kamu di jalannya Abdal-
Aswad kemudian jika ia datang lewat bacalah ayat Al-Qur’an
kemudian sengajalah kamu salah membaca kemudian laki-laki itu
melakukannya. Maka ketika Ab( al-Aswad lewat laki-laki itu dengan
suara keras membaca ayat Al-Qur’an yang berbunyi Cw ésw il 5/
sl )5 (S el kemudian Abdal-Aswad tiba-tiba kaget. Dan berkata:
Allah maha mulia untuk berlepas diri dari Rasul-Nya kemudian
pergi kepada Ziyad dan mengatakan wahai anda..! saya akan
kabulkan permintaan anda itu dan saya sudah melihat apa yang
sudah terjadi dari kesalahan membaca Al-Qur’an sekarang saya
memulaidengan meng ‘irabkan Al-Qur’an.

Hadirkan kepada saya sebanyak 30 orang. Kemudian Ziyad
menghadirkan jumlah mereka itu kemudian Abdal-Aswad memilih
sepuluh orang dari tiga puluh itu kemudian diseleksi lagi sampai
menjadi satu orang yang dipilih dari kalangan Abdul Qais dari
kabilah Bashrah. Kemudian Abl al-Aswad berkata kepada orang
vang “lulus seleksi” itu: “ambilah mushaf kemudian tulis dengan
warna yang berbeda dengan warna rasm itu. Apabila saya
membuka kedua bibir saya berikan satu titik diatas huruf, dan jika
saya memonyongkan kedua bibir saya maka berikan titik disamping
huruf. Dan jika saya memecahkan kedua bibir saya maka berian
titik dibawah huruf. Jika saya mengikuti sesuatu dari harakat
dengan menekan maka berikan titik dua (yang dimaksud dengan

gunnah disini adalah tanwin) "%

1) Metode pemberian tanda baca

Abll al-Aswad ad-Duéli®” menganalisa harakat yang
kemungkinan huruf bergerak yaitu ada tiga dan masing-masing dari

% Ab( al-Aswad ad-Duali, ada juga yang menyebutkan ad-Diliy, nama aslinya Zhalim

bin ‘Amr menurut pendapat yang masyhur. Lahir dimasa kenabian Nabi Muhammad saw.
Hidup dijaman sahabat dengan mengambil hadits dari Umar ra.Ali ra. Ubay bin Ka’ab ra.
Ab{ Dzar ra.Abdullah bin Mas’{id ra. Dan Zubair bin ‘Awwam ra. Beliau telah membaca al-
Qur’an dari Utsman bin ‘Affan dan Ali ra. Kemudian anaknya Abl Harb membaca Al-
Qur’an kepada Abll Aswad demikian juga Nashr bin ‘Ashim al-Laitsiy, Humron bin ‘Ayan
dan Yahya abin Ya’mar.

Ab( al-Aswad termasuk orang yang masuk Islam di masa Rasulullah masih hidup.dia
ikut berperang bersama Ali dalam peristiwa perang jamal. Dalam kejeniusannya ia mampu
menelurkan konsep gramatikal, dialah peletak kaidah fa'il (subjek dalam tata Bahasa), maf’il
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tiga Aarakat itu jika ditambah maka dikenal dengan ghunnah. Tiga
h arakat tersebut terbentuk gerakan mulut yaitu:

a) Membuka (fatafza) yaitu bentuk mulut dalam posisi terbuka
dan tanda bacanya berada diatas huruf dinamakan
fath ahkarena suara fats ah memiliki sifat isti ’la.

b) Memecah (kassara) yaitu bentuk mulut dalam posisi ditarik
kebelakang dan tanda bacanya berada di bawah huruf
dinamakan kasrahkarena suara kasrah memiliki sifatistifal.

¢) Menghimpun (dhamma) yaitu bentuk mulut dalam posisi
ditengah-tengah terkumpul.Dan tanda bacanya berada diatas
huruf dinamakan fats ahkarena suara fatzah memiliki sifat
terbuka infitas .

Penempatan  harakatfathahdi atas karena  sedangkan
harakatkasrahdiletakkan bawah huruf karena sifatnya istifal
sedangkan & arakatdhammah diantara kedua posisi mulut yaitu tengah-
tengahnya.*®

Namun dari gagasan Abd al-Aswad ini kemudian muncul ide-ide
baru dari generasi setelahnya. Bentuk Aarakat tidak lagi titik akan
tetapi ada yang membentuk persegi empat, bulat penuh titik dan ada
juga bulat tengahnya kosong.

Sedangkan tanda tanwin dengan memberikan dua titik baik
diatas, dibawah atau didepannya. Jika setelah A arakattanwin tersebut
huruf Aalgi maka salah satu dari kedua titik tersebut diletakkan pada
huruf Aalgi dan jika setelah #arakattanwin tersebut bukan huruf
idzhar maka tanda tersebut diletakkan berjejer yang berfungsi bahwa
bacaan tersebut ghunnah atau ikhfa. *

(objek) dan mudhaf, kaidah rafa’ nashab, jar dan jazam. Kendatipun demikian, secara pasti
tentang tanggal kelahiran dan wafatnya tidak ada yang tahu sebagaimana disebutkan oleh
adz-Dzahabi walau ada berpendapat bahwa Abdal-Aswad dilahirkan sebelum kenabian atau
dimasa jahiliyah.Demikian juga kematiannya secara pasti. Adz-Dzahabiy, Siyar ‘Aldmu an-
Nubald,( Beirut:Muassasah ar-Risélah, 1982) cet. Ke 2, jilid. 04, h. 81. Namun dari berbagai
litartur penulis menemukan AbQal-Aswad wafat sekitar tahun 69 Hijriyah, Muhammad al-
Mukhtar Walad Abbéh, Tarikh an-Naswu al- ‘Arabiy fi al-Masyriq wa al-Maghrib, (Beirut:
Darul Kutub lImiyah, 2008), cet. ke-2, h. 45

% Ad-Dani, Al-MuZ kam, h.42
%al-Farmawi, Rasmal-Mush# af... , h. 294
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Gambar masnuskrip surah as-Shaff pada periode Abi al-Aswad dengan

nugath’ irab(Q.S. as-Shaf [61]: 14)
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Periode Abdal-Aswad | Periode Harakat ‘Irab"®
sekarang
jh [ Titik di atas huruf 1am
menunjukkan fats ah
2 [ Titik di bawah ra menunjukkan
J.ﬂf,lt kasrah, dan titik di atas nin

menunjukkan fatA ah

Titik di depan nin menunjukkan

j" - dhammah

& ] Titik di atas alif menunjukkan
"‘lh' L fath ah dan titik di depan ra
menunjukkan dhammah
J l [ Titik di bawah ha menunjukkan
kasrah
an: (& ] Titik di bawah nibrah (bentuk

hamzah) menunjukkan kasrah dan
titik dua di depan tamarbuthah
menunujukkan tanwindhammah
] Titik dibawah alif menunjukkan
}mu L kasrah dan titik di bawah nibrah
3 menunjukkan kasrah dan titik
diatas lam menunjukkan fat/ ah

100 Hasan Abdal-Jalil al-<Ubadalah, “Abl al-Aswad Ad-Duali wa Juh(duhu fi Nugat
al-Mush A af”, dalam jurnal dirdsdt ultimus syari’at waQanQn, vol. 34 No. 1, 2007, h. 10
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— i, ] Titik di atas fa menunjukkan

- fath ah
i M Titik di bawah nibrah (bentuk
-u-‘é'_"‘_‘:’ hamzah) menunjukkan kasrah dan

titik dua di depan tamarbuthah
menunujukkan tanwindhammah

b. Periode keduanuqath ‘ijam
1. Latar Belakang Pembentukan

Sebagaimana dalam penjelasan diatas bahwa periode pertama
perkembangan syakal atau Aarakat hanya pada akhir huruf
saja.Sementara perkembangan Islam semakin pesat, kesalahan-
kesalaah membaca Al-Qur’an pun terulang.Ditemukan kesulitan
dalam membedakan antara satu huruf dengan huruf yang lain
(tashif). Kondisi ini terjadi ditengah-tengah masyarakat Irak yaitu
pada pemerintahan Abdul Malik bin Marwan (265-682 H).
kemudiankhalifah memerintahkan al-Hajjaj bin Yusuf at-Tsagafi
yang merupakan gubernur lraq dan kemudian ia memerintahkan
seorang yaitu Nashr bin ‘Ashim al-Laitsy’® dan Yahya bin
Ya’mar al’Adwéni'® Merekasemua murid AbOl Aswad ad-
Duéliyang kemudian membentuk tim yang bertugas meneliti dan
menganalisa kesalahan yang menyebar di tengah masyarakat
Iraq'®. Sehingga dari hasil penelitian-penelitian dan cermatan
mereka menghasilkan tiga poin dasar yang menjadi acuan, yaitu:

101 Adalah salah satu murid Abal Aswad, membaca Al-Qur’an dan belajar tata bahasa
dari beliau, ada yang berpendapat juga bahwa Nashir bin ‘Ashim belajar nahwu dari Yahya
bin Ya’mar. Kontribusinya terhadap Islam dan kemaslahatan umat dapat dilihat dari usaha
beliau dengan guru dan muridnya. Al-Hajjaj bin Yusuf, Hasan al-Bashri, Yahya bin Ya’mar
adalah penerus gagasanAbdl Aswad, bentuk titik dalam Al-Qur’an (‘irab) gagasan Abdl
Aswaddikemabngkan dalam bentuk yang berbeda. Nashr bin ‘Ashim wafat pada tahun 89
Hijriyah. Walad Abbah, Tarikh an-Nazwu..., h. 49.

102 Adalah seorang yang alim, dari kalangan tabi’in nama aslinya Ab( Musa Sulaiman
al-‘Adwaniy al-Bashri, seorang Q&dhi dimasa pemerintah Marwan bin Hakam. Mengambil
hadits dari Ab( Dzar al-Ghifari, Ammar bin Yasir, ‘Aisyah ra. Ab( Hurairah ra.Ilbnu Abbas
dan Ibnu Umar ra.Beliau merupakan murid AbQl Aswad bahkan dialah orang yang pertama
memberikan nugath di dalam mushaf Al-Qur’an.Dan wafat sebelum masuk pada tahun 70
hijriyah.adz-Dzahabiy, Siyar ‘Aldmu an-Nubald, jilid. 04, h. 442

%\walau sebenarnya dasar-dasar pembentukan nugath ‘ijam ini sudah ada sejak
sebelum Islam datang sebagaimana pandangan Hanafi Nasif bahwa penggagas nugath Gjam
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas adalah Amir bin Jadrah.Hanafi Nasif, Hayéatal-Lughah ...,h.
88
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b)

d)

f)

9)

Pengelompokan huruf yang sama bentuknya seperti ba, ta
tsa, na dan ya bentuk awalnyacsouJu, huruf ba dengan
ndn masing-masing diberi titik satu. Huruf ba titiknya di
bawah satu seperti <= dan huruf ndn titiknya diatas satu
seperti ) , kemudian hurufta dan ya masing-masing diberi

dua titik. Huruf ta diatas seperti = dan huruf ya dibawahcs
sperti dan yang terakhir huruf tsa yang tidak memiliki

kesamaan jumlah titik yaitu diberi titik tiga seperti <
Kemudian huruf jim, ha dan kha bentuk awalnya
C T Tmasing-masing diberi titik satu. Huruf jim titiknya
dibawah seperti & huruf kha titiknya diatas seperti tdan
huruf 4 a tidak diberi titik (ihmal) seperti

Kemudian huruf dzal dan dal bentuk awalnya « 2 = 27,
untuk membedakan salah satu diberi titik yaitu huruf dzal
dengan titik satu diatas seperti 3

Huruf ra dan zay bentuk awalnya -__) mebedakannya sama
dengan huruf dzal dan dal salah satunya diberi titk yaitu

huruf zay dengan titik satu diatas seperti _)

Huruf sin dan syin bentuk awalnya -(<(~pemberian tanda
titiknya sama dengan huruf ra dan zay. sin tidak diberi titik

o

(thmal) sedangkan syin diberi titik tiga diatasnya seperti (.

Huruf Shad dan dhéd bentuk awalnya -(<U< pemberian

tanda titiknya sama dengan huruf dal dan dzal. Demikian
juga huruf tha dan zAd, ‘ain dan ghain.

Huruf fa dan gaf keduanya sama seperti ini; <98, <4, tetapi
ketika dalam posisi sendiri bentuknya berbeda, ketika
bersambung dengan huruf yang lain berada di tengah-tengah
keduanya akan menjadi sama bentuknya sehingga sulit untuk
membedakannya. Untuk membedakan keduanya yaitu

dengan memberikan satu titik diatas huruf fa seperti iniC3dan
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h)

)

dua titik pada huruf qaf, seperti ini (3, namun dalam

praktiknya masyarakat Maghrib (Maroko sekarang)
memberikan satu titik di atas untuk huruf fa dan pada huruf

qaf satu titik di bawahnya seperti ini <.

Huruf kaf, I1am dan mim huruf yang tidak memiliki kesamaan
dengan yang lainnya maka tidak diberikan tanda titik(ihmal).

Huruf wawu huruf yang menyerupai qaf ketika berdiri sendiri
atau di akhir kata, berbeda ketika dalam posisi di awal atau di
tengah kata. Untuk membedakan keduanya huruf wawu tidak
diberi titik.

Huruf Aa, huruf ini tidak memiliki kesamaan dengan huruf-
huruf ‘ijam baik dalam posisi sendiri, di tengah bersambung
dengan huruf lainnya atau berada di akhir kata. Di awal atau
di tengah bentuknya terbelah dan diakhir kata berbentuk
bulatan saja*®

Gambar manuskrip al-Qur’an pada periode kedua nugath

‘ijamberwarna hitam sama dengan rasm sedangkan nugath ‘irab

SRR 8 s 883
L
-

berwarna merah

P

1%%Ab{ Amr ad-Danf, al-Muz kam ...,h. 38-39

68



C.

Periode ketiga

Setelah pemberian tanda baca berupa Nugath ‘/jam dan juga
nugath ‘/rab pada dua generasi, mushaf Al-Qur’an dipenuhi tanda
titik yang kemudian menimbulkan kerumitan dalam membacanya.
Al-Khalil ibnu Ah mad al-Farahidi*® membuat gagasan baru tentang
tanda baca tersebut. Bukan bentuk titik dan juga bukan bentuk warna
untuk membedakan keduanya akan tetapi dalam bentuk huruf kecil,
merupakan inspirasi dari huruf-huruf hijaiyah.

Dari gagasan al-Khalil dapat diambil kesimpulan ;

1) Tanda fatA ah adalah huruf alif yang terbentang sedangkan diatas
alif

2) Tanda kasrah adalah kepala huruf ya terletak dibawah huruf
3) Tanda dhammah adalah dari huruf wawu

Jika huruf tersebut bertanwin maka tanda 4 arkat tersebut
digandakan

4) Tanda sukdn adalah bentuk dari huruf sin tanpa titik
5) Sedangkan tana suk(n adalah bentuk kepala huruf kho

6) Tanda hamzahadalah bentuk kepala huruf ‘ain karena kedekatan
makhraj kedua huruf (hamzahdan ‘ain ) tersebut.

7)  Tanda alifwasliyah adalah bentuk kepala shad

Bentuk-bentuk  tersebut adalah bagian dari  huruf-
huruf.Gagasan Al-Khalil ini hanya digunakan untuk tulisan-tulisan
bahasa Arab dan sastra saja bukan tulisan atau mushaf Al-Qur’an.Hal
demikian ini sebagai bentuk penghormatan kepada Al-Qur’an. %

Terjadi sebuah perbedaan yang sangat mencolok dalam
pemberian tanda baca ini. Masyarakat Masyrik menggunakan tanda
baca yang digagas oleh al-Khalil Ibnu Ah mad al-Farahidi sedang

15 Adalah nama aslinya Ab( Abdurrahman al-Khalil bin ‘Umar bin Tamim al-

Faréhidy ad-Dusiy lahir pada tahun 100 Hijriyah seorang penemu konsep bahasa, pakar ilmu
linguistik, dari beliaulah lahir murid-murid seperti Syibawaihi, tumbuh dewasa dilingkungan
para ulama Qiraat, hadits dan Bahasa, perjalanan hidup ditempuh dengan banyak belajar dari
orang Arab Asli (al-‘4raby). Karya monumentalnya kitab ‘al-‘4in’ ditengah-tengah
masyarakat yang gemar berhura-hurapesta dengan musik dan bermain catur akan tetapi
kondisi ini tidak mempengaruhi sikap zuhud dan belajar ilmu di Bashrah. Sampai kemudian
al-Khalil wafat pada awal tahun 170 Hijriyah. Al-Hay’ah li Tanmiyah Basyar, al-Khalil ibnu
Ahmad al-Farahidy, tt. h. 2

196 Ghanim Qadd(ri, Rasm Mushaf: Dirasah Lughawiyah Tarikhiyyah, h. 280
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masyarakat Andalusia menggunakan tanda baca Abl al-Aswad ad-
Duéli, sampai pada masa pemerintahan Bani Umayyah masyarakat
kemudian sepakat untuk menggunakan tanda baca al-Khalfl*%’
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Gambar. Empat tahapan pembentukan tanda baca dalam
Mushaf Al-Qur’an

d. Ulama Dhabth
1. Ab0l Aswad ad-Duali (W. 69 H)
2. Al-Khalil Ibnu Ah mad Al-Farahidi (W. 170 H)

Sebagaimana disebutkan oleh Abd ‘Amr ad-Dani dan Abd
Déud Sulaiman bin Najah .Dari kedua ulama pengagas nugath ini
para generasi berikutnya dari kalangan ulama nahwu, dan juga para
qurra mengikuti madzhab Abd al-Aswad dan al-Khalil. Mereka
adalah: Ab0 Muhammad Yah ya bin al-Mubarak al-Yazidi (W. 202
H), Abl Abdurrahman Abdullah bin Abd Muhammad (W. 237 H),
Ab( Hatim Sahl bin Muhammad As-Sijistani (W. 255 H), Abd
Abdullah Muhammad bin Isa al-Ishbahani (W. 253 H), Abll Husain
Ahmad bin Ja’far bin al-Munadi (W. 334 H).

3. Abl ‘Amr ad-Dani (W. 444 H) karyanya ‘al-MuA kam fi Nugathil
Mashanh if”.

Abl ‘Amr ad-Dani adalah guru Ab0 Déaud Sulaiman bin
Najah dan keduanya tidak jarang berselisih pendapat dalam masalah

97y anafi Nasif, Hayatal-Lughah al- ‘Arabiyah..h. 97-98
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disiplin ilmu dhabth. Mereka dikalangan ulama dijuluki
syaikhani.'%®

4. Ab( Daud Sulaiman bin Abi al-Qasim Najah'® (W. 496 H)
karyanya “Ushilu Dhabth wa Kaifiyatuhu ‘ala Jihat al-
Ikhtshar”.

5. Abl Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Ibrahim as-
Syuraisi al-Kharrdz (W. sekitar akhir abad ke 7 H) karyanya
“Mauridu Dham’an”

6. Ab0 Abdillah bin Muhammad bin Abdillah at-Tanasiy (W. 899
H) karya “at-Tiréz fi Syarhi Dhabt al-Kharraz’ al-Kharraz’Yang
dijadikan rujukan utama Mushaf Madinah.

7. Ah mad al-Marghini at-Tunisi karyanya “Dalilul Hairan Syarah
Mauridu Dham’an”

8. Maimun al-Fakhkhar (W.816 H) karyanya ‘“ad-Durrah al-
Jaliyyah” adalah baiyt yang membahas rasm dan dhabth

9. Ali adh-Dhibaghiy (W. 1380 H) karyanya samir at-Thalibin fi
Rasmin wa Dhabtil Kitabil Mubin.™

3. Ruang Lingkup Tanda Baca (dalbth)
a. Harakat

Yang dimaksud dengan A arakat adalah fathah,dhammah dan
kasrah.

Disebutkan oleh al-Kharraz dalam matannya:

-

M8 L3S B, L B LT s

108 |stilah syaikhani dalam disiplin ilmu hadits adalah Imam Bukhori dan Imam
Muslim, tetapi dalam sisiplin ilmu Dhabth yang dimaksud dengan syaikhani, adalah AbQ
‘Amr ad-Dani wafat tahun 444 H.) nama aslinya Utsméan bin Sa’id bin Utsméan bin Sa’id bin
‘Amr ad-Dani lihat Abu ‘Amr ad-Dani,Al-Mugni ..., h. 33

199 adalah al-lmam AbiDaud Sulaiman bin Al-Qasim Najah wafat pada tahun 491 H.,
nasabnya sampai kepada al-Muayyid Billah julukan khalifah Hisyam bin Hakam. Lihat.
Ab(Daud, Mukhtashar at-Tanzil, tah giq Ahmad Syirsyal, (KSA, 1421 H.) 13

"OAt-Tanasi, at-Thiraz..., h. 81-89

11 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 18
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“Fathah terletak diatasnya (huruf) adalah alif yang
terlentang kecil dan dhammah yaitu dengan huruf wawu
didepan huruf atau diatas huruf sedangkan kasrah adalah
huruf ya”

Dari bait tersebut A arakat dalam Al-Qur’an adalah:

1) Fathah terbentuk dari huruf alif yang terlentang dari kanan ke
kiri, diletakkan di atas huruf yang hidup, seperti —=. Ada yang
berpendapat di letakkan di depannya, seperti “—. Bentuk
demikian agar tidak difahami bahwa fathah merupakan
alif.Bentuk ini merupakan gagasan al-Khalil Ibnu Ah mad al-
Farahidi.'*?Akan tetapi menurut pendapat Ab(’ Amr’ ad-Dani
bahwa tanda fathah adalah titik (nugath) sebagai bentuk
mengikuti madzhab sahabat dan generasi salaf yaitu Ab0 al-
Aswad ad-Duali. Sebagaimana diungkapkan oleh Abl ‘Amr ad-
Dani.
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“Mengikuti bentuk seperti ini adalah lebih utama, dan
mengamalkannya dalam memberi nugath pada mushaf lebih
benar. Karena yang dilakukan dan digagas Abil Aswad dan
orang setelahnya adalah para ulama dan ahli bahasa, ketika
mereka bersepakat dalam nugath, bentuk tidak ada keraguan
lagi dibandingkan dengan generasi yang datang berikutnya,
karena mereka lebih senior dan lebih tajam pengetahuannya.
Maka wajib mengambil pendapat mereka tanpa
menyelisihnya™"?

Namun di sisi lain Baik al-Khalil atau ad-Dani keduanya
sama sependapat dalam peletakkan posisi 4 arakatfat/ ah yaitu di
atas huruf karena fatz ah memiliki sifat isyba .

U2At Tanasi, at-Thiraz..., h. 18
13 Ad-Dani, al-Muf kam..., h. 43
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2) Dhammah terbentuk dari huruf wawusebagaimana disebutkan
oleh al-Kharraz. Ada dua masalah dalam hal ini. Yang pertama,
peletakkannya. Menurut Ab( Zith ar ada tiga model yang
pertama diletakkan di atas huruf yang hidup, seperti £ . Yang
kedua diletakkan depannya’— dan yang ketiga ditulis seperti ini.
=37, ™ munculnya tiga varian posisi ini karena memang nashnya
difahami ada pilihan sebagaimana disebutkan oleh at-Tanasiy
menjelaskan kata “di depan atau di atas”
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“Di depan atau diatas” yakni anda boleh memilih dalam
meletakkan harakat dhammah di depan atau di atas huruf™

Sebagaimana dari tiga pendapat bentuk dhammahdiatas
yang paling masyhur dan dipilih adalah bentuk pertama yaitu
dhammah diletakkan diatas huruf menurut pendapat ulama
Maghrib diantaranya al-Mubarrid, Abl ‘Amr ad-Déniy dan at-
Tanasiy bahwa pendapat ini yang kemudian dipakai masyarakat
Maghrib.**®

Yang kedua masalah membuang
kepalanya. Harakatdhammah menurut madzhab ulama Masyriq
tidak dibuang kepalanya sedangkan ulama Maghrib di antaranya
al-Marghini dalam °dalil al-#airan’dibuang bulatan kepalanya
sehingga menyerupai huruf dal, sepeti = .}’

Al-Marghini berkata:

f
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"Tidak disebutkan ulama siapa saja yang berpendapat varian posisi harakat
tersebut. Ab{ Zith ar, as-Sabil..., h. 22

W At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 20

Y6At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 20

Y Ab{ Zith ar, as-Sabil..., h. 22

11831-Marghini at-Tunisi, Dalil al- Hairan...h. 245
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“Adapun wawumaka dihilangkan kepalanya yang bulat
sehingga bentuknya menjadi lengkungan ”

3) Kasrah terbentuk dari huruf ya yang terbalik kebelakang ekornya
diletakkan dibawah bentuknya seperti < . Akan tetapi Menurut
pendapat Masyrig dan Maghrib kepala huruf ya tersebut dibuang
sehingga menjadi seperti fat/ ah.

AI-I\/Iarghini berkata:
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“Sebagian ulama muta’akhkhirin menghilangkan dua
kepalanya (wawu dan ya) seperti menghilangkan sebagian
alif yang menunjukkan fatz ah.Menurut perkataan ad-Dani
dan yang lainnya tidak memperhatikan hal ini*?°. Dan ini
pendapat yang kami anut, hanya saja ya itu dihilangkan
kepala dan titiknya semua sehingga tinggal barisnya saja”

b. Tanwindan nun mati dan hukum huruf setelahnya
Al-Kharréz berkata:

2
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“kemudin jika engkau ikuti (4 arakat) menjadi tanwin maka
tambahkanlah padanya yang serupa dengan harakat”

Tanwin menurut ulama dhabth adalah nin dalam sebuah kata,
tanwin tidak terjadi kecuali setelah sempurnanya kalimat demikian
juga yang lainnya. Maka dibedakan penulisannya dan penyebutannya
dengan A arakat.Istilah ini kemudian disebut tanwin.!??

19 At-Tunisi, Dalil al- Hairan..., h. 245

20Ab( Amr ad-Adani menganut pendapat Abdl Aswad nugath dengan bulatan, akan
tetapi dia menguatamakan madzhabnya al-Khalil. At-Tanasiy, At-Thiréz fi..., h. 22

2LAt-Tanasi, at-Thiraz..., h. 23

12At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 25. Yang menjadi perdebatan ulama mana yang
dimaksud dengan tanda tanwin itu?Yang di atas atau yang di bawah.Menurut pendapat
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(1) BentukTanwin
Dalam kaidah al-Kharraz berkata:

S e 1 5y 5 g 0

“sebelum huruf halgi kamu bentuk tanwin dengan tarkib
dan jika selain huruf halgi maka kamu bentuk dengn itba’

Dari kaidah diatas ada dua bentuk tanwin yaitu, tarkib dan
itba.Istilah ini sebagaimana dikatakan oleh al-Khalil lonu Ahmad:

“setiap huruf yang bertanwin menghadapi huruf Aalqy

Y )4 " r

maka ditandai dengan thdl seperti by 15 gan seperti kalimat

RONE S

€22 2** maka tanda tanwinnya bentuk ‘ardh. Yang dimaksud
dengan th(l adalah tarkib dan yang maksud ‘ardh adalah itba ***

(a) Tarkib

Bentuk tanwintarkib adalah posisi huruf dan tanda tanwin
sejajar atau bertumpuk. Untuk menandai Jika setelah tanwin huruf

halgi® yangenamyaitu = — ¢ — 7 —¢ — —» ~1%Contoh:

Alasan tanda ini dibuat ini dibuat karen sifat dan makraj huruf
halgi dan tanwin yang berajuhan. Ketika huruf 4 alqi bertemu dengan
tanwin yang makhrajnya di ujung lisan maka hukum melafalkannya
dengan jelas (izhhar), karena jauhnya makhrj keduanya, maka tanda
baca ini untuk mengisyaratkan saling berjauhannya kedua makhraj
tersebut baik secara lafazh atau secara tulisan.**’

syaikhani bahwa yang dimaksud dengan tanda tanwin yaitu yang kedua sedangkan yang
pertama tanda 4 arakat sebagaimana diungkapkan dalam kaidah di atas.

1ZAt-Tanasi, at-Thiraz..., h. 76.
**Ad-Dani, al-Mu# kam...h. 72
151zhhar secara Bahasa artinya jelas, menurut terminology ilmu tajwid bertemunya

nin mati atau tanwin dengan salahsatu huruf yang enam yaitu: & — ¢ —z — & - — | bunyi ndin
mati atau tanwin menjadi jelas tidak samar atau melebur kedalam huruf yang di depan.
Abdul Ali al-Masll, Mu’jam Musthalahét al-Qiroat Al-Qur’dniyah, (Kairo:Darussalam,
2007) cet. Ke-1, h. 89

2Abii Zhith 4r, as-Sabil..., h. 78
127 At-Tanasiy, at-Thiraz..., h. 48
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Demikian juga jika huruf Aalqi tersebut mati seperti bacaan
washal pada surah an-Najm [53]: 50

Walaupun para ulama salaf menggunakan ithba, akan tetapi
ulama belakangan menggunakan dengan tarkib sebagai bentuk
menjaga bunyi tanwin sehingga diganti dengan tanwin washal.

(b) Itba’

Jika setelah tanwinselain huruf izhhar.Seperti idgham, ikhfa %
maka hukum tanwin adalah itb&’ yaitu dua A4 arakat yang berurutan

posisinya.'?
Contoh:2 2

Jika setelah tanwin huruf idgham_,c,q, 0

diberi tasydid dan 4 arakat.

maka hukumnya

L L
Contoh: & &F- 2 2

Sebagai isyarat kesempurnaan idgham dan sebagai bentuk
tanbih (peringatan) bahwa lafazh tanwin dimasukkan kedalam huruf
tersebut secara sempurna sehingga tanwin tersebut menyerupai huruf
yang ada dihadapannya.

Al-Kharraz berkata:

B o LS o eb by )5 ) elma 3 050 A

1281glab adalah bertemunya nin mati atau tanwin dengan huruf ba’.Bunyi tanwin atau
ndn mati menjadi mim.At-Tanasiy, at-Thiraz.., h. 54

129 salim Muh aisin, Irsyad at-Thdlibin...,h. 12

130 |dgham dibagi menjadi dua; idgham nagish adalah hilangnya lafazh huruf yang
diidghamkan sedang suaranya tidak hilang atau tidak melebur menjadi satu. Hurufnya —»—J
o - ¢ dan idghdm kamil, hilangnya lafazh huruf dan suara huruf yang diidghdmkan hurufnya
& - 5. Abdul Ali al-Mas0l, Mu ’jam..., h. 61

1¥At-Tanasiy, at-Thiraz..., h. 53
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“Dan memberi tasydid setelah huruf hijaiyah pada huruf
yang empat (,— o — » — J )danselainnya maka
kosongkan/ah. “.

Jika setelah tanwin huruf idghdm kamils,s maka menurut
mayoritas jumhur ulama —sebagaimana disebutkan oleh al-Kharraz-
tidak diberi tasydid sebagai isyarat tidak sempurnanya idgham,

seperti: & 8.1%

Kecuali dikalangan nuAat (ulama nahwu) tidak membedakan
antara tanwin yang berhadapan dengan huruf idgham atau huruf igléb
atau ikhfa. Ulama nugath melihat bahwa tanda tasydid pada huruf
ikhfa dan idghamitu akan tertukar dengan idgham.**

Kemudian jika setelah tanwin atau nGn mati itu huruf iglab
yaitu ba, al-Kharraz berkata:

°
o - ¥
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“Dan gantilah mim kecil pada huruf ba jika dibaca”

Ada dua pendapat mengenai tanda yang menunjukkan bahwa
bacaan tersebut iglab yaitu madzhab yang pertama madzhab
Ab(Daud diberi tanda mim (z) sebagai pengganti dari tanwin. Contoh:

A 4 A
Dan yang kedua madzhab Ab( ‘Amr ad-Dani bacaan igab ditandai

nan tidak diberi tanda mim dantasydidsuk(n pada huruf setelah
tanwin atau nan mati untuk menunjukkan tidak jelasnya ndn tersebut.

Contoh:
A8 e

Ab( ‘Amr berkata:

132 Salim Muh aisin, Irsyadat-Thdlibin..., h. 12
18 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 57
13 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 62
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“Huruf niin tidak diberi sukQn dan huruf ba’ tidak diberi
tanda tasydid.Dan seandainya diatas huruf nan itu diberikan
huruf mim kecil dengan warna merah untuk menunjukkan
berubahnya bunyi tanwin atau nin mati kepada bunyi mim
itu lebih baik, tetapi saya lebih cenderung kepada bentuk
pertama’.

c. Tanda Suk(in

Ulama dhabth berselisih pendapat mengenai tanda ini.Apakah
huruf yang mati perlu diberi tanda atau sebaliknya tidak perlu, karena
hakikatnya harakat berfungsi membunyikan huruf, maka ketika huruf
tersebut mati tidak perlu diberi tanda sukin.AbiD&aud dan mayoritas
ulama masyarakat Madinah dan Andalusia berpendapat bahwa perlu
diberi tanda.Menurut madzhab ini tanda sukdn yaitu bentuk bulatan
kecil diletakkan di atas huruf yang mati secara terpisah.***sedangkan
para ulama nugath Iraq tidak memberikannya atau membiarkan huruf
yang mati tidak diberi tanda sukdn untuk menunjukkan tidak adanya
suara.

Menurut al-Marghini semua ulama sepakat bahwa tanda huruf
yang mati membutuhkan tanda suku kecuali masyarakat lraq yang
membiarkan huruf mati tidak diberi tanda sukdn.

Al-Marghini berkata:

1 Ab( < Amr ad-Dani, al-Mu# kam....h. 75
13 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 96
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“Mereka semua mengatakan —huruf yang mati- membutuhkan
tanda sukun kecuali sebagian ulama nugath Iragq tidak
memberikan tanda sukun pada huruf yang mati”

Ada beberapa bentuk dan makna pilosofinya dari tanda sukdn.
Menurut para pakar Menurut ahli hisab (matematik) bentuk sukdn
dari bentuk nol atau bulatan yang berarti bahwa huruf yang mati tidak
memiliki A arakat. Pendapat ini berdasarkan madzhab AbiDéaud.

Seperti 4Lkl

Sebagaimana al-Kharraz mengatakan:

3l o % 22
SIS R SIRE
“maka bulatan adalah tanda sukun diatasnya

Sedangkan menurut al-Khalil Ibnu Ah mad al-Farahidi dan
pengikutnya tanda tersebut diambil dari kepala # atau Z atau .

Alasan dari huruf & yang berarti jazam yang artinya mutlak atau
pasti. Maksudnya terputusnya hubungan 4 arakat dengan huruf. Yang

mengatakan dari kepala ¢ yang berarti istirazah atau istirahatnya
huruf dari A arakat yang cenderung berat bebannya, seperti @ 4,
sedangkan yang mengatakan dari huruf & yang berarti khafif yaitu

ringan, seperti:  ** a.l'¥sedangkan menurut pendapat sebagian

Y37 At-Tunisi, Dalflal-Hairan, h. 261. Sebagaimana dikuatkan oleh ad-Dani: “dan

secara umum ulama nugath Iraq dari salaf sampai generasi berikutnya (salaf dan khalaf)
tidak memberikan tanda sukun, tasydid dan mad pada mus# af, semua huruf dikosongkan.
Cara mereka membedakan bahwa yang bertasydid dan bersukun yaitu dengan memberikan
titik (nugthah) pada huruf yang bertasydid dan tidak memberikan titik (nugthah).ad-Danf.
Al-Mu# kam..., h. 56

138 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 95
39 At-Tunisi, Dalilal- #airan h. 261
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masyarakat Madinah tanda sukdn dari huruf % karena bentuk ini

bagian dari waqaf, seperti oo

1) Hukum huruf setelah sukin

Huruf setelah suk(n jika huruf idzhar maka diberi tanda

sukdnseperti i $maka diberi harakat tanpa diberi tasydid karena
ketika huruf yang mati tersebut bertemu dengan huruf halqgi huruf
tersebut mengetuk (yaqra’) lisan sehingga terdengar secara jelas sifat
dan makhraj hurufnya.

Al-Kharraz berkata:
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“Pembahsan masalah huruf yang diidghamkan dan diidzharkan
sukdn yang bertemu hukum idzhar maka ditulis.Dan berikan
harakat pada huruf setelah sukin agar dapat dibaca.

Jika idghamkamil maka diberi tanda tasydid dan Aarakat dan
tidak diberi tanda sukdn untuk menjelaskan akan sempurnanya

idgham tersebut, seperti. &54{3\5 R
Al-Kharraz berkata:

142}4@/. - A ¢ 5.0 £ e 2
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“Dan kosongkan huruf yang dengan suaranya yang kamu
idghamkan dan setiap huruf setelahnya diberi tasydid ”

Dan jika idgham nagishal-Kharraz berkata:

Y“OAbi Zith ar, As-Sabil...,h. 23-24 bulatan titik itu adalah tanda harakat sedang huruf
- adalah tanda suk(n.Wallahu ‘alam

YAt-Tunisi, Dalilal- Hairan...,h. 269

“At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 143
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“Kemudian yang kamu idghamkan dengan tetapnya suara
seperti huruf tha ketika bertemu ta maka bentuklah sukun tha
jika kamu berkehendak dan beri tasydid setelahnya yakni huruf
ta atau dikosongkan jika kamu mau dua huruf tersebut
danbentuk yang pertama lebih dipilih dari dua bentuk itu”

Dalam hal ini ada dua madzhab yang pertama, huruf mudgham
tidak diberi tanda suk(n sebagai isyarat tidak sempurnanya idzhar dan

mudgham fih tidak diberi tasydid seperti[|.Dan yang kedua madzhab
yang dipilih syaikhani dan juga ulama maghrib,mudghamfih diberi
tasydid sedang mudgham diberi sukdn di atasnya mengisyaratkan

adanya idghAmnagis (mutajanisaini) seperti Slisf1as

Huruf-huruf yang terjadi setelah huruf hijaiyyah baik itu
izhhar seperti @ latau ikhfa seperti @ <\ atau idghamnagish
seperti ) 55 maka menurut pendapat ulama terbagi menjadi dua

madzhab. Yang pertama vyaitu diberikan tasydid dan Aarakat
mengisyaratkan idghamkéamil, dengan memberikan pilihan apakah di

sertai tasydid seperti A% 3 - é—:fb . Yang kedua tidak diberikan
tasydid pada semua hukum baik idgham, ikhfa atau idghamnagqish

.o»onh
seperti ) 3%

d. Tanda tasydid

“3At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 143

%4 salim Muh aisin, Irsyadat-7Thdlibin ..., h. 16. Ad-Dani berkata: “maka dapat
diketahui dengan tanda sukun bahwa tha tidak berubah melebur menjadi —huruf ta- karena
sifat ithbagnya masih tetap sehingga dapat diketahui dengan tanda tasydid bahwa hutuf tha
tidak jelas ”Ab{ ‘Amr ad-Danf, al-Mu# kam..., h. 80

%5 salim Muh aisin, Irsyad at-Thalibin..., h.17
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Mayoritas ulama dhabth berpandangan huruf yang bertasydid
tidak membutuhkan tanda, kecuali sebagian masyarakat Iraq yang
memandang perlu diberi tanda tasydid.**°

Menurut al-Khalil dan ulama nugathMasyriq tanda tasydid
terbentuk dari kepala syin yang tidak diberi titik diletakkan diatas

huruf yang bertasydid.Huruf syin merupakan symbol dari kata 4%
artinya kuat.

Al-Kharraz berkata:
oo O 5 DBy T

“...dan tasydid adalah huruf syin”

Pendapat ulama Madinah dan Abl ‘Amr ad-Dani serta diikuti
masyarakat Andalusia berpendapat tanda tasydid dari huruf dal yang

VoA
berdiri tegak®® * ¢™"7sehagaimana dikatakan oleh al-Kharraz:

el L8 08 0 0,80 L. s Y el A D

“dan sebagian ulama dhabth membuat tanda tasydid dari huruf
dal, jika huruf tersebut kasrah”

Ketika A arakat dan tasydid berkumpul pada suatu huruf maka
ada tiga pendapat.Pendapat pertama yaitu Abl Daud Tidak diberi
tanda Aarakat karena dengan adanya tanda tasydid sudah
menunjukkan bahwa huruf tersebut berharakat dan bertasydid, seperti

PRI IS
«‘7{” =0 ¢ Pendapat yang yang kedua mengatakan/ arakat
dan tasydid disatukan di atas huruf, seperti; ‘%< <"dan
pendapat ketiga yaitu membedakan antara huruf yang bertasydid di
awal kalimat dan huruf yang bertasydid di akhir kalimat, Jika huruf
yang bertasydid itu diakhir kalimat maka disatukan dengan 4 arakat.

Y0Abi Zith ar, as-sabil...,h. 25
Y Ab{ Zith ar, as-Sabil...,h. 26
Y8 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 101
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Karena akhir itu tempat perubahan.Tetapi jika bukan diakhir kalimat
maka cukup dengan tasydid tanpa  harakat.  Seperti;

€y e UG e D
- —) )
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e. Tanda Panjang (mad)

Lafazh yang mengandung bacaan panjang apakah harus diberi
tanda atau tidak? Menurut ulama sebagian ahli nugath lIraq lafazh
yang dibaca panjang tidak membutuhkan tanda mad karena sudah
cukup dengan adanya sebab-sebab yang menjadikan bacaan menjadi
mad seperti sukdn, alif, wawu atau ya yang mati,sedangkan menurut
pandangan mayoritas ulama membutuhkannya.

Al-Kharraz berkata:

150 55 o jnggw NPT A

“dan diatasnya wawu kemudian ya dan alif...
Panjang karena hamzah setelahnya dan sukun yang
diidghamkan atau diizhharkan...

Dari bait syair tersebut bahwa bacaan mad adalah ketika ada
wau mati sbelumnya dhammah, alif mati sebelumnya fatzah dan ya
mati sebelumnya kasrah. Jika setelahnya hamzah diberikan garis
membentang ( 7 ) berada diatas huruf yang panjang diletakkan
diatas huruf yang panjang jika berdampingan dengan hamzah atau
berada pada huruf yang mati atau pada bacaan mad isybd*** yaitu

bacaan panjang yang melebihi dari dua harakat atau satu alif, seperti:.

v

Y“SAba Zith ar, as-Sabil...,h. 27

9At-Tanasi, At-Thiraz..., h. 109

131 Adhibagh berkata: “isyba adalah istilah untuk menyebutkan sempurnanya hukum
bacaan mad seperti menambahkankan bentuk huruf mad atau mad Iin, ada juga yang
menyebutkannya dengan istilah mad kadarnya panjangnya dua alif atau lebih dari mad asli
atau mad thabi’i sehingga menjadi enam harakat” Abdul Ali al-Mas(l, Mu jam..., h. 75.
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Adapun posisi tanda mad tersebut adala”h: yang pertama, di
tengah atau di ujung huruf yang panjangseperti \,yang kedua, berada
di awal tanda yang berhadapan dengan huruf mad.

Tanda mad atau panjangl ini diletakkan diatas huruf mad jika
setelahnya hamzah seperti | %atau  terpisah dengan hamzah

(munfashil) ketika panjangnya lebih dari bacaan gashr'®®. Atau
setelahnya suk(n yang tetap baik dalam washal atau waqaf seperti

47> Jika suknnya tetap ketika wagaf seperti s dalam keadaan

wagaf atau washal seperti & & maka tidak diberikan tanda
panjang.*>*

Adakalanya huruf mad tetap atau dibuang secara rasm apabila

tetap secara rasm tanda mad diletakkan diatasnya seperti ;Le" jika
dibuang rasmnya dan setelahnya hamzah maka ada dua madzhab.
Yang pertama yang dipilih oleh syaikhani yaitu diberi alif

shagirahdan tanda mad diletakkan di atasnya seperti ] .yang kedua
huruf alif tidak disertakan tanda mad **.

Jika huruf mad yang dibuang (seperti huruf ya) dan setelahnya
tidak ada hamzah atau sukdn, seperti huruf ya yang terbuang dalam
kata ¥5 93 atau ya tambahan seperti kata —\e2 dan bersambung
hadhamir dengan mimjamak seperti kata [| - J(’_‘p . Mmaka ada dua

madzhab: yang pertama huruf yang terbuang ditulis seperti ~ ole2 .

2 Abi Zith ar, as-Sabil...,h. 29
153 Dalam istilah ilmu giraat panjang suatu bacaan (mad) ada istilah gashr, tawassuth

dan thal. Qashr memiliki dua pengertian. Pertama, tetapnya huruf mad atau dua huruf lin
(wau dan ya) tanpa ditambah. Kedua, membuang shillah dari ha al-kindyah atau sinoni
ikhtilas.Abdul Ali al-Mas0l(276), tawassuth, memiliki tiga pengertian dalam bab mad
(bacaan panjang)adalah tingkatan diantara isybd’ dan qashr atau pertengahan tidak terlalu
pendek dan tidak terlalu panjang. Kedua dalam masalah sifat huruf, yaitu sifat antara
rakhdwah dan syiddah yakni huruf tersebut berada diantara dua sifat, sekiranya sebagian
suar itu tertahan dan sebagian lain tidak.Ketiga dalam masalah imalah, tawasshut dalam
imalah yaitu diantara dua lafazh atau disebut dengan imalah sughra. Seadngkan pengertian
thal adalah panjang yang melebihi empat harakat atau lima harakat. Abdul Ali al-Masdl,
Mu’jam..., h. 158.

%% Salim Muh aisin, Irsyadat-Thdlibin...,h. 21
155 salim Muh aisin, Irsyadat-Thalibin...,h. 22
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yang kedua huruf yang terbuang tidak ditulis akan tetapi diberi tanda

garis memanjang, seperti: \3-._,,, "*“’“’K’”-’*-’ 16

al-Kharraz berkata:

z
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“Disetiap huruf yang telah ditambahkan dari ya atau
shillah setelah ha (dhamir) ”

Adapun pada huruf-huruf pembukasurah(fawéatis as-suwar)
para ulama dhabth berselisih pendapat mengenai apakah fawati/ us
suwar diberikan tanda mad atau tidak. Sebagian mengatakan tidak
diberi tanda mad dan sebagian mengatakan diberi tanda mad. Tanda
panjang membentang pada huruf fawati/ as-suwar diletakkan di atas

huruf tersebut, seperti: | .15

f. Hamzah

Menurut  pendapat Ab0® Amr dan Abd  Daud
dhabthhamzahbentuknya sama dengan titik pada huruf hijaiyyah
(nugath ‘jam) sama saja baik bacaan tasqig™® atau bacaan
musahhalah'®seperti nuqath ‘ljamyaitu tanda titik Ab( al-
Aswadseperti: ® .'"“'Menurut Ibnu Dusturiah hamzah adalah huruf

yang tidak memiliki bentuk, karena dalam pengucapan dengan
hamzah terasa berat. Sebagaimana dalam mushaf bahwa asal bacaan

158 salim Muh aisin, Irsyadat-Thdlibin...,h.22, At-Tanasiy, at-Thiraz fi..., h 130

Y7 At-Tanasi, At-Thiraz..., h. 128

158 Salim Muh aisin, Irsyad at-Thalibin..., h.23

Adalah menuanikan sesuatu dengan tuntas tanda dikurangi atau dilebihi.Dalam
terminology ilmu giraat ada dua pengertian 1) dalam masalah tingkatan bacaan artinya
adalah memberikan huruf hak-haknya dan memposisikan tingakatannya, menuntaskan
pengucapan makhrajnya, dan sebagainya. 2) dalam masalah pembahasan hamzah artinya
yaitu mengucapkan hamzah yang keluar dari makhrajnya, sempurna sifatnya dalam hal ini
makna tahqiq lawan kata dari takhfif atau tashil. Abdul Ali al-Masdl, Mu jam ..., h 122

160 Adalah mengucapkan hamzah antara hamzah dan alif jika berharakat fat/ah

E ,/)

seperti f"“" atau berharakat kasrah ’l “"L"‘“ Ab( Syadmah berkata: “tashil adalah
ibarah tentang menjadikan hamzah antaranya dan antara huruf yang sejenis begi harakat
hamzah. Abdul Ali al-Mas(l, Mu ’jam..., h.136

1*LAt-Tanasi, at-Thiraz..., h. 154
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hamzah tidak ada.'®® akan tetapi Al-Kharraz mentarjih pendapat

pertama yaitu menurut syaikhaniAbG‘Amr dan Ab( Déaud yaitu titik
hitam sebagaimana dalam perkataanya:

- ° /‘}, '.ln/ /a‘g /9‘ Jo/
10500 25l Lo Loy ol Lo o) ially Gas L Lalab

“maka memberikan tandanya adalah titik untuk bacaan tahqiq
dengan warna kuning dan warna merah untuk bacaan tashil”

Seiring perkembangan jaman warna pada hamzahdirasa tidak
relevan lagi karena akan membuat rumit pembaca sehingga penerbit-
penerbit tidak lagi mencetak hamzah dengan warna, tinggal dua
perbedaan yaitu bentuk kepala ‘ain pada bacaan taZqigq dan titik

hitam bulat besar seperti ® untuk bacaan tashil baina-baina.*®

Bentuk yang kedua menurut para ulama nahwu dan sekretaris
pemerintahan yaitu huruf ‘ainsebagaimana digagas oleh al-Khalil
lonu Ahmad bentuknya seperti $-. Tetapibentuk ini menguji
kejelian dan kepekaan pembaca karena bisa jadi akan dianggap huruf
‘ain. Karena memang dahulu mushaf tidak ada bentuk hamzahnya
sehingga ini menyulitkan generasi khalaf. Seperti kata o)

dibaca_~s, kata JL. dibaca J=~. sehingga kemudian dirubah
bentuknya menjadi kepala ‘ainyang kecil berwarna seperti .

Jadi bentuk hamzah yang sekarang digunakan adalah pendapat

al-Khalil Ibnu Ah mad al-Farahidi. 165Contoh tahqiq “—*’U\ , contoh

tashilbaina baina seperti “-*U\ Mﬁ atau bacaan ibdal dengan

-

-
—
—

huruf yang hidup seperti % maka ditulis dengan warna merah.

2 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 155

' At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 154

184 Salim Muh aisin, Irsyadat-Thdlibin...,h. 24
1% Abi Zith ar, as-Sabil...,h.31

1%°Ab(l Daud, Ushiilu Dhabth... h. 128

86



Dan jika di-ibdal dengan huruf mad atau di-nagl*®’

dibuang harakatnya seperti “~{.5” maka tidak diberi warna'®.

atau bacaan yang

Al-Kharraz berkata:

-

£ R0 .

&7 0 }' o o s, 0 -0
&'ﬂﬁ()j.}wu;ﬂ:ﬁ\w g;aj\.i‘u.:.a}nu,?;:ﬂf

169¢:A15(< PR el G g s e S

“kemudian ujilah tempatnya dengan huruf ‘ain dimana
posisi hamzah itu berada dan letakkan tanpa menipu, seperti kata

/swoledari kata /sok dan kata £ s~ dari kata <s~dan kata

~«dari kata ;w”

g. Hamzahwashal

Ketika hamzahwashal itu hilang jika didahului oleh huruf yang
hidup para ulama memandang harus diberi tanda, dan sebagian
memberikan tanda garis lurus membentang seperti ==, ini menurut
mayoritas ulama maghrib. Kemudian ad-Dani memperindah

bentuknya menjadi bulatan yang kosong tengahnya seperti o
sedangkan menurut sebagian ulama masyriq adalah dal yang terbalik

187 Secara Bahasa adalah menunjukkan pada perubahan sesuatu dari tempat ke tempat
yang lain secara istilah memiiliki dua makna yang pertama pada bab hamzah yaitu
berharakatnya huruf yang mati dengan harakat hamzah setelahnya kemudian hamzah
dibuang dari lafazh. Al-Hamawi berkata: “berpindahnya harakat hamzah kepada huruf yang
mati sebelumnya. Jika hamzanhya berharakat fath ah maka huruf yang mati difath ahkah,
jika berharakat dhammah maka huruf yang matinya didhammahkan dan jika kasrah maka
h amzah dikasrahkan.” Yang dimaksud dengan membuang (hadzf) yaitu membuang hamzah
setelah dipindahkan harakatnya kepada huruf yang mati (as-sakin) sebelumnya bukan —yang
dimaksud- membuang hamzahnya dengan harakat, sebab jika membuang hamzah dengan
harakat itu menurut ulama gira’at disebut isgath (menggugurkan).

Yang kedua pada bab wagaf. Yaitu memindahkan (nagl) harakat huruf yang
diwagafkan kepada huruf yang mati sebelumnya, tanpa hamzah. Ibnu al-Badzisy
berkata:”’dan memindahkan h arakat pada hurufu yang mati sebelum huruf akhirnyan ya
karena bertemunya dua huruf yang mati, itu hanya dibolehkan pada kalimat yang waqaf
saja,” Abdul Ali al-Mas0l, Mu jam Musthalahat ...,h. 328

188 Salim Muh aisin, Irsyad at-Thalibin..., h.23

' At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 182
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seperti Y dan sebagian lagi membentuk kepala huruf shadseperti —w
.dan bentuk kepala shad ini yang dipilih*"

Adapun posisinya menurut mayoritas ulama maghrib diletakkan
di atas alif jika sebelumnya berharakat fatzah seperti SENEE

dan diletakkan di bawahnya jika sebelum kasrah seperti 120
dan ditengahnya jika huruf sebelumnya berharakat dhammah seperti

2 ;3\5 171
Al-Kharraz berkata:

P

- - [ -

2 - . - e }/i: . rd - .

° - o £ 7. i& - a, ot o - i/c g o. =
l724h§fd\\fwdl...%j}oﬂ§dlm)

“maka shillah bagi harakat itu mengikuti diletakkan —tanda
shillah- itu diatasnya jika setelah fathah dan dibawah jika
setelah kasrah dan ditengahnya jika setelah dhammah”

Akan tetapi konsep ini tidak dipakai oleh ulama Masyriq,
mereka lebih cenderung pada pendapat yang mengatakan tidak
diberikan titik alias mengkosongkan. Sehingga tanda hamzahwashliyah
atau alifshillah menurut perkembangan dan yang digunakan masyarakat
masyriq adalah bentuk kepala shad saja dari dua bentuk gagasan yang
ada yaitu huruf dal yang terbalik dan kepala shad.!"

Ikhtilas, Isymam dan Iméalah

1) Ikhtilds adalah suatu ibarah cepatnya dalam membunyikan
suatuh arakat, ada yang berpendapat mengucapkan sepertiga
harakat'’® sehingga terkesan oleh yang mendengarkan tidak
adanya harakat padahal sesungguhnya sempurna.'” Menurut
bacaan QO0lun dari Nafi bacaan Ikhtilas seperti:

0At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 233
M At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 234
12 at-Tanasi, at-Thiraz..., h. 234
3 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 235
1% Salim Muh aisin, Irsyadat-Thdlibin..., h. 27
5 Ab{ Zith ar, as-sabil..., h. 55
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2)

\ A - 4 ” -~ ;...’

Ab(‘Amr ad-Dani menyebutkan jika huruf ikhtilash yaitu fats ah
maka tandanya titik diatasnya dan titik dibawahnya jika huruf
ikhtiIlé(isberharakatkasrah, sebagaimana disebutkan pada contoh di
atas.

Isyméam adalah isyarat dengan menghimpun dua bibir atau
pengucapan Aarakat secara sempurna yang tersusun dari dua
harakatdhammah dan kasrah.definisi lain menyebutkan Isymam
adalah menghimpun dua bibir tanpa mengeluarkan suara sebelum
selesai atau tuntas pengucapannya dengan nln yang kedua dari
harakatn(n yang pertama.*”’

Bacaan isymam menurut bacaan Nafi’ adalah: DO U-'*-'

\..__.L Abl ‘Amr ad-Dani memberikan tanda titik pada huruf
isymam sebagaimana pada bacaan ikhtilas.titik tersebut berfungsi
sebagai pengingat bagi pembaca bahwa bacaan tersebut adalah
isymam.

Al-Kharréz berkata:

Z - z0 R o0z~

1781:;3;64 Slllezt .. wsdiyEiE ),

a3, . .
“dan niin pada kalimat CsUjika engkau tulis maka tulislah
didepannya atau diganti”

Tanda isymam adalah titik besar atau bulat warna merah
antara nln dan mim. ada juga membolehkan vyaitu garis

§ -8
membentang antara mim dan bulatan seperti L2=sl menunjukkan
bahwa ndn dimatikan sebelum idgham. Ada juga yang berpendapat
tanpa memberikan garis akan tetapi cukup dengan tasydid saja
sebagai tanda bahwa isyarat dua bibir (menghimpun) terjadi

sebelum tuntas pengucapan seperti E;J\‘S, dan sebagian
berpendapat isyarat isymam tersebut setelah pengucapan ndn

176 Ad-Dani, al-Muk kam..., h. 46
Y7 At-Tunisi, Dalilal- Hairan..., h. 314
18 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 326
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3)

A

°
[

sehingga tandanya juga diletakkan setelahn(n seperti: Lo =%
atau seperti L@ 251517

Namun pendapat Abl Daud menyelisihi pendapat AbU
‘Amr ad-Danlty dalam pemberian tanda pada bacaan
tersebut.Menurut Ab( Déud bacaan ikhtilas tidak perlu diberi tanda
titik atau warna, sebab pada dasarnya bacaan itu harus bersandar
pada bacaan guru. Jadi untuk mengetahui bahwa itu adalah bacaan
ikhtilas atau bagaimana cara membacanya tidak bisa diketahui
dengan cara memberikan tanda kecuali harus dengan muysafahah
(berhadapan dengan guru langsung bagaimana guru melafalkan
dan membunyikan bacaan tersebut)**

G

Imalah adalah kebalikan dari fatZah. Ulama membagi Imalah
dibagi menjadi dua bagian kubro yaitu dekatnya bunyi fatzah
kepada kasrah dan alifkepada huruf ya. Dan kedua sughra antara
fathah dan imalahkubra atau dengan istilah lain baina baina atau

tagliI*®* seperti <!

Adapun bentuk tandanya adalah sama dengan bacaan isymam
dan ikhtilas'®?sebagaimana dikatakan al-Kharraz:

U O 55 Lt L L ad e

¢, of

183€LA Jﬂ}itﬁmjgw (‘LM\dw\jofC)\

“Dan gantilah fathah imélah dengan nugath (titik) dibawah
huruf untuk menunjukkan itu |malah atau dikosongkan. Dan

titik bagi isymam pada lafazh s’y ;wyaltu di depannya”

MenurutAb( Daud tidak perlu diberikan tanda, agar mendorong

orang yang membaca untuk mengetahui bagaimana cara membacanya
dan apa hukumnya. Sedangkan menurut ad-Dani harus diberi tanda

¥ At-Tanasi, at-Thiraz..., h.328
1¥0At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 86
181 salim Muh aisin, Irsyadut Thalibin...,h.27
182 Ah{ Zith ar, as-Sabil...,h. 76

183

At-Tanasi, at-Thiraz...,. 85
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yaitu tanda bulatan, dengan tujuan huruf tersebut tidak disangka huruf
yang mati. ‘%

Peletakkan Tanda dan Huruf yang dibuang

Mayoritas huruf yang dibuang adalah huruf illah yaitu alif,
wawu dan ya, dan sedikit dari huruf yang dibuang yaitu huruf ndn.
Huruf illah di buang karena tiga alasan: yang pertama karena
bertemunya dua huruf yang sama (mitslaini) yang kedua karena
ikhtisar dan yang ketiga karena adanya pengganti.*®®

Jika huruf pertama yang sejenis mati dan yang kedua asli atau
menunjukkan pada makna jamak maka tanda bacanya ada dua pilihan.
Yang pertama menampilkan huruf yang dibuang dan yang kedua

tidak menampilkannya, baik dua huruf yang sejenis itu alif seperti <=
atau ya seperti 3 Jatau wawu seperti .

Kata=~dua huruf alif yang berkumpul yang pertama adalah
binawazantafd’al dan yang kedua asli. Dan ulama sepakat menulis
mushaf-mushaf tersebut dengan satu alif saja. Abl ‘Amr ad-Déani dan
Abl Daud membolehkan bahwa huruf yang terbuang baik yang

pertama atau yang kedua.*®® Sedangkan kata 2**" yaitu huruf ya yang
pertama merupakan bentuk fa’i7l dan yang kedua tanda jamak dan
‘irab. Para ulama sepakat sebagaimana dalam semua mushaf
menuliskan satu ya saja hal itu agar tidak tercampur antara dua huruf
ya karena tidak ada hamzah pemisah antara keduanya.'®®

Sedangkan kata syaitu dua huruf wawu yang berkumpul yang
pertama adalah «’in dari fi’il sedangkan yang kedua adalah dhamir
jamak'®. Dan sebagaimana terdapat didalam mushaf imam sendiri
huruf wawu yang pertama menunujkkan tambahan dan tertulis dengan
satu huruf wau saja.Maka menurut AbdDA&ud sependapat dengan
Gurunya Abi ‘Amr ada kebolehan untuk membuang salah satu kedua
huruf tersebut baik yang pertama ‘ain fi’ilnyaatau yang kedua bentuk
jamaknya.’®®Dan pendapat ini yang banyak dipilih oleh mayoritas

-
.

184 Salim Muh aisin, Irsyad at-Thalibin...,h.27

85 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 260

'*Ab Zith &r, as-Sabil...,h. 82

% Ab( Zith ar, as-Sabil..,h. 82. Bacan Imam Nafi dengan hamzah seperti:

-

—_—
.

o 18 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 265

¥ Ab{ Zith ar, as-Sabil...,h. 83
1%Ab( Daud Sulaiman bin Najah, Ushulad-Dhabih...., h. 197
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ulama. Kemudian AbdDaud memberikan lebih detail memberikan
titik sebagai membeda antara huruf tambahan dan huruf asli dengan

: T i Al
warna merah pada wawu ziyadah seperti: =2 190 ot Tanasiy
memilih pendapat Abl ‘Amr sebagaimana dipilih oleh Abl Déaud
yaitu dengan menapilkan wawuyang terbuang diatas huruf sin tanpa

memberikan warna pembeda, seperti: petod 102
Mengutip dari salah seorang ulama dhabth:

. (P S— . .
193&.3\\ng5« NS ¥ y\@;—\d&jy‘rw)j

“Dan rasm yang pertama pada semua pendapat itu lebih
[ 4

baik, dan juga kata '5 4 - yang berbeda dengan bentuk ini
lebih jelas”

Dan jika dua huruf yang sama atau sejenis berharakat
dhammah,maka pemberian tanda bacanya pada huruf yang kedua
adalah dengan memilih yaitu antara menuliskan huruf yang terbuang
tersebut atau tidak.seperti: -5  SwAwu yang pertama pada

katazadalah ‘ain kalimat sedangkan yang kedua menunjukkan tanda

jamak. Pada kalimat ssdua huruf wawuyang berkumpul.Yang
pertama menunjukkan huruf asli asal kata dari kata kerja s -s s
yang kedua adalah tambahan karena bentuk kata kerja pasif (bina
majhul).

As-Syaikh al-Qusyairi berkata:

“jika huruf tambahan itu dikemukakan akan menyebabkan

-3

terputusnya garis mushaf, sepertl huruf ya pada kata <= atau
huruf nin pada kata 3=__3 dan huruf alif pada kata u“"l*‘“ dan

huruf wawu pada kata f—"—‘x'maka tidak usah disambung. Akan
tetapi terpisah sebagaimana bentuk awalnya dengan
menampilkan huruf nin dan yakarena menjaga keaslian mushaf
yang telah ditulis oleh para sahabat itu lebih diperioritaskan dan

¥1Ab( Daud Sulaiman bin Najah, Ushulad-Dhabih...., h. 197
¥2At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 268
19 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 267
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mayoritas ulama menganjurkan untuk menjaga mushaf atau rasm
itu agar tidak terputus —dengan menampilkan huruf tambahan
misalnya-.'%

Di dalam mushaf induk tertulis hanya satu wawu seperti:

] « sebagian ulama berpendapat dibuang huruf yang pertama
karena yang asli adalah yang kedua, dan sebagian lagi membuang
yang kedua karena yang berat diucapkan itu pada huruf kedua dan
huruf tersebut berada di ujung kata.**> Namun menurut Ab{ ‘Amr ad-
Dani bentuk yang paling kuat adalah wawu yang kedua sedangka
wawu yang pertama adalah asli rasmnya,’® pendapat ini kemudian
dianut oleh al-Kharraz.

Kemudian dalam pemberian tanda bacanya ada dua bentuk.
Yang pertama, menampilkan wawu yang kedua dengan warna merah
v
Oisds dan yang kedua tidak memberikannya karena A arakat
dhammahnya dan ini pendapat ad-Danf, sebagaimana juga dianut AbQ
Déaud bahwa ini merupakan pilihan apakah diberikan wawu-nya atau
tidak. Jika wawu-nya tidak ditulis maka diberikan tanda nibrah(tanda

- » -
panjang) seperti © ~ ghy 197

Jika huruf yang dibuang tersebut adalah ikhtisar (hadzful
Ikhtishar) maka hukumnya memberikan huruf yang terbuang dengan
syarat:

1) Huruf yang dibuang ada ditengahnya &nsidlt

2) Huruf sesudahnya tidak mati seperti <s\dLo ...dan jika huruf
sesudahnya mati maka boleh meninggalkan huruf yang terbuang
tersebut dan meletakkan tanda panjang diatas huruf yang terbuang

25

seperti 5 %

Jika huruf yang dibuang ada di akhir bertemu dengan huruf
yang mati maka tidak ditampakkan huruf yang ditinggalnya, seperti [
1 [] maka tidak ditampakkan huruf yang terbuangnya. %

J.  Tanda Huruf Tambahan

1%Ab( Daud Sulaiman bin Najah, Ushulud Dhabth...., h. 197 sebagaimana dikutip
dari Tharar ‘ala Mauridu Zham ’dn, h. 256

1% At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 280

1% Ad-Dani, al-Muk kam..., h. 173

Y97 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 282

1%8Ab{ Zith ar, as-Sabil...,h. 85
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Huruf tambahan adalah huruf yang gugur secara tulisan dan
pelafalan.Huruf tambahan diberikan tanda sebagaimana huruf-huruf
yang hidup atau mati.Sebab penambahan huruf tersebut adakalanya
untuk memperkuat hamzah atau karena sifat isybd’ h arakattersebut
atau karena bentuk Aarakat, harakat itu sendiri atau untuk
merqlggedakan atau bisa juga sebagai isyarat adanya versi bacaan yang
lain.

Tanda yang menunjukkan bahwa huruf tersebut adalah huruf
tambahan yaitu bulatan kecil diletakkan diatas huruf tersebut.

Huruf-huruf tambahan secara rasm dalam mushaf yaitu ada
tiga alif, ya dan wawu.

Al-Kharraz berkata:

-

iy 5l L bl )L“-"-Q-S)"S‘
“pembahasan huruf tambahan seperti alif, wau atau dari ya”
1) Al-Alif
a) Alif yang beriringan dengan hamzah

(1) Apabila alif bertemu hamzah (diatas 1am) berharakat fat4 ah.
Contoh:

-
- 0 0
b

- VSR X‘j\

(2) Apabila sebelum alif ada hamzah berharakat kasrah
Contohnya :

EY

9 Ab( Daud berkata: “tidak ada suatubentuk apapun dalam rasm atau nugath yang

diistilahkan oleh para ulama salaf kecuali semua itu telah mereka ijtihadkan pada suatu
wujud yang benar dan mereka telah mempertimbangkan metode baik dari giyas atau
linguistic, hal itu semua karena kedudukan mereka didalam ilmu dan kefasihan bahasa
mereka, perkara ini tidak dapat diakui kecuali oleh orang yang berilmu dan pasti akan
dipungkiri oleh orang jahil dan keutamaan hanya ditangan Allah, Dia berikan kepada yang
Dia kehendaki, At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 335

20 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 342

94



Para nugath berbeda pendapat dua huruf alif mana yang
tambahan dari kata diatas.Menurut ulama nahwu huruf tambahan
yaitu yang pertama sedangkan menurut para nugath yang
kedua.Al-Kharrdz memberikan tarjih bahwa yang paling kuat dan
dianut mayoritas ulama nugath adalah yang kedua.

Maka cara memberikan tanda pada huruf tambahan yaitu
dengan memberikan bulatan diatas huruf tambahan dengan warna
merah hamzah dengan warna kuning sebagaimana contoh
diatas®®*

Al-Kharraz berkata:

JW AN L St e DL G

202°
J-@-L-L\J.&)o))ﬁa( MU&WW)

“setiap alif yang dimasukkan seperti dalam kata [ dan
semisalnya maka disambung dengan lam dan ada yang
mengatakan dipisah”

(3) Apabila setelah alifada hamzah yang berharakat fatszah dan
harakat sebelum alif huruf berharakat kasrah

Contoh:

ol

i e_x\

Menurut al-Kharrdz pemberian tanda tambahan alif pada

kata tersebut untuk membedakan dengan kata 4ie Kkarena
hurufnya bersamaan sementara dalam mushaf induk tidak ada
titik yang membedakannya.?*®

b) Alifyang bersandingan dengan huruf ya
(1) Setelah alifada ya

201 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 340
22 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 335
203 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 344
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Contoh :

Al-Kharraz berkata:
P L agli gl sty L Bl gl LD

“dan ditambahka pada kata gfkg , Glx , lsezgdan
semisalnya”
Menurut al-Kharrdz pemberian tanda tambahan alif pada

kata tersebut untuk membedakan dengan kata (> karena
hurufnya bersamaan sementara dalam mushaf induk tidak ada
titik yang membedakannya. Tambahan alif pada huruf tersebut
dengan titik atau bulatan diatasnya sebagai petunjuk bacaan
panjang huruf ya dan hamzah setelah ya.”®®

(2) Setelah  alifada ya yang mati dan  sebelum

alif h arakatfat2 ahContoh :

>
LY

]
Ry

]

Lafazh tersebut dalam Al-Qur’an ditemukan padanan

bentuk yaitu dengan lafah ) sl | Dan pemberian tambahan dan

ggg\da bacanya adalah dengan memberikan alif diatasnya ada titik.

c) Alifyang bersandingan wawudi akhir kata
(1) Alifyangterjadi setelah wawujamak

Contoh:

204 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 343
205 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 350
26 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 352
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(2) Alifterjadi setelah wawubentuk tunggal (ifrad)

Contoh.

-"}.f

3 vy

Para ulama ahli nahwu tidak menambahkan alif dalam
kata tersebut akan tetapi ulama rasm yang menambahkan, untuk
menghilangkan kemungkinan kesamaanya dengan wawu
tambahan yang mati karena waqgaf. Atau fungsi dari alif itu
membedakan dan menjelaskan bahwa kalimat ini sempurna dan
memungkinkan untuk wagaf (berhenti). Maka pemberian tanda

bacanya yaitu dengan memberikan bulatan kecil diatas alif*®’
(3) Alifterjadi setelah wawudiatasnya hamzah
Contoh surah Yasuf [12]:25
122 3=

Pada kata tersebut sebelum hamzah bukan alif, akan tetapi
dikiaskan dengan alif, seadangkan dalam mushaf tertulis alif setelah
hamzah, alasannya bersambung dengan huruf setelahnya sehingga

seakan hamzah tersebut ada ditengah seperti kata —ditambahkan alif
untuk memperkuat hamzahdan agar tidak disangka sebagai wawu
jamak. Maka dengan memberikan hamzah diatas wawu dan alif
setelahnya dengan bulatan di atas alif tersebut®®®

Sebagian ulama berbeda pendapat tentang tanda pada kalimat

% . -
berikut ini: -y o sy sebagian mengatakan tidak dan
sebagian mengatakan diberi tanda. Menurut mayoritas pendapat tidak

diberi tanda bulatan atau sifir kecuali pada kata:

k
J_@.- g.;

Diberi tanda sifirmustathil (bulatan lonjong) dengan syarat tidak
bertemu dengan huruf mati setelahnya.?

27 At-Tanasi, at-Thiraz..., h. 364
208 At-Tanasi, at-Thiraz..., h.369
2O Ab{ Zith ar, as-Sabil...,h. 93
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2) Huruf Ya

a) Ditambah setelah hamzah yang berharakat kasrah yang tidak
didahului oleh alif.
Contoh: Q.S. Ali Imran 3:144
ol
b) Ditambah setelah hamzah yang berharakat kasrah sebelumnya.
Contoh: Q.S. Ydnus 10:15
(SLLE.L?
Huruf ya tambahan untuk memperkuat hamzah,
menunjukkan sifat isybd’ harakat, sebagai bentuk yang sesuali
dengan harakat sebelumnya, harakat itu sendiri, 2*°
c) Ditambah setelah huruf ya mati.
Contoh: Q.S. Adz-Dzariyat 51:47
Sebagaimana tertulis dalam mushaf dengan dua huruf
ya.Yang pertama adalah asli dan yang kedua adalah huruf
tambahan yang berfungsi untuk memebedakan dengan kata
yang artinya jamak dari tangan sedangkan kata ;’*-:‘-tl artinya
kekuatan.?'
3) Al-Wawu

Hanya ada beberapa kata saja yaitu :

2125,

210 At-Tanasiy, at-Thiraz..., h. 376
211 At-Tanasiy, at-Thiraz..., h. 400
2Ab( Zith &r, as-Sabil...,h. 93
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BAB IlI

MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF AL-
QUR’AN STANDAR MADINAH

A.  Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
1. Definisi Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia

Ada dua definisi paling tidak tentang pengertian Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia. Yaitu:

Yang pertama definisi yang ditulis dalam frame cetak perdana
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (selanjutnya disebut ) pada tahun 1983.

Yaitu Mushaf standar hasil penelitian Badan Litbang Agama dan
Musyawarah Ahli Al-Qur’an dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik
Indonesia tahun 1403 H/ 1983 M.

Yang kedua Berdasarkan dokumen tanya jawab seputar mushaf Al-
Qur’an Standar yang dikeluarkan pada Muker Ulama IX tahun 1983.

Yaitu mushaf Al-Quran yang dibakukan cara penulisannya dengan
tanda bacanya (harakat), termasuk tanda waqgafnya,sesuai dengan hasil yang
dicapai dalam Musyawarah Kerja (MUKER) Ulama Ahli Al-Qur’an yang
berlangsung 9 tahun dari tahun 1974 s.d. 1983. Dan dijadikan pedoman bagi
Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.

Yang ketiga berdasarkan dari petikan Keputusan Menatri Agama
(KMA) No. 25 tahun 1984 terkait penetapan mushaf Al-Qur’an Standar.

Mushaf Standar adalah Al-Qur’an Standar usmani, Bahriyah dan
Braille hasil penelitian dan pembahasan Musyawarah Ulama Al-Qur’an |
s..d. IX.

Dalam perjalannya perbincangan tentang difinisi Mushaf Standar
memunculkan perdebatan para Ulama Al-Qur’an, mengenai mana diantara
definisi yang pas (jdmi’-mdni’). Misalkan menurut Sawabi Ihsan® yang
dimaksud dengan Mushaf Standar adalah:

Membakukan tulisan dan tanda baca dengan tanda-tanda yang
dikenali di Indonesia, supaya mudah dibaca, dengan tidak menympang jauh
dari rasm Usmani dan tajwidnya”

'Mantan ketua Lajnah Pentashih Al-Qur’an periode tiga mentri, yaitu Prof. Dr. Mukti
Ali, H. Alamsyah Ratu Perwiranegara dan H. Munawir Syadzali, M.A. Muhaimin Zen,
Hukum penulisan Mushaf Al-Qur’an dengan rasm Usmani, dalam jurnal al-Burhan, No. 6 th.
2005, h.105.
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Dari beberapadefinisi di atas dapat ditarik kesimpulan definisi yang
lebih sesuai dan sebagaimana yang jelaskan dalam kesepakatan muktamar
ulama Al-Qur’an tersebut adalah:

“Mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara penulisan, harakat, tanda
baca dan tanda wagafnya, sesuai dengan hasil yang dicapai dalam
Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Ahli Al-Qur’an yang berlangsung
9 kali, dari tahun 1974 s.d. 1983 dan dijadikan pedoman bagi Mushaf

Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia” ?
2. Sejarah Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia

Secara historis Mushaf Al-Qur’an Indonesia merupakan bagian dari
manuskrip asli dari kerajaan Turki Usmani yang wilayah penyebarannya
kawasan Asia Tenggara.Ada beberapa manuskrip asli Al-Qur’an dalam
koleksi lembaga Umum dan milik perorangan.Keaslian manuskrip usmaniyah
itu terutama dapat dilihat dari ciri kaligrafi dan iluminasinya yang
istimewa.Kekhasan kaligrafi Usmaniyah juga dari bentuk anatomi hurufnya
yang halus dan unik.

Diantara Al-Qur’an Utsmaniah yang ada dinusantara adalah milik
PrAbl Diraja, seorang keturunan Sultan Palembang, yang mewarisi dari
keluarganya sebagai harta pusaka kesultanan. Berdasarkan ciri-ciri fisiknya,
terutama iluminasi dan kaligrafinya diduga kuat berasal dari Turki
Utsmani.Manuskrip lainnyayang merupakan Al-Qur’an Usmaniyah adalah
sebuah Mushaf kolesksi Museum Negeri Mpu Tantular, Sidoarjo Jawa
Timur. Naskah berkode 07.145 M berukuran kecil yaitu 19x12 cm., tebal 2
cm. Kemudian juga mushaf Al-Qur’an berdasarkan informasi dan
dokumentasi Annabel The Gallop seorang kurator naskah nusantara di The
British Library London, yaitu Ms 79a koleksi Dewan Bahasa dan Pustaka,
Kuala Lumpur, dan sebuah Mushaf koleksi.?

“Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
(Jakarta:Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, 2013) cet. Ke 1, h. 11-12

®Lajnah.kemenag.go.id/berita/6-kegiatan/83-seminar-hasil-penelitian-penggunaan-
mushaf-al-quran-standar-di-masyarakat, 21/05/15
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llustrasi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
3. Macam-macam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
a. Mushaf Al-Qur’an Standar Braille

Adalah Al-Qur’an yang ditulis menggunakan simbol Braille, sejenis
tulisan yang digunakan oleh para tunanetra atau orang-orang yang menderita
gangguan penglihatan. Simbol Braille dibentuk dari berbagai formasi 6 titik
timbul yang tersusun dalam dua kolom seperti susunan titik pada kartu
domino.

lustrasi

Berdasarkan hasil Muker Ulama Al-Qur’an II tahun 1976, Mushaf Al-
Qur’an Standar Braille disusun berdasarkan simbol Braille Arab yang telah
digunakan dalam Al-Qur’an Braille terbitan Yordania, Mesir dan Pakistan.
Karena dinilai cukup baik untuk penulisan Al-Qur’an Braille. Selain itu
simbol Braille tersebut juga telah berpijak pada hasil informasi simbol Braille
Arab (arabic Braille Codes) pada konferensi regional yang diselenggarakan
oleh UNESCO di Beirut Libanon pada tahun 1951.*

Tidak saja bentuk tulisan yang berbeda, Mushaf Standar Braille juga
mempunyai beberapa karakteristik terkait rasm, tanda baca dan tanda waqaf.
Pada aspek rasm Mushaf Standar Braille menggunakan Rasm Usmani,
berbeda dari beberapa penulisan Al-Qur’an Braille yang pernah ada
sebelumnya, seperti Al-Qur’an Braille cetakan Yordania, Mesir dan Pakistan

*Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Qur’an..., h. 104
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yang masih menggunakan rasm imla’i. Preferensi penggunaan Rasm Usmani
didasarkan pada hasil Muker Ulama Il tahun 1977. Forum ini menegaskan
bahwa Mushaf Standar Braille ditulis berdasarkan Rasm Usmani, kecuali
tulisan yang menyulitkan kaum tunanetra. Pada kasus demikian, tulisan
dipermudah dengan mengikuti kaidah imla’i, seperti kata as-shalah, az-zakah
dan sejenisnya. Contohnya:”

Standar Usmani | Standar Braille Braille
z ) Zay % EEEEIS - TE HIR
o_,l—(.'ﬁ“ 2oLl b " N
sy g Zi s HEE Ty
b_,.&j\ ogj\ Vg s TS s e
1 Zr o~ Prastictan
’.):’J‘ DL{_’J\ \d . C’ks { s -
¥ - LR TS TR P
L2 ) L2 a7 e
o — p— b el sl Wt At
==, - R
.-\’;-, i— } P - Ck__sn"" -
T - - Tletier e lin e
AL )-:.-9;\).': |
Ay A AR TR EN
.:_’\.: .)_,_’\3 3 "J ER
) - T FalgEd
e i s o
PR Pos aTodna iy
g3l L s\ Vs
e 2 SRR B
=l \&l o st 17 g el

Pada aspek harakat dan tanda baca, Mushaf Standar Braille pada
dasarnya mengikuti pola penulisan mushaf-mushaf Al-Qur’an Braille
sebelumnya. Penulisan tanda baca yang terkait syakl (fatkzah, kasrah,
dhammahdan sukun) diletakkan setelah huruf bukan di atas atau di bawahnya
seperti lazimnya penulisan Al-Qur’an awas.

Rumus harakat pada mushaf Braille®:

*Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Quran..., h. 105

®Litbang Depag, RI, Pedoman Pentashihan Mashaf al-Qur ‘an, (Jakarta: Depag, 1976)
,h. 80

105



Adapun tanda tasydid ditulis sebelum huruf yang menyandangnya.
Terkait penandaan huruf mad, ada sedikit kesamaan dengan Mushaf Sandar
Bahriyah; setiap huruf mad dalam Mushaf Standar Braille tidak
membutuhkan tanda sukdn. Bedanya, kalau dalam Mushaf Standar Braille
huruf yang berada sebelum huruf mad tidak diberi A arakat, maka dalam
Mushaf Standar Bahriyah huruf tersebut tetap diberi Aarakat. Mushaf
Standar Braille juga telah menggunakan 4 arakatisybd 'iyyah,baik itu fath ah,
kasrah maupun dlammah. Penggunaan harakat isyba iyyah mengikuti pola
yang berlaku dalam Mushaf Standar Utsmani. ’

Contoh tanda mad Isybaiyah:®
Fathah

Kasrah

Dhammah

Pada aspek tanda baca yang berhubungan dengan hukum tajwid ada
dua tanda yang digunakan dalam Mushaf Standar Braille, yaitu tanda tasydid
untuk bacaan idghédm dan tanda mad untuk bacaan madfar’iy. Penggunaan
tanda tasydid untuk bacaan idgham pun terbatas pada kata dalam satu ayat
dan tidak dipakai untuk bacaan idghéam di awal ayat yang disebabkan adanya
hubungan dengan akhir ayat sebelumnya. Tanda untuk bacaan mad juga
hanya menggunakan satu symbol, baik yang dipakai untuk mad jaiz, mad
wajib maupun madlazim. Selain itu sama dengan Mushaf Standar Bahriyah,
Mushaf Standar Braille tidak memberikan simbol atau tanda pada bacaan
iglab.’

Contoh kalimat *°

"Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Quran..., h. 106

®Litbang Depag, RI, Pedoman Pentashihan Mashaf al-Qur‘an, (Jakarta: Depag, 1976)
,h.71

*Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Quran..., h. 107

"Litbang Depag, RI, Pedoman Pentashihan.... h.
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Sedangkan tanda wagaf dalam Mushaf Braille menggunakan tanda waqaf
yang sama dengan Mushaf Usmani (akan dijelaskan pada poin berikutnya).
Bedanya, beberapa tanda wagaf yang tersusun lebih dari satu symbol
disederhanakan menjadi satu symbol, seperti dalam table berikut.

No Tanda Waqaf
. Mushaf Standar Usmani Mushaf Standar Braille
1 . . :?
2 b b i
3 d d H
4 Je o i
5 y Y k
6 Sods o i

b. Mushaf Al-Qur’an Bahriyah

Secara definisi Mushaf Bahriyah adalah mushaf yang berasal dari Turki
Bahriyah adalah badan percetakan milik Angkatan Laut Kesultanan
Usmaniyah yaitu di Turki.Badan percetakan ini tidak hanya mencetak
mushaf, namun juga buku-buku keagamaan lainnya, seperti fikih, tauhid, dan
lain-lain.Sejarah mengenai Matba’ah Bariyah belum banyak diketahui,
namun diperkirakan bahwa percetakan ini telah aktif sejak akhir abad ke-
19*.Ciri dari mushaf tersebut yaitu setiap halaman berakhir dengan satu ayat
atau pada sudut akhir halamannya akhir ayat, atau sering disebut dengan
“Qur’an Pojok’.Kemudian dalam satu juz ada dua puluh halaman atau
sepuluh lembar, sehingga jenis Al-Qur’an seperti ini memudahkan bagi
penghafal mengunakan Al-Qur’an, seperti para santri di pondok pesantren
terutama di Pondok Pesantren di Kudus Jawa Tengah. Oleh karena itu ada
istilah penyebutan laindari mushaf bahriyah tersebut yaitu Mushaf Qudus.

Yhttp://lajnah.kemenag.go.id/artikel/89-mushaf-al-gur-an-bahriyah, 03/05/16
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Mushaf Bahriyah'?

Pada aspek rasm Mushaf Al-Qur’an Standar Bahriyah mengacu pada
Mushaf Al-Qur’an Bahriyah terbitan Turki yaitu dengan rasm Imla’i. K.H.
Ahmad Damanhuri (Malang) pada Muker I tahun 1974 mengatakan bahwa
penggunaan Mushaf ini ditoleransi oleh para ulama diberbagai negara
muslim untuk digunakan oleh para penghafal Al-Qur’an. Atas pertimbangan
ini pula Muker Ulama Al-Qur’an, selain menyepakati penyusunan Mushaf
Standar Utsman, juga menyepakati penyusunan Mushaf Standar Bahriyah.™

Bila dikomparasikan dengan enam kaidah rasm Usmani, sesungguhnya
Mushaf Bahriyah Turki tidak dapat dikatakan mengikuti rasm usmani.
demikian itu karena Mushaf ini hanya mengikuti satu dari enam kaedah yang
ada, yakni kaidah penggantian huruf atau disebut dengan badal. Karena
sebagai sikap dari realitas yang ada forum Muker XIV dan XV kemudian
menyebut rasm Mushaf Bahriyah sebagai rasm usmanisasi.

1) Harakat dan tanda baca Mushaf Bahriyah sebagai berikut:**

a) Wawu dan ya pada madthabi’i tidak diberi sukun. Contoh 44 dan
A A

kata "‘b.";’-

b) Idgham tidak diberi tanda tasydid dan iglabmim kecil contoh
. 805 4,
' f'ff"’: dan’ ‘:)(‘ 5

c) Tanda waqaf disesuaikan dengan Mushaf Standar Utsmant.

d) Jumlah shifir mustadir bulat disamakan dengan apa yang terdapat
dalam Mushaf Standar Utsmani.

2http://lajnah.kemenag.go.id/artikel/89-mushaf-al-gur-an-bahriyah, 03/05/16

¥Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Qur’an..., h. 98
“Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Quran..., h. 102
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f)

9)

h)

Shifir mustadir disamakan dengan apa yang terdapat pada mushaf
Standar Utsmani. Ditambah dengan Kkata-kata berikut:

“ A
W] I
Setiap ya () mati di akhir kata tidak diberi titik dua, sedangkan

huruf sebelumnya diberi harakat kasrah panjang, contoh: “3\

Hamzah setelah mad wajib yang bersambung dengan dhamir
ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:

2 7\ o
$&=301;

(@) Diberi wawu ketika berharakat dnammabh, contoh:

A e
(b) Diberi nibrah ketika berharakat kasrah, contoh: ‘Kf‘;ﬁ
(c) Ditulis apa adanya (hamzah mustaqillah) ketika berharakat

2 "L’::\
fath ah, contoh; ™°

Hamzah berharakat dhammah atau kasrah yang dibaca panjang
(mamd(dah) diletakkan sebelum wawu dan sebelum ya, seperti :

7 )% ) 1 =
O)Oﬁ“ dan Jﬁ‘\ !

Penggunaan nibrah pada hamzah mengikuti prinsip sebagai
berikut:

(a) Setiap hamzah yang berh arakat dan diiringi oleh huruf yang

(ot
sejenis tidak diberi nibrah, seperti \elas- apabila tidak
diiringi huruf yang sejenis maka hamzah tersebut diberi

.7~
nibrah, seperti: Lhs

(b) Setiap hamzah yang berharakat fatzah atau kasrah yang
didahului huruf yang berharakat sukun selain ya tidak diberi

nibrah: ;J’.’y\

(c) Selain ketanEuan pada poin a dan b hamzah diberi nibrah,

seperti: "“\;)j
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)

K)

Penulisan kata bertanwin yang bertemu dengan alif washal
disesuaikan dengan mushaf Standar Utsmani, seperti:

" 7 4
dL.:J\J.‘Ay
Madshilah diberi 4 arakatmad berupa kasrah tegak dan dhammah

43

Wawu berharakat dhammah yang dibaca panjang ditulis sama

terbalik, seperti:

besar, seperti: -’JE kecuali pada lafal yang memakai satu wawu

berharakat dhammabh terbalik seperti: "Jb

o\

m) Semua kata o3\ ditulis demikian, kecuali yang terdapat dalam

p)

Q)

)

surah al-Jin [72]: 36 yang ditulis OV geai dengan pedoman.

Semua kata "“ dan U* ditulis demikian kecuali yang
terdapat dalam surah dan surah as-Shaffat [37]:36 yang ditulis
\ ‘\

- dan yang terdapat dalam surah al-Wagqi’ah [56]:47 yang

ditulis L'S\

Dalam menulis kata yang ditulis secara berbeda dalam mushaf
Standar Utsmani, Mushaf Standar Bahriyah tetap berpedoman

‘.,___/‘ ,._._.\A

pada rasm usmani seperti: ? yang ditulis * >

Tanda-tanda hizib tidak dicantumkan

Huruf ya pada setiap kata —ﬁ”“ yang dibaca rafa’ atau jar tidak
diberi titik

Setiap kata yang berakhiran yabertasydid dalam keadaan waqaf,
ya tersebut tidak diberi titik, contoh: surat lbrahim [14]:22 (

s YTaha

Setiap lafazh yang menunjukkan ya’nidd ditulis secara imla’i,

/)’/ﬁ/
contoh: \1’-‘-‘ L-?
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c. Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani

Secara garis besar komponen Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
adalah terdiri dari 114 surat 30 juz (dalam satu hizib terdapat 4 rubu’) dan
6236.Pada aspek rasm Mushaf Al-Qur’anStandar Utsmani mengacu pada
hasil rumusan rasm Usmani pada Muker 1 tahun 1974,

Seperti disinggung sebelumnya, rumusan pembahasan rasm Usmani
merupakan hasil Rapat Kerja Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an tahun
1972. Hasil rapat itu kemudian dibahas dalam forum yang lebih tinggi, yakni
muker ulama Al-Qur’an Nasional 1 tahun 1974.Dan Muker tersebut dihadiri
oleh semua para pakar dalam hal ini ulama dan kiyai yang mumpuni dengan
tujuan menyepakati keharusan mushaf Al-Qur’an ditulis dengan rasm
Usmani, kecuali dalam keadaan darurat.

Dari aspek penulisan (rasm), Mushaf Standar Utsmani mengambil
bahan baku dari Al-Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960 (mushaf
Al-Qur’an Bombay) dan sekaligus menjadi pedoman tanda baca. Mushaf
tersebut ditelaah akurasi rasm Usmaninya berdasarkan rumusan as-Suyuti
dalam al-Itgdn fi “Ulim al-Qur’an™

Adapun dari aspek harakat, Mushaf Standar Utsmani Indonesia
mengacu pada hasil Muker Il tahun 1976, yakni komparasi bentuk-bentuk
harakat dari berbagai negara dan memilih bentuk yang sudah familiar dan
diterima masyarakat luas di Indonesia.

Mushaf Pakistan

~

LA -3 5 L3 Letedid 0/, £ Pl
|i-f~fj‘%‘::\*\> EJJ'—/’L)L'E')}-U’ A

AL s A AV f?’/. o\ pryy /1
S (I ,%)E\J«_y Haoldde 2

-

Mushaf Menara Qudus

AN AP BV PR A SN AP TEAP i R P Sy L

S IG5 HORGNE AT Sl

Bentuk-bentuk Aarakat berjumlah tujuh. Yaitu fathah, dhammah,
kasrah dan sukun, dengan menulis lengkap apa adanya, demikian juga
fath atain (tanwin fathah), kasratain (tanwin kasrah), dan dhammatain
(tanwin dhammah). Sedangkan sukun tidak ditulis dengan bentuk bulat,

*Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Qur’an..., h. 91
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melainkan setengah lingkaran agar tidak serupa dengan bentuk shifir
mustadir.*®

Selain tujuh bentuk di atas Mushaf Standar Utsmani memiliki dua
bentuk harakat lagi yang menunjukkan bacaan panjang, yakni dhammah
terbalik dan fathah tegak atau berdiri.

Contoh;

\ s

P AL r - : T’//La/(‘,!/_/‘:/
*)ﬁ)&—dﬂ))&}%‘}xo{w

Dengan demikian harakat Mushaf Standar Utsmani terdiri dari 9
bentuk. *’

Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran Al-Qur’an di
Indonesia, umumnya masyarakat menggunakan metode baghdadiyah
(qd’idah baghdadiyah)®®, sehingga penggunaan #arakat dan tanda baca
dalam Al-Qur’an standar Indonesia yang merupakan kelanjutan dari metode
baghdadiyah dituntut adanya penyesuaian sehingga tidak menimbulkan
permasalahan bagi masyarakat Indonesia yang sudah familiar dengan kaidah
baghdadiyah.*®

Oleh karena itu penggunaan harakat tanda baca dalam Mushaf
Standar ini lebih cenderung mengedepankan aspek kelayakan dan kemudahan
bagi masyarakat Indonesia yang sudah terbiasa dengan kaidah yang ada
sebelumnya®

1) Tanda baca dalam mushaf Al-Qur’an Standar Utsmant.

*Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Qur’an..., h. 91

YMuhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Qur’an..., h. 93

'8 Kaidah Baghdadiyah adalah merupakan metode pembelajaran cara baca Al-Qur’an
dengan menekankan pengejaan huruf. Msteri-materi dalam kaidah baghdadiyah diajarkan
secara gradual dengan urutan dari materi yang paling mudah ke materi yang sukar dan dari
materi yang bersifat umum ke materi yang bersifat khusus.Secara garis besar, kaidah
baghdadiyah mmerlukan 17 langkah.30 huruf hijaiyah selalu ditampilkan secara utuh dalam
tiap langkah.

Secara historis metode ini muncul pada tahun sebelum 80-an. Metode yang dikenal
dengan istilah Juz Amma ini digunakan secara luas paling tidak di wilayah Asia Tenggara. Di
Aceh lebih dikenal dengan nama Quran Kecil (Kuru-an Ubit) yang diajarkan kepada anak-
anak dirumah-rumah, tempat pengajian, Langgar (meunasah) dan pesantren (dayah).

Sesuai dengan namanya kemungkinan besar kaidah Baghdadiyah dikembangkan di
Baghdad pada masa Khalifah Bani Abbasiah (750-1258 M). Marlina Marzuki, “Kemampuan
Pengenalan Huruf Hijaiyah pada Santri yang Belajar Baca Tulis Al-Qur’an dengan Metode
Igra”,dalamjurnalekonomi, Vol. 3 No.1, Juli 2012, h.22.

9 Litbang Depag, RI, Pedoman Pentashihan Mashaf al-Qur’an, (Jakarta: Depag,
1976) , h.55

20 |_jtbang Depag, RI, Pedoman ..., h. 56
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Tanda baca adalah beberapa lambang yang secara prinsip
dimaksudkan untuk membantu proses membaca teks ayat Al-Qur’an agar
tepat bacaannya sesuai hukum tajwid. Tanda-tanda baca tersebut adalah
idgham, iqglab, mad wajib, mad jaiz, dan bacaan mad selain madthabi’iy,
saktah, imalah, isymam dan tashil. Jika dijabarkan tanda-tanda tersebut
adalah:*

a) idgham, baik idgham bighunnah, bila ghunnah, idgham mimiy, idgham
mutamatsilaini maupun mutagaribaini semuanya diberi tanda tasydid.
Contoh:

/a‘vo"fflﬂ 257
O ANI S
toz KOsl
e

b) iglab, yaitu ketika ndnsukun atau tanwin bertemu dengan huruf ba’.
Pada kasus ini tanda iglab adalah mim kecil dan diletakkan dekat
dengan sukdn atau tanwin tanpa menghilangkan keduanya.

Contoh:

b, ga o’ra
N
c) mad wajib. Yaitu ketika madthabi’iy bertemu hamzah dalam satu
kalimat. Pada kasus ini di atas madthabi’iy dibubuhkan tanda khusus
seperti ( 7). Tandaini juga digunakan untuk menunjukkan mad yang
berukuran hampir sama panjangnya. Seperti madlazim mutsaqqal
kalimiy(panjang enam /4 arakat), mad lazim mukhaffaf kalimiy (panjang

enam A arakat), mad fargi (panjang enam A arakat)dan mad lazim harf
al-musyba ‘(panjang enam 4 arakat).?? Contoh:

mad wajib muttashil
mad lazim mutsaqgqal kalimiy

mad lazim mukhaffaf kalimiy

2’Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Quran..., h. 94
%2 Abu “Ashim al-Qri, at-Tajwid al-Muyassar, (Madinah:Maktabah ad-Dar, 1414
H), cet. ke-9, h. 49
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d)

mad lazim harf al-musyba’
oyl
namun dalam perkembangannya Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani

mengalami perubahan bentuk tanda mad wajib seperti dalam contoh
tersebut. %

mad jaiz, Yaitu ketika mad¢habi’iy bertemu hamzah dalam dua kalimat
atau awal kalimat berikutnya. Pada kasus demikian diatas huruf
madthabi’iy, diberi tanda khususC ~ ). Perlu dicatat bahwa tanda
khusus ini tidak ada kaitannya dengan kaidah khat, apakah naskhi atau
tsulusiy, tetapi merupakan tanda tajwid yang disepakati dan
distandarkan dalam penulisan Mushaf Standar Utsmani. Alasannya ini
disebabkan ada perbedaan ukuran panjang kedua mad tersebut.?*

Contoh:

ﬁ"’“: iz~ ’,
AN Ay

’

mad shillah adalah ketika A2a dhamir terletak diantara huruf mati.
Ditandai dengan bentuk Aarakat yang berdiri baik kasrah atau
dhammabh.

Ve it T AP TP |

Contoh: 839 do-dazugal gy g 4y

L4

“l’ Lg, Ed FE 9% P
($aeingaSlcaly (@8

“Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Quran..., h. 109
* Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Qur’an, 95
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f)

9)

A PP X PN s
eI e T A N i

saktah, yaitu berhenti sejenak pada satu kata tanpa memutus nafas
dengan niat akan melanjutkan bacaan.”> Dalam Mushaf Standar
Utsmani tidak memberi tanda atau lambing tertentu pada kata tersebut.
Untuk menandai saktah disisipkanah kata 4. di antara dua kata yang
bersangkutan. Dalam Al-Qur’an saktah hanya dijumpai pada empat
tempat, yakni suratAl-Kahfi [18]:1-2, Yasin [36]:52, Al-Qiyamah
[75]:27 dan Al-Muthafifin [83]:14.

Contoh:

e R
Ol iag
e

L AN - 34
o7 eylalls 6.8,250

Ayatsajadah. Ayat-ayat sajadah adalah dimana seorang yang membaca
Al-Qur’an disunnahkan agar bersujud ketika membacanya baik di
dalam maupun diluar shalat. Dalam Mushaf Standar Utsméani ada di 15
tempat. 15 tempat yaitu; al-‘Araf [07]: 206, ar-Ra’du [13]: 15, an-Nah |
[16]: 50, al-Isra [17]: 109, Maryam [19]:58, al-Hajj [22]: 18 dan 77, al-
Furqdn [25]: 60, an-Naml [27]: 26, as-Sajadah [32]: 15, Shad [38]: 24,
Fushshilat [41]: 38, an-Najm [53]: 62, al-Insyiqoq [84]: 21 dan al-‘Alaq
[96]: 19.Tempat-tempat tersebut ditandai dengan kata langusng pada
kalimatnya.

$3,44

bk o0&t Rl gk

-~ rd

% Abdul ‘Aliy al-Mas’tl, Mu’jam Mushthalahat \lmi al-Qird’dt al-Qur’dniyah,

(Kairo:Darussalam, 2007), cet. Ke-1, h. 230
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h)

)

K)

imalah, yaitu satu istilah lawan kata dari faszah atau melafalkan alif
yang condong ke bunyi ya dan suarafathah seperti kasrah?®. DalamAl-
Qur’an Mushaf Standar Utsméani untuk menandai suatu bacaan imalah

yaitu dengan memberikan kata 4| yang ditulis dibawah huruf yang

bersangkutan. Dan kata yang memiliki hukum bacaan tersebut tidak
ditemukan dalam Al-Qur’an Mushaf Standar Utsmani ini kecuali hanya
satu tempat saja yaitu pada surat Had [11]:41. Contoh:

AN T P
Wf ‘9}" ‘ ’,}5)‘

iIsymam,pengertiannya secara bahasa saling berdekatan, dalam konteks
isymam berarti membaca rendahnya suara harakat sehingga menjadi
“antara” bacaan sukun dan berharakat.?’Untuk menandai bacaan

isymam Mushaf Standar Usman menggunakan kata (Lc'"*’i yang ditulis

dibawah kata yang bersangkutan. Dalam Al-Qur’an, hukum bacaan ini
hanya terdapat pada surah Yasuf [12]:11 saja. Contoh:

'f/’&é’

v\:s‘obﬁ
tashil yaitu meringankan ucapan dengan mengeluarkan suara antara
hamzah dan alif®®. Untuk menandai tashil mushaf Standar Utsmani
menggunakan kata J.-@.w ditulis dibawah huruf yang bersangkutan.
Dan bacaan ini hanya terdapat pada surat Fushshilat [41]:44

setiap lafazh jaladlah dalam mushaf Standar Utsméani Indonesia
harakatfathah pada lafazh lam ditulis panjang mengikuti bunyi
seperti:

1 -
Luesi®
Tanwin  washal Adalah ketika tanwin  bertemu  dengan

hamzahwashliyah, hamzah yang hilang ketika washal dan tetap ketika
dibaca ibtida’. Dalam Dalam Mushaf Al-Qur’an Utsmani kata yang

%6 Abdul ‘Aliy al-Mas’al, Mu jam... h. 96
2" Abdul ‘Aliy al-Mas*l, Mu jam... h. 80
%8 Abdul ‘Aliy al-Mas*Gl, Mu jam... h. 135
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mengandung bacaan tersebut ditandai dengan huruf ndn kecil di bawah
alif. Seperti: *°

Y ,.- Iy =t "‘ A o
PRI A PO

m) tanda shifir mustadir (bulat sempurna)dan shifir mustathil géim (bulat
lonjong berdiri). Dalam Mushaf Al-Qur’an Utsmani tanda terebut
digunakan untuk menandai huruf illat dibaca ketika washal dan tidak
dibaca ketika waqaf. Sedangkan shifir mustadir huruf tersebut tidak
dibaca baik dalam keadaan wagaf ataupun washal. Dalam Mushaf
Standar terdapat dalam beberapa tempat, sebagai berikut:*

..H!"'E"—"'._ri—l.
15325239 | 125t ]
AN el B
< PN T BT Y K
] $phas [ vy | e
t&’j _h:i’:_; vo | ,m r
e Ly, LA o N L
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FEd | B n |
S e I
Sylaslle
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(Y B VET| £ | oadsd |
Ela) | Fia) T va | —agfh
5 | 752 Wt | v | oy | v
| 5| BB ] o] o
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J}ﬂwww

PMushaf Standar Utsmani, cet. 2012

**Muhammad Shohib dkk, Sejarah penulisan Mushaf Al-Quran,
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B. Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah
1. Sejarah Mushaf Madinah

Setelah Al-Qur’an sempurna ditulis pada masa Utsman bin ‘Affan dan
penyebaran keberbagai belahan dunia Arab. Sampai pada masa Ali bin Abi
Thalib. Al-Qur’an ditangan para pasukan kaum muslimin dalam peperangan
Siffin sekitar 500 eksemplar mereka pegang.Metode penulisannya adalah
dengan memperbanyak naskah tersebut dengan tulisan tangan.Dengan
semangat Ummat Islam terhadap ajarannya Al-Qur’an tidak perjual belikan
kendatipun pada saat itu tidak ada percetakan.Akan tetapi geliat ummat Islam
dalam mempelajari isi Al-Qur’an relative ramai dimasjid-masjid.

Bentuk khat atau tulisan mushaf Al-Qur’an pada abad pertama hingga
abad ke lima dengan berbagai varian khat tetapi yang paling dominan yaitu
khat k(fi kemudian pada abad delapan dan sembilan penulisan menggunakan
khat tsulus. Perkembangan gaya tulisan semakin pesat, khat naskhi kemudian
mendominasi penulisan Al-Qur’an® khat naskhi dipandang sebagai khat atau
bentuk tulisan yang dapat dijangkau oleh berbagai kalangan masyarakat,
demikian itu karena secara kaidah umumnya khat kdfi tidak diberi harakat
atau syakal, demikian juga khat tsulus, diwéni, atau rig iy Sedangkan khat
naskhi secara kaidah diberi tanda baca, sebagai bentuk pemeliharaan dan
penjagaan Al-Qur’an diberi tanda baca dan syakal®

S'Abdul Qadir al-Kurdiy, Tarikh al-Qur’an wa Gharaibu Rasmihi wa
Hukmihi, (Jeddah:Maarif, 1356,) Cet. Ke-1,h.184
%24 usain al-Farmawi,Rasm al-Mush A af ..., h. 242
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Mushaf al-Qur’an koleksi Museum Topikapi, Istanbul Turki®®

Meskipun Al-Qur’an secara histori turun ditengah masyarakat Arab,
tidak selamanya anggapan bahwa percetakan dan penerbitan Mushaf
diprakarsai oleh Negara-negara kawasan timur tengah.Namun sebaliknya,
justru negara-negara Eropa yang lebih dahulu melakukan percetakan Mushaf
Al-Qur’an dalam bentuk yang lebih sempurna. Demikian itu karena negara
Eropa lebih unggul dalam aspek teknologi percetakan dari pada negara
kawasan Arab sendiri, sehingga dengan keterbatasan fasilitas teknologi
percetakan penulisan al-Qur’an yang masih menggunakan metode manual
yaitu tulis tangan.

Percetakan Al-Qur’an pertama kali yaitu di Negara Jerman pada tahun
1431 Masehi dan awal penerbitan Mushaf dengan khat arab sendiri yaitu
pada tahun 1113 Hijriyah. sampaipada tahun 1516 masehi Negara Itali
mencetak Mushaf Al-Qur’an.

Setalah beberapa tahun kemudian perkebangan percetakan dan
penyebaran Al-Qur’an semakin terlihat signifikan, negara-negara Eropa
masih mendominasi percetakan dan penerbitan Mushaf Al-Qur’an.®* Namun
dari hasil percetakan Eropa ini sebagian kalangan pakar Rasm Ustmani
menilai masih banyak kesalahan dalam penulisan Al-Qur’an tersebut dari
aspek kaidah rasm Usmani, sehingga menimbulkan penolakan dari kalangan
ummat Islam yang menggunakan Al-Qur’an versi Eropa ini. *

Ketika percetakan mulai masuk ke Negara Turki pada masa Raja
Ahmad 111 keluar fatwa membolehkan menggunakan mushaf tersebut namun
melarang untuk melakukan percetakan mushaf Al-Qur’an. Sampai pada
tahun 1141 Hijriyah keluar fatwa membolehkan mencetak kitab-kitab
berbahasa Arab dan membolehkan penjilidan mushaf Al-Qur’an.

Kemudian setelah itu tahun 1271 Masehi percetakan mulai masuk ke
Tunisia dan pada tahun 1698 Masehi masuk ke kota Aleppo yang merupakan
kota terbesar di Suriah setelah Damaskus, ibu kota Suriah. Kemudian pada
tahun 1733 Masehi masuk ke Libanon pada tahun 1303 Hijriyah masuk ke

Bhttp://www.islamic-
awareness.org/Quran/Text/Mss/topkapi.html<br>,19/05/2016

**Husain al-Farmawi,Rasm al-MushA af ..., h. 244
*Muhammad Syadid al-‘Aufiy, Tathawwur Kitdbah al-MushZaf as-Syarif wa
Thibd atuhu, t.t. h, 2
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Makkah al-Mukarramah, pada tahun 1329 Hijriyah masuk ke Jeddah dan
pada tahun 1355 Hijriyah baru ke kota Madinah.

Kondisi dari masa kemasa penulisan Al-Qur’an dalam bentuk
percetakan resmi belum menemukan kesempurnaan kendatipun sudah
menyebar ke berbagai penjuru dunia Islam, sejumlah persoalan tulisan terus
disoroti oleh para Ulama Rasm, sampai kemudian pada tahun 1308 Hijriyah
seorang pakar (mugri’) Abl I"d Ridhwan bin Muhammad al-Mukhallalatiy
melakukan penulisan ulang Al-Qur’an®’. Dengan memeperhatikan kaidah
rasm utsmani, dan melakukan pembaruan baik dari aspek penulisan bentuk
tulisan, harakat dan tanda wagaf.*® Dan mulai penerbitan Al-Qur’an versi ini
di Kairo dipercetakan al-Habiyah milik Syaikh Muhammad Abi Zaid pada
tahun 1308 Hijriyah.*

Kemudian Kerajaan Saudi Arabia melakukan penerbitan pada tahun
1369 Hijriyah atau 1949 Masehi dengan diberi nama Mushaf Makkah
Mukarramah yang bekerja sama dengan penerbit Mushaf. Kemudian
akhirnya percetakan terakhir dan diresmikan yang sampai sekarang dengan
Mushaf Madinah mulai penerbitannya pada tahun 1399 Hijriyah atau 1979
Masehi.*

Mushaf Madinah memberikan keterangan dari aspek periwayatannya
baik dari aspek rasm maupun dhabth.Mushaf Madinah ditulis berdasarkan
periwayatan ulama-ulama rasm yang bersumber dari mushaf-mushaf hasil
distribusi khalifah Utsman ke Basrah, Kufah, Syam, Makkah, Madinah dan
Mushaf Pribadi beliau, serta dari beberapa mushaf tersebut. Pola penulisan
pada mushaf ini adalah sesuai dengan riwayat syaikhani yaitu Abt ‘Amr ad-
Dani dan Ab( Daud Sulaiman bin Najah dengan mentarjih Abl Déaud ketika
terjadi perbedaan, terkadang mengambil riwayat lain.

a. macam Mushaf Standar Madinah
Mushaf Standar Madinah memiliki macam ragam berdasarkan
riwayat bacaan sab’'atu ahruf atau girdaat sab’ah sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Setiap Mushaf memiliki bentuk nugath dan dhabth
yang berbeda
berikut ini penulis sebutkan setidaknya ada tiga Mushaf yang cukup
besar penggunaannya, yaitu:

a) Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah Riwayat Warsy dari Nafi

%Y usain al-Farmawi,Rasm al-Mushh af ..., , h. 244
3" al- Aufiy, Tathawwur... h.3

Y usain al-Farmawi,Rasm al-Mushh af ..., , h. 254
*Husain al-Farmawi,Rasm al-Mushhaf ..., ,h. 248
“0 al-Aufiy, Tathawwur..., h. 3
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Jalur periwayatan bacaan Al-Qur’an ini berdasarkan riwayat
dari Abu Said Utsman bin Sa’id al-Mishry dengan julukan Warsy dari
Naf’1 bin Abdurrahman Abu Na’im al-Madaniy dari Abu Ja’far bin al-
Qa’qa’ dan Abu Daud Abdurrahman bin Hurmuz al-‘Araj dan
Syaibah bin Nishdh, dan Abu Abdullah Muslim bin Jundub al-
Hudzaliy, dan Abu Rauh Yazid bin RGman dari Abu Hurairah dan
Ibnu Abbas dan dari Abdullah bin Abbas bin Abu Rabi’ah dari Ubay
bin Ka’ab dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.

Tanda Baca yang digunakan dalam Mushaf tersebut mengambil
dari tanda baca yang digunakan masyarakat Maghrib dari pada
Masyarakat Masyriq sebagaimana dijelaskan dalam kitab at-Tiraz
‘ald Dhabti al-Kharrdz’ karya imam at-Tanasiy.

Dengan sedikit perbedaan antara riwayat Warsy dan Qalun
meskipun kedua-duanya bersumer dari bacaan Imam Nafi, yaitu
perbedaan titik pada huruf gaf dan huruf f@’. Hurufgaf dalam riwayat
Wars dari Nafi titknya satu di atas bulatan kepala huruf tersebut
seadngkan huruf fa’ titiknya di bawah kepala. seperti .

OEAS A2
Contoh huruf gaf dalam surah al-Kafirdin [109]
ORI IAGHE

ketika huruf gaf berada di akhir kata maka ia tidak diberikan titik.
contoh surah al-Falaq [113].

2O IHEE OB 5
o2 QaERle SRS B a5 B3
G Baaiey s
Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah Ri’wayat Warsy dari Nafi’

121



Adapun tanda-tanda baca yang digunakan dalam Mushaf Al-Qur’an
Riwayat Warsy adalah:

Tanda bulatan kecil menunjukkan bahwa huruf tersebut tidak
dianggap, contoh.

Tanda dhammah menurut Masyarakat Maghrib adalahhuruf wawu
yang terbuang kepalanya.

)
a-‘" u-

j_&.k.ﬁ ‘\.h_,ﬂ-.;: - oo

Tanda sukun menurut masyarakat maghrib adalah bulatan kecil diatas
huruf yang tidak bertasydid, conoth :

2 -
-— ! e
o \AdS b

Huruf yang tidak diberikan tanda sukun menunjukkan huruf tersebut
diidghamkan kepada huruf berikutya, contoh:

4| A3
Huruf yang tidak diberikan tanda suk(n dan tidak di tasydid pada

huruf berikutnya menunjukkan huruf tersebut diikhfakan baik hagiqi
atau syafawi, contoh:

i’éJJL‘Lé’JJEG‘N w

Tanda tanwin tarkib menunjukkan bacaan izhhéar sedangkan
tanwinitba’ yang diiringi dengan tasydid menunjukkan idghamkamil.
contoh:

ﬂggﬂﬁ@¢MMVL@ﬁ4M§

jika tidak diiringi dengan tasydid maka bacaan tersebut menunjukkan

idghamnagqis, contoh:
v T~ =R
@ __f ..kﬁ r:héj__}
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Peletakan huruf kecil pada kalimat atau kata merupakan huruf yang
terbuang dalam rasm, oleh karena itu dinampakkan dalam bentuk
wawu atau alif, yang kecil. Contoh.

—

""""-‘Ull\_L—:JM}\_}D

Hamzahwashal ditandai dengan bulatan kecil diatas alif. Jika harakat
kasrah maka digaris bawabhi, jika fathah maka digaris atasnya dan
jika dhammah maka digaris pada tengahnya.

Contoh fata ah:
Contoh dhammah
Contoh Kasrah

Tanda bacaan imalahshugra dalam Mushaf riwayat ini ditandai
dengan titik hitam besar. contoh

GAZUE O L5

b) Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah Riwayat Qaldn dari Nafi

Jalur periwayatan bacaan Al-Qur’an ini berdasarkan riwayat
dari Abu Musa Isa bin Mina bin Wardan bin Isa az-Zuragiy al-
Madaniy dengan julukan Qaliin. dari Imam Naf’i bin Abdurrahman
Abu Na’im al-Madaniy dari Abu Ja’far bin al-Qa’qa’ dan Abu Déaud
Abdurrahman bin Hurmuz al-‘Araj dan Syaibah bin Nishah , dan Abu
Abdullah Muslim bin Jundud al-Hudzaliy, dan Abu Rauh Yazid bin
Rdman dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas dan dari Abdullah bin
Abbas bin Abu Rabi’ah dari Ubay bin Ka’ab dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam.

Tanda baca dalam Mushaf Standar Madinah Riwayat Q&altn dari Nafi

Tanda bulatan diletakkan pada huruf illat (alif wawu dan iyd)
menunjukkan huruf tersebut tidak di anggap, atau tidak diucapkan.
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Tanda sukun dalam Mushaf riwayat ini bulatan hampir menyerupai
dengan shifir Mustadir yang berfungsi huruf tidak dianggap,

T v J1'l“| o -_,..J
el

Tanda sukun menurut masyarakat maghrib adalah bulatan kecil
diletakkan diatas huruf, contoh:

Dy 2B

] 2
P

peletakan tanda sukun pada huruf yang masuk (idgham) dan tanda
tasydid pada huruf yang berada dihadapannya (mudgham fih)
menunjukkan idghm nagqish.

Ada dua bentuk idgham néagish dengan rincian, pertama idgham
nagish dengan tetapnya sifat ghunnah.contoh'

o
LR -
4] BT e

|¢UU‘L..J-L'UJ - uﬁ
kedua idghan néaqish karena tetapnya sifat ithbaq.

Aﬁﬂéxd ”‘;,J

Tanda tanwin tarkib (tersusun) dan tanwin itba’ (berurutan. jika
tanwin tarkib menunjukkan bacaan izhhartanwin tersebut. sedangkan
tanwin itha ‘'menunjukkan hokum selain izhhar yaitu ikhfa’ contoh:

- -

E - J)‘ Jﬁd
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Harakat dhammah dalam Mushaf ini menggunakan standar

Masyarakat Maghrib yaitu bentuk huruf wawu dengan tidak ada
bulatan kepalanya.contoh:
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Tanda alif kecil seperti € ¥Jdi antara dua hamzah seperti pada
kalimat:

menunjukkan mad pada hamzah yang pertama dengan tempo dua
harakat

Berbeda dengan Mushaf Riwayat Warsy, riwayat Qaltn walau
keduanya dari bacaan Nafi’ tanda titik pada huruf qaf dan fa tidak
sama. Mushaf riwayat Q&lin sama dengan mushaf riwayat Hafs dari

‘Ashim.
vw k f. /Ls‘)-
@#ﬁﬁﬂ
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¢) Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah Riwayat Hafs dari ‘Ashim

Jalur periwayatan Mushaf Bacaan Imam Hafs dari Ashim adalah
berdasarkan riwayat dari Hafs bin Sulaiman bin al-Mughirah al-Asadiy

al-Kafiy qirdat Ashim bin Abu Najid al-Kdfiy at-Tabi’iy, dari
Abdurrahman Abdullah bin Habib as-Sulamiy dari Utsman bin ‘Affan,
Ali bin Abi Thalb, Zaid bin Tsabit dan Ubay bin Ka’b dari Nabi
shallallahu’alaihi wasallam.
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Sedangkan dari aspek tanda baca atau dhabth yaitu mengambil dari

pendapat para ulama yang dijelaskan dalam kitab “at-Tirdz ‘ald
Dhabthil Kharrdz” karya imam at-Tanasiy dan kitab —kitab yang lainnya
dengan mengutiptanda baca al-Khalil ibnu Ah mad al-Farahidi dan
pengikutnya dari Masyrig.**

a2 a @Gaaccsﬁu 9 9 9 (9

-4
Nee la

I3
.

333 red
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Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah Riwayat Hafs dari ‘Ashim

b. Penggunaan A arakat dan Tanda Baca (al-harakat wadl dhabth)
Harkat dan Tanda baca dalam Mushaf Standar Madinah sebagai

berikut;*?
a) Fathah terbentuk dari huruf alif, contoh:
*
b) Kasrahterbentuk dari huruf alif, contoh:
S
c) Dlammah terbentuk dari huruf wawu, contoh:
G A
d) shifir mustadir (Bulatan sempurna), tanda tesebut diletakkan di
atas huruf illah, sebagai penunjukkan bahwa huruf tersebut adalah
huruf tambahan. Huruf yang diberi tanda shifir mustadir tidak
diucapkan baik ketika bacaan washal atau waqaf, contoh:
0000 0-03 3.5 5
e) shifir mustathil gaim(bulatan lonjong memanjang), tanda tersebut

diletakkan di atas huruf alif sedang huruf setelahnya berharakat,
berfungsi menunjukkan bahwa huruf tersebut adalah tambahan,
tidak diucapkan ketika bacaan washal dan diucapkan ketika bacaan
wagaf. Contoh:

! Mushaf Madinah, h. <
*Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah, h.
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f)

Penggunaan shifir pada kalimat tersebut diatas hanya berlaku jika
tidak setelahnya huruf mati. Seperti [ | [

Sukun, Tanda Sukunadalah kepala huruf 4 a, contoh:
S S o O R

Pada kata tersebut menunjukkan izhhar huruf secara jelas
bunyi huruf yang mati. Adapun jika huruf yang mati itu setelahnya
tasydid maka tanda sukdn tidak diperlukan, karena hukum bacaan
yang mati tersebut idgham kémil, tanda tasydid itu sebagai idgham
sedangkan menghilangkan sukunnya sebagai tanda kesempurnaan
idgham, contoh:

s &GS

Demikian juga jika kalimat tersebut menghandung hukum
idghamnagish maka tidak diberi tanda sukun, contoh:

ARRENS)

g) Tanda tanwin, dalam mushaf Al-Qur’an Standar Madinah ada dua

bentuk tanwin yang masing-masing berfungsi sebagai petunjuk
suatu hukum bacaan yang dikandung.

(1) Tarkib()tersusun sejatinya merupakan dua harakat yang pertama

menunjukkan harakat huruf dan yang kedua harakat tanwin.
Tanda tanwin seperti ini menunjukkan bahwa bacaan tersebut
hukumnya idzhar. Contoh:

;;.3 £
szt o

(2) Itba () tanda tanwin dobel disertai dengan tasydid menunjukkan

hukm idgham pada kata tersebut. Contoh:
SR T WGP

Dan Jika tidak diikuti dengan tanwin maka kalimat tersebut
mengandung hukumidghamnéagqish dan hukum ikhifa’, contoh:

o

-0 023z

X3 55%

Alasan membedakan posisi kedua tanda tanwin secara kaidah
sebagaimana dijelaskan oleh at-Tanasiy bahwa sesungguhnya

tanda tanwin adalah bentuk tambahan yang menyerupai /4 arakat
baik fath ah, kasrah atau dhammah diatas huruf tersebut.
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Bentuk tanwintakib artinya tanwin yang berdekatan dengan
makhraj huruf yang hadapinya sehingga menjadi jelas terdengar,
sedangkan bentuk tanwinithd’ artinya tanwin yang mengikuti
makhraj huruf yang dihadapinya sehingga tidak jelas terdengar
karena melebur dengan huruf tersebut baik huruf idgham, ikhfa
atau iqlab.”

h) Huruf Mim kecil berdiri di atas huruf sebagai pengganti dari
tanwin dan ndnsukdn, tidak disertai tasydid menunjukkan
berubahnya suara tanwin atau nin menjadi mim, contoh:

4aS JSs8 s

1) Huruf kecil (hurGfun shagirah). Seperti «, Menunjukan bentuk
huruf yang tertinggal dalam khat Utsmani, dan harus diucapkan
dalam pelafalannya. Adakala sebagai bacaan panjang
(mad)Contoh:

-4.‘1,\04_,1,1_34&_1
¢ t N 3 L. 4
.

o &2l

Huruf-huruf tersebut pada dasarnya berwarna merah
sebagaimana pada awal pembentukannya oleh Abdal-Aswad
demikian juga Ab0 Daud dan Ab( ‘Amr ad-Dani. Akan tetapi
karena pada masa awal percetakan tidak bisa, maka diganti dengan
huruf yang kecil untuk membedakan antara huruf asli dengan huruf
tambahan.

Namun jika melihat kondisi sekarang teknologi canggih
tidak menyulitkan untuk mengembalikan tanda huruf tambahan
tersebut dengan memberikan warna, akan tetapi tidak dilakukan
karena masyarakat sudah terbiasa dengan huruf kecil.**

J) Huruf sin(w)diatas huruf shad(c<) dan juga sebaliknya. Jika
huruf sin (u~)diletakkan diatas huruf shad(u<) maka huruf

shad(u=) dibaca sin(u~). Contoh

8 SO

* At-Tanasi,at-Thiraz..., h. 29
*Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah, h. -
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K)

Dan jika huruf sin(.») berada di bawah huruf shad(u<) maka
mengucapkan shad(w<) lebih masyhur, walaupun menurut
sebagian pendapat mengucapkan sin(c») juga dibolehkan. Contoh:

Q A A
LT Y

w

Tanda atau symbol (nibrah) panjang( ~ ) diatas huruf
menunjukkan panjang bacaan melebihi dari madashli atau thébi i,
contoh:

$-00 3 ¢3¢

Tanda bulatan hitam ( ®)diletakkan bawah huruf menunjukkan kata
tersebut bacaan imalah, isymam dan tashil. Contoh:

nadh ededaly @A

-

m) Tanda kepala shad ( ) di atas alifwashal menunjukkan alif

p)

tersebut gugur ketika didahului huruf yang berharakat, atau disebut
juga hamzah washal. Contoh:

L L L
B W

Sedangkan untuk hamzah gatha tandanya dengan kepala ‘ain (s).
Baik di awal, di tengah atau diakhir kata. Contoh:
+> 2 5

Huruf sin kecil di atas huruf menunjukkan bacaan tersebut adalah
saktah(berhenti sejenak tanpa memutus nafas dengan tujuan akan
melanjutkan kembali bacaan) contoh:

@ °
TT P E

$ tanda tersebut merupakan symbol hizb, dan perempat dari juz.
Contoh:

2 merupakan tanda ayat tersebut adalah ayat sajadah dengan
ditambahi tanda garis atas pada ayatnya.

Contoh:
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BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN PENGGUNAAN TANDA BACA AL-
QUR’AN ANTARA MUSHAF INDONESIA DAN MUSHAF STANDAR
MADINAH

Pada bab lalu telah dijelaskan h arakat dan tanda baca (dhabth) baik
pada Mushaf Standar Rasm Usmani Standar Indonesia dan Mushaf Rasm
Usmani Madinah. Maka pada bab ini penulis akan membandingkan kedua
mushaf tersebut. Dalam hal ini penulis ingin mengetengahkan persoalan-
persoalan konsep: “harakat dan tanda baca dari masing-masing kedua Mushaf
tersebut”

A. Harakat

Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Madinah riwayat Hafs dari ‘Ashim
baikfats ah, kasrah, dhammah dan sukun menganut ulama Masyrig. Fathah
dengan bentuk alif membentang di atas huruf, demikian juga kasrah
terbnetuk dari huruf alif yang menjolor kebawah huruf, dhammah merupakan
bentuk huruf wawukecil.berbeda dengan tanda dhammah yang dianut
masyarakat Maghrib yaitu berupa huruf wawu kecil dan tidak ada bulatan
kepalanya dan terletak di atas huruf. Harakat Mushaf Al-Qur’an Madinah
diletakkan diatas huruf baik fathzah, kasrah maupn dhammah tidak
diletakkan ditengah atau di depan huruf sebagaimana dalam konsep Abdl
Aswad ad-Duali, jika fathah diletakkan di atas jika kasrah diletakkan di
bawah dan jika dhammah diletakkan di depan huruf.

Adapun dalam MAQSI bentuk dan jenis Aarakat tersebut tidak
berbeda dengan Aarakat yang ada dalam Mushaf Madinah, demikian juga
karakter tulisan dengan menggunakan khatnaskhi, hanya saja tulisan MASDI
terlihat ramping dan tidak tebal berbeda dengan MAQSI terlihat dengan
karakter agak tebal mencolok.sepertinya tulisan MAQSI memperhatikan
aspek ciri khas mushaf Bombay dengan karakter tulisan tebal, akan tetapi jika
dibandingkan kedua memiliki kesamaan konsep, yakni menganut pendapat
ulama masyriq yatu fathah dari alif dan Aarakat kasrah yasedangkan
dhammah dari hurufwawuyang utuh tidak dibuang sebagian dari kepalanya
sebagaimana pendapat sebagian masyarakat maghrib.

Contoh:
SurahYdsuf [12]: 18
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B. Tanda Baca
1. Tanwin

Secara kaidah tanwin merupakan Aarakat tambahan pada A4 arakat,
sebagaimana disebutkan dan disepakati oleh para ulama dlabth terutama Ad-
Dani.Baik MAQSI maupun Mushaf Madinah sama-sama mengambil
periwayatan dari dua ulama tersebut yakni Abu’Amr ad-Déani dan Abu Daud

Sulaiman bin Najah .Namun walaupun demikian perbedaan bentuk dan posisi
tanwin terlihat jelas.!

Di dalam MAQSI penggunaantanwin tidak ada perbedaan antara
tanwinfats ah, kasrah atau dhammah. Demikian hokumtanwin jika yang
bertemu dengan huruf izhhar, iglab, idgham atau ikhfa. Tanwinfatz ah atau
kasrah adalah dua harakat fathah yang tersusun (tarkib) bentuknya sama
semua. Ketika tanwin bertemu dengan huruf Aalqgi,idghdmatau ikhfa
bentuknya sama yaitu tarkib Contoh:

SurahY(suf [12]: 18 dan 83

‘g, B0 %

(P

SurahYsuf [12]: 20

/q} P Yl e f‘;zb

‘..gja

Surahal-Bagarah [2]: 25

CTLA 44’ z
Lv",g"“ Jsh‘@v‘
Surahan-Naml [27]: 22
Py ) P P L WA
g@y@w\ o

Ketika tanwin bertemu dengan huruf iglab tetap dengan sempurna dan
huruf Iglab diberi huruf mim kecil berdiri, contoh:

SurahYsuf [12]: 19

'!Ab0 Abdullah Muhammad bin Abdullah at-Tanasi, at-Thiraz fi Dhabt al-Karraz,

tahgiq Ahmad Syirsyal, (Madinah Munawwarah: Mujamma’ Almalik Fahd Lithiba’ah
Mushaf Asysyarif, 1420). h. 29

131



Dalam Mushaf Madinah penggunaan tanwin dibagi menjadi dua yang
pertama bentuk tarkib menunjukkan bahwa bacaan tersebut izhhar dan yang
kedua adalah beriringan (ittha’) menunjukkan bahwa bacaan tersebut ikhfa
atau idgham. Setiap tanwin bertemu dengan huruf halgi maka bentuknya
dengan tersusun atau tarkib.Filosofinya adalah berjauhannya suara tanwin
dan makhraj huruf halqi tersebut, Contoh:

Surahal-Bagarah [2]: 45

3 £8
Surahan-Nisa’ [4]: 11

N

Tanwin yang bertemu dengan huruf ikhfa, idgham bentuknya itbd’
contoh:

Surahal-Bagarah [2]: 10

33
Surahal-Bagarah [2]: 19

Jika tanwin bertemu dengan huruf idgham kamil maka bentuk tanwin
tetap itha’ dan huruf idgham diberi tanda tasydid

jika bertemu dengan huruf Iglab maka tanwin dibuang dan diganti
dengan huruf mim kecil. Contoh:

Surahal-Bagarah [2]: 10
N < 353
Pengunaan dua istilah tanda baca tarkib dan izbd’ ini dalam Mushaf
Madinah memberikan pengertian kepada orang yang membacanya secara

rinci hubungan antara tulisan dengan hukum tajwid pada setiap kalimat, baik
izhar, ikhfa, atau idgham. Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Kharraz:

P

’At-Tanasi, at-Thiraz fi..., h. 76. Istilah ini sebagaimana dikatakan oleh al-Khalil Ibnu
Ahmad:
setlap hurufyang bertanwin menghadapl huruf halgy maka ditandai dengan thdl

{5

seperti bsie T-"‘ dan seperti kalimat t“J 558 maka tanda tanwinnya bentuk ‘ardh. Yang
dimaksud dengan thiil adalah tarkib dan yang maksud ‘ardh adalah itbd’. Lihat. Ad-Dant, al-
Muh kam...h. 72
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“sebelum huruf halgi kamu bentuk tanwin dengan tarkib dan jika
selain huruf halgi maka kamu bentuk dengn itha’

Jika setelah tanwin atau nin mati adalah huruf idghamyang empat -» -J
o— umaka tanwinnya izba’ dan huruf tersebut diberi tasydid dan 4 arakat,
contoh:

Surah al-Ghasyiah [88]: 8
L L
Q
Dan jika setelah tanwin adalah huruf idgham nagishmaka tanwin tetap
dengan itba’ dan huruf tersebut tidak diberi tasydidcontoh:
Surah at-Taubah [09]:18
Pendapat-pendapatini  sebagaimana diuraikan oleh al-Kharraz dalam
matannya sebagaimana disebutkan diatas.
2. Tanwin shillah (hamzah washal)

Dalam MAQSI ketika tanwin bertemu dengan hamzahwashl atau
shillah maka tanda tanwinnya dibuang yang tinggal harakatnya jika
bacaannya washal(sambung) tidak wagaf(berhenti), bunyi tanwin diganti
dengan nun kecil(¢) dibawah hamzah tersebut atau disebut dengan niniwadh
artinya huruf nin yang menggantikan bunyi tanwin.Huruf ndn kecil tersebut
dibaca kasrahterkadang disertai dengan harakat kasrah terkadang tidak.
Contoh:

Surah at-Taubah [09]: 30
whes rr? “n
a‘z?_)"'-‘yé:-“dbj
Surah at-Taubah [09]: 24
“p 952722

\R3428 701 J19eTs

Tetapi tidak semua tanwin shillah dalam Mushaf Al-Qur’an Standar
Utsmani ketika bertemu dengan hamzah washal diganti dengan n{n
iwadh.Dalam beberapa tempat tanwin tetap dan tidak diganti dengan nin
iwadh. Yaitu ketika terdapat wagaf yang menunjukkan lebih utama waqaf,
Seperti dalam ayat berikut ini:

Contoh :

133



Surah an-Nisa’ [04]:
f ’; ,r};g:& 5@3’5513

Demikian juga tidak semua tanwin shillah dalam MAQSI yang tidak
bertemu dengan tanda wagaf dan dihilangkan tanwinnya.seperti dalam
contoh-contoh berikut ini.

Surah al-Hajj [22]: 25
Surah al-Kahfi [18]: 88

Surah al-‘Araf [07]: 177
- T g g. -,
BB el

Sedangkan dalam Mushaf Madinah tanwin yang betemu dengan
hamzahwashliyah tidak ada perubahan bentukdengan kata lain dia tetap
dengan bentuk semulayaitu bentuk tarkib, dan hamzah washliah juga tidak
berubah dia tetap dengan bentuknya kepala shad sehingga lazimnya orang
yang membaca bahwa bacaan tanwin tersebut dibaca apa adanya tanpa
menggunakan bacaan nln washliyah atau ndn iwadh. Contoh surah al-
Bagarah [02]:180

NCNCES
Contoh surah at-Taubah [09]: 30
Lu LB &
3. Sukdn

Secara kaidah tanda suk(n dalam MAQSI dari aspek bentuk sama
dengan yang digunakan Mushaf Madinah yaitu bentuk kepala z vyaitu
menganut pendapat al-Khalil dan ulama masyrig kemudian dirubah
bentuknya menjadi bentuk kepala kha saja, sebagaimana pendapat Abd Daud
dan mayoritas ulama Madinah serta Andalusia.

Dalam MAQSI tidak ada pembedaan dalam kaitannya dengan hukum
suatu bacaan pada huruf yang mati.Semuahuruf yang mati dalam MAQSI
diberi tanda sukdn.Baik sukdn tersebut bertemu dengan huruf halgi hukum
izhhar atau idghdm nagish dan sebagainya sebagaimana dalam Mushaf
Madinah. Contoh surah Hud [11]: 40
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Contoh surah al-Fushshilat [41]: 45

'u ! M :j“”‘\’ ﬂ‘.‘.‘.’:ﬁ.ﬂﬂﬁ" ".-//
o

Sukun pada kata (< bertemu dengan huruf ikhfd’ dan huruf izhhar

halgi keduanya tidak ada perbedaan, tapi semua sama diberi tanda sukun
yaitu kepala huruf kha

Sedangkan untuk Mushaf Madinah tidak semua huruf yang mati di beri
tanda sukdn, kecuali pada keadaan tertentu saja. Hal ini eratkaitannya dengan
hukum yang terkandung di dalamnya, bahkan bukan saja tanda suk(inakan
tetapi tanda 4 arakat dan tasydid. Hal itu untuk menghubungkan pengertian
hukum bacaan dengan tulisan tersebut, seperti:

a) Jika setelah huruf yang mati tersebut huruf izhhdr maka huruf
tersebut diberi tanda suk{in. Conoh:

b) Jika setelah huruf yang mati idghamkamil maka diberi tanda

tasydid dan harakat dan tidak diberi tanda suk(n untuk
menjelaskan akan sempurnanya idgham tersebut:

Contoh surah Al-Fajr [89]: 17

CL'@'AM

Contoh surahAl-Kahfi [18]: 24
2 -‘p _‘1 ~

c) Jika setelah huruf yang mati adalah huruf idghamnéagish maka
huruf mudgham tidak diberi tanda sukdn sebagai isyarat tidak
sempurnanya idzhar dan mudgham fih tidak diberi tasydid

sepertil |.

Sebagaimana dijelaskan oleh al-Kharraz:

(R SR
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“Pembahsan masalah huruf yang diidghdmkan dan
diidzharkan sukdn yang bertemu hukum idzhar maka
ditulis.Dan berikan Aarakat pada huruf setelah sukin agar
dapat dibaca dan tidak diberi tasydid.

d) Jika setelah sukdn huruf igldb maka tandanya adalah membuang
sukdn dan diganti dengan huruf mim diatas huruf nin mati, contoh:

Contoh surah al-Fushshilat [41]: 45
8 K L83 K
4. Tasydid

Sebagaimana dijelaskan pada bab Il, ada dua jenis bentuk tasydid
menurut versi ulama dlabth. Yaitu pendapat al-Khalil terbentuk dari huruf
syin (J&) yang artinya syadid yaitu keras dan kedua pendapat ulama Madinah
dari huruf dal yang terbalik.Dan pelatakkannya pada huruf yang yang
bersangkutan jika 4 arakatfathah atau dhammah maka tanda tasydid di atas
harakat tersebut.Dan jika Aarakat huruf yang bertasydid tersebut kasrah
maka tanda tasydid tetap di atas huruf.

Jika diamati baik MAQSI maupun Mushaf Madinah tanda tasydid
mengambil pendapat yang pertama yaitu pendapat al-Khalil Ibnu Ah mad al-
Farahidi yaitu terbentuk dari huruf syin. Dalam MAQSI semua huruf yang
bertasydid diberi tandatasydid, dan setiap huruf yang mengandung hukum
tajwid seperti idgham bi ghunnah dan bila ghunnah, ghunnah musyaddadah
dan semisalnya kecuali ikhfa dan Iglabtidak diberi tasydid.Berbedadengan
Mushaf Madinah, tidak semua lafazh-lafazh yang mengandung hukum
idgham bighunnah atau idghédm nagish atau bild ghunnah diberikan tasydid
sebagaimana dijelaskan pada pembahasaan huruf yang mati di atas.

5. Mad atau bacaan Panjang

Bacaan panjang (mad) pada MAQSI dan Mushaf Madinah diberi tanda
secara khusus yang menunjukkan selain mad ashli atau thabi’i (alif
,wawudan ya) sebagaimana menurut mayoritas pendapat ulama. Seperti al-
Kharraz Ab( Daud dan Abd ‘Amr ad-Dani. Contoh surah Al-Bagarah [02]: 11

z Zz Z

XA LLIRK XL &KL &«

$At-Tunisi, Dalflal- Hairan...,h. 269
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Dalam MAQSI dan Mushaf Madinah ada kesamaan pola pemberian
tanda baca mad; mad wajib, mad jaiz, atau lazim yaitu dengan memberikan
tanda nibrah sepertiC ~ ).

Contoh surah Al-Bagarah [02]: 11

Sedangkan pada kasus tertentu seperti huruf yang terbuang (al-Hadzf)
baik hadzful isyrah atau hadzful ikhtishar atau dalam terminologi tajwid
disebut hukummad thabi’l di dalam Mushaf Madinah vyaitu dengan
menampilkan huruf yang terbuangnya, seperti; jika itu alif maka diganti
dengan huruf alif yang kecil berdiri di samping Aarakatfatzah, jika itu
dhammah maka diganti dengan huruf wawu yang kecil setelah ha dhamir
atau kasrah pada ha’ dhamir maka diganti dengan hurufya kecil setelah Za’
dhamir.

Contoh: surah al-lsra [17]: 07

355
Contoh: al-Hajj [22]: 34
KK
Contoh: surah al-Hijr [15]: 88
0 O o
Contoh: surah an-Nisa [04]: 135 ..
3 3

Berbeda dengan MAQSI penggunaan tanda mad thabi’i dengan
harakat langsung. Tanda panjang fatzah dengan harakat fatzah berdiri,
harakatdhammah dengan tanda A arakat dhammah yang terbalik demikian
juga A arakatkasrahdengan tanda yang menjulur kebawah. Contoh:

9‘0 . l'"O‘-’L,d
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Lafazh Allah dalam MASDI tidak diberi tanda panjang seperti dalam
MAQSI. MASDI menggunakan kaidah asal yaitu bahwa lafazh Allah kata
yang sudah baku dalam pengucapan dipanjangkan huruf lamnya, jadi tidak
perlu diberikan tanda panjang dengan huruf yang kecil (Aarf shagir)
sehingga seakan akan ada rasm yang terbuang di dalamnya sebagaimana
kaidah diatas padahal sejatinya tidak, baik secara rasm lafazh Allah sudah
baku demikian juga secara pengucapan tidak mungkin kalimat Allah
dilafalkan dengan memendekkan huruf lamnya, dan seakan sudah menjadi
kaidah umum. Namun berbeda, di dalam MAQSI seorang qari’ masih
dituntun dengan symbol panjang pada setiap kalimat Allah yaitu dengan
harakatfath ah berdiri. Contoh:

Y -
A4 ol
6. Shifir (bulatan)

Sebagaimana dijelaskan pada bab Il untuk menandai huruf yang tidak
berfungsi dalam pelafalan dan tetap dalam tulisan (rasm), atau untuk
menandai huruf tambahan yaitu dengan tanda sifir. Bentuk sifir dalam
MAQSI vyaitu baik sifir mustadir (bulatan sempurna) maupun sifir mustathil
g6im (bulatan lonjong berdiri). Contoh:

s

35 a4/ pn M Lrgs VEET Y
AN HOR A A

Dalam Mushaf Madinah tanda sifir tidak saja pada kalimat tersebut
sebagaimana dalam MAQSI. Akan tetapi dapat ditemukan disetiap huruf
‘illah*atau huruf tambahan. Baik sifir mustadir atau musthatil gdim yang
fungsi kedua tanda tersebut sama sebagaimana dalam MAQSI, sifir mustadir
berfungsi bahwa huruf tersebut tidak dianggap baik keadaan washal atau
wagaf, dan sifir musthatil gdéim berfungsi bahwa huruf tersebut dibaca ketika
wagarf dan tidak dianggap ketika washal.

Penandaan sifir mustadir pada setiap huruf illat atau huruf tambahan di
dalam Mushaf Madinah ini seakan-akan memberikan petunjuk kepada orang
yang membaca bahwa pada setiap huruf yang ditandai dengan sifir mustadir

* Huruf <illat adalah alif, wawu dan ya
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tidak boleh dibaca dalam keadaan apapun, demikian juga sebaliknya ketika
huruf illah tersebut tidak ada tandanya maka ada hukum yang terkandung di
dalamnya. Seperti setiap kata kerja plural (‘afdl khamsah) setiap huruf alif
jamak ditandai dengan shifirmustadir sehingga hukum madnya difahami
sebagai mad thabi’i atau mad asliy. Karena yang berfungsi sebagai huruf mad
adalah huruf wawu sedangkan huruf alif adalah huruf tambahan yang tidak
berfungi dan tidak dibaca. Contoh:surah an-Nisa [04]: 136

Berbeda dengan penggunaan sifir mustadir pada MAQSI. Penggunaan
sifir mustadirdan mustathil géim dalam MAQSI pada kasus tertentu saja
seperti A urufziyddah(huruf tambahan) pada surat:

Yusuf [13]: 87

AT A

al-Kahfi [18]: 23
al-A’raf [07]: 103

Yanus [11]: 75

W B
az-Zukhruf [43]: 46
RGP
ar-Rim [30]: 39
%\ A <
R T g A o
al-Inséan [76]: 4,16.
C Y A A AN

Difans bl Spls
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An-Naml [27]: 22
Sedangkan mustathil q6im terletak pada ayat berikut:

al-Ah zab [33]:66-67,
) ~ 0 L] g‘:’
bu"’,\”b‘ @Y’"’ }\Lab” \”'" \\..a!p’ \"”‘/’,Jgﬂ

PO ROL el T

L

al-Insan [76]: 04 o AL VT Ly 0 Y
[76] ®¢ /’W’ Y

dan di setiap kata Y yang tidak bersambung dengan huruf mati
sedangkan jika bersambung dengan huruf mati maka tidak diberikan
mustathil g6im. Namun jikadicermati nampaknya kaidah pemberian mustathil
g6im pada huruf tambahan tidak sama. Karena ada beberapa kata yang sering
diulang-ulang tanpa diberi tanda sifir mustathil géim. Contoh:

Kata tersebut terdapat dalam Al-Qur’an Lebih dari 26 tempat kata
tersebut diulang dalam Al-Qur’an di antaranya adalah Q.S. al-Bagarah [02]:
179, 197.Q.S. Ali Imran [03]:13,190.Q.S. an-Nisa [04]: 59, 83, 95. Q.S. al-
Maidah [05]: 100. Q.S. at-Taubah [09]: 113. Q.S. Ydsuf [12]: 111. Q.S. al-
Isr&’ [17]: 05. Q.S. Thaha [20]: 54, 128. Q.S. an-Ndr [24]: 22, 31, 44. Q.S. al-
Qashash [28]:76.°

Inkonsisten  penggunaan sifir mustathil g6imdipandang akan
memberikan peluang kesalahan membaca Al-Qur’an, ketika seorang QOri
memahami bahwa keduanya memiliki kaidah; fungsi sifir mustathil qéim

*Muhammad Fuad Abdual-Baqi, Mu’jam mufahras li alfazhil Qur’dn, (Kairo: Darul
h adits, 1363 H) h. 99
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atau sifir mustadir bahwa setiap ada sifir mustadir huruf tersebut tidak
dianggap demikian juga sifir mustathil goim ketika washal atau wagaf.

7. Hamzah

Hamzah terbagi menjadi dua, hamzah washal dan hamzah
qatha’.Keduanya ditemukan dalam Al-Qur’an.Dalam MAQSI hamzah
washal tidak diberi tanda, hamzah washal hanya dalam bentuk alif yang
berdiri tegak.Sedangkan hamzah gatha’ berbentuk kepala ‘ain.Namun setelah
diteliti penggunaan kaidah hamzah washal dan hamzah gatha’ dalam MAQSI
penulis menemukan hampir tidak berlaku -jika tidak berlebihan untuk
mengatakannya- kaidah hamzah tersebut.Seperti kalimat berikut ini. Contoh
surah al-Bagarah [02]: 18-20
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Dalam MASDI kaidah hamzah washal dan hamzah qatha’ dapat
dibedakan.Hamzah washal dalam Mushaf Madinah ditandai dengan kepala

shad(~) sedangkan hamzah gatha’ dengan kepala ‘ain (s¢) Sebagaimana
menganut pendapat Ab{ ‘Amr ad-Dani®. Contoh surah Al-Bagarah [02]: 18-20
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8. Isymam, Iméalah dan Tashil

Dalam prespektif ulama dhabth kalimat yang mengandung hukum
bacaan Isyméam(Q.S. Yusuf [15]: 11), Imélah (Q.S. H{d [14]: 41) dan
tashil(Q.S. Fushshilat [41]: 44), mayoritas ulama sepakat bahwa bacaan
tersebut perlu diberi tanda baca. Sebagaimana disebutkan oleh Abl ‘Amr ad-
Dani. Lebih detail lagi tandanya titik diatas huruf tersebut, lalu kemudian
dikembangkan menjadi bentuk persegi empat dengan bolong tengahnya.

Dalam MAQSI kalimat kalimat tersebut disebut kalimat gharibah atau
kalimat yang asing, pemberian tanda baca pada kalimat-kalimat tersebut

® Lihat pembahasan hamzah pada bab II, h. 81
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dengan memberikan langsung istilah bacaan tersebut di bawahnya, tidak
memberikan titik atau nugath pada kalimat tersebut. Nampaknya sejalan
dengan pendapat Ab0 Daud dan sebagian ulama yang tidak perlu
memberikan nugath pada kalimat-kalimat gharibah dengan alasan agar
menarik perhatian orang yang membacanya untuk mengetahui bagaimana
cara membacanya, ayat-ayat gharibah tersebut:

€L I8 )AL

AP ST Ay 2E

I Y
294,580 o, e L8
W‘ "JMY)’_

Berbeda dengan Mushaf Madinah bacaan-bacaan gharibah seperti
disebutkan di atas mengacu pendapat ad-Dani dan Ab0 Daud.Dengan
memberikan tanda titik besar pada bacaan-bacaan tersebut, tanda titik bacaan
imalah terletak pada huruf ra, sedangkan titik pada bacaan isymam terletak
pada huruf ndn dan titik pada bacaan tashil terletak pada huruf alif.

Contoh:

Dalam beberapa cetakan awal menggunakan kotak berdiri

9. Sajadah

Ayat sajadah dalam Al-Qur’an lebih dari 15 tempat.Dalam MAQSI
ayat-ayat sajadah diberi tanda dengan kode disampingnya berupa tulisan 3as
dan tanda mihrab disamping ayat sajadah tersebut, hal ini agar mudah dicerna
oleh pembaca al-Qur’an. Contoh surah fushshilat[41]: 38

2082785 7 Cane R | G275 15.4/
QKo I EITAN Y IC IRl
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Sedangkan dalam Mushaf Madinah ayat-ayat sajadah diberikan tanda
garis atas dan berupa gambar mihrab.Kode seperti ini sebanarnya para ulama
dhabth terutama syaikhani tidak memberikan perhatian khusus. Seperti
memberikan tanda nugath dan sebagainya akan tetapi kreatif para penerbit
dan percetakan saja. Dengan demikian tidak ditinjau dari presfektif ilmu
dhabth tidak ada dasar dari para ulama salaf.Contoh surah Fushshilat[41]: 38

3 338848 &
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0 33 6 3 38 53535 %555 3
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10. Saktah

Seperti dengan ayat sajadah dalam MAQSI ayat-ayat yang
mengandung bacaan saktah juga diberi tanda dengan kata 4. pada kata
tersebut.Sedangkan dalam MASDI ayat-ayat yang mengandung bacaan
saktah diberi huruf sin (o) di ujung kata tersebut.

Contoh saktah dalam MAQSI surahal-Qiyamah [75]:27

&35 545235
Contoh dalam Mushaf Madinah surah al-Qiyamah [75]:27

Pemberian tanda pada bacaan-bacaan saktah baik MAQSI atau MASDI
tidak menganut pada salahsatu riwayat, akan tetapi ijtihad para ulama
kontemporer.
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Skema Perbandingan Dhabth

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

Mushaf Mushaf Kalimat
No Nama tanda Tanda Standar Madinah
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BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Dari penjelasan diatas dan pemaparan analisa “penggunaan tanda baca
dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah” maka penulis
mencoba menyimpulkan sebagai beriktu:

1. Harakat Mushaf Madinah menggunakan pola atau gagasan Aarakat al-
Khalil ibnu Ahmad al-Faréhidi fathah, kasrah dan dhammah

2. Konsep harakat dan tanda baca dalam Mushaf Al-Qur’an Standar
Madinah Riwayat Hafs dari ‘Ashim merujuk dari kitab ‘at-Tirdz fi
Syarhi Dhabthi al-Kharrdz’ karya at-Tanasi dengan menggunakan
pendapat-pendapat masyarakat dan ulama Masyrig. hal ini berbeda
dengan penulisan dan konsep tanda baca serta nugthah 7jam pada
riwayat Warsy dari Nafi dan QA&lin dari Nafi’ yang cenderung
menggunakan pendapat-pendapat masyarakat Maghrib (Maroko),
seperti pada bentuk dhammah dan nugath I’jam pada huruf gaf dan
huruf fa’

3. Mushaf Madinah tidak menggunakan secara utuh gagasan syaikhani
seperti pemberian warna untuk Aarakat, hamzah dan tanda huruf
tambahan. Dalam Mushaf Madinah tidak membedakan antara warna
huruf dengan tanda baca atau dengan hamzah, keduanya sama berwarna
hitam tersebut karena keterbatasan alat sehingga tidak ada pembedaan
antara nugath i’jam dan syakal. walaupun lajnah sendiri menyebutkan
penggunaan warna pada nuqgath itu lebih baik

4. Konsep harakat dan tanda baca dalam Mushaf Madinah menghubungan
antara tulisan dengan hukum bacaan dalam terminology tajwid berikut
ini:

a. Setiap bacaan izhhar diberikan tanda sukin dan menggunakan
tanwin tarkib sedangkan selainnya maka tidak menggunakan
tanda sukdn, dan tanwinnya adalah tanwin itba’

b. Setiap bacaan idgham kamil huruf idgham tidak diberi tanda
sukdn akan tetapi diganti dengan tasydid dan tanwinnya adalah
tanwin itba,

c. Setiap bacaan iglab tidak diberi tanwin. Tanwin diganti dengan
huruf mim kecil berdiri pada posisi tanwin.

d. Sifir mustadir dan sifir musthatil gaim untuk menunjukkan
huruf tambahan. Sifir mustadir tidak dianggap baik bacaan
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149

washal maupun waqaf. Sedangkan sifir mustathil gaim dibaca
ketika waqaf dan tidak dibaca ketika washal.

Dalam Mushaf Madinah hamzah washliyah ditandai dengan kepala shad

() sedangkan hamzah gatha ditandai dengan kepala ‘ain (s )

Ketika tanwin bertemu dengan hamzah wasliyah maka tidak ada
perubahan bentuk seperti mengganti tanwin tersebut dengan nin kecil.

Tanda bacaan panjang yang melebihi dari dua Aarakat atau satu alif
(mad thabi i) yaitu dengan nibrah ¢ = ) di atas huruf mad.

Peberian tanda suk(n pada huruf yang mati dalam Mushaf Madinah
yaitu pada huruf yang mengetuk lisan (yagra’ lisan) sedangkan pada
huruf yang melebur pada huruf berikutnya maka tidak diberi tanda
sukdn, seperti Idgham dengan berbagai konteksnya seperti; mitslaini,
mutajanisaini dan mutagaribaini, ikhfa, dan iglab.

Bacaan-bacan yang mengandung hukum idzhar maka tanda baca ditulis
secara keseluruhan.

Tanda kalimat-kalimat seperti symam, tashil dan imalah yaitu dengan
bulatan besar diletakkan pada huruf yang bersangkutan. Isymam di atas,
imalah dibawah dan tashil di atas.

Tanda-tanda seperti saktah dan bacaan masyhdr yaitu berbentuk huruf.
Jika saktah huruf .« diatas huruf dan jika macaan masyhdr diletakkan
pada huruf o= baik di atas atau di bawahnya

Harakat dalam Mushaf Usmani Standar Indonesia memiliki kesamaan
konsep dengan Mushaf Madinah pada beberapa kasus seperti konsep
fathah, kasrah dan dhammah

Hamzah washliyah dalam Mushaf Usmani Standar Madinah tidak
ditandai dengan apapun yakni ditulis alif berdiri dan ditentukan dengan
harakat yang ada pada kata tersebut.

Konsep harakat dan tanda baca dalam Mushaf Usmani Standar
Indonesia belum memiliki rujukan akademisi sebagaimana Mushaf
Madinah yang merujuk pada kitab “at-Tiraz fi dhabti al-kharrdz” akan
tetapi dari hasil telaah atas bentuk-bentuk tanda baca dari Negara-negara
seperti Pakistan dan mushaf Bahriyah sehingga ada kesamaan bentuk.

Konsep tanda baca dalam Mushaf Madinah mengandung beberapa
aspek, baik gramatikal dan juga makna filosofi

harakat dan tanda baca dalam Mushaf Usmani Standar Indonesia ditulis
seutuhnya, yang menunjukkan bunyi suatu huruf.



17.

18.

19

20.

21.

B.
1.

150

Mushaf Usmani Standar Indonesia tidak membedakan penggunaan
tanwin, baik tanwin yang berhadapan dengan huruf idzhar atau tanwin
yang berhadapan dengan hukum idgham. baik tanwin yang berhadapan
dengan huruf izhhar, idghd, ikhfd dan lain sebagainya sebagaimana
dalam Mushaf Standar Madinah Riwayat Imam Hafs membedakannya
dengan istilah tanwin tarkib dan tanwin itba .

Ketika tanwin bertemu dengan hamzah washilah yang berupa lam ta rif
dalam MAQSI tidak konsisten, terkadang membuang tanwin kemudian
diganti ndn iwadh, pada saat yang sama tidak membuang tanwin,
terkadang membubuhi harakat kasrah dibawah nan iwadh terkdang juga
tidak.

.Bentuk tanda baca dalam MAQSI lebih ditekankan pada aspek

keumuman pengetahuan masyarakat atau yang lebih familiar diterima
masyarakat setelah mengkomparasikan dengan model-model tanda baca
Al-Qur’an dari berbagai negara muslim, seperti Pakistan, Mesir, Turki,
dan Bombay.

Dalam MAQSI belum ada konsistensi penandaan huruf-huruf tambahan
dan huruf yang terbuang seperti dengan menggunakan sifir baik
mustadir maupun mustathil sehingga kondisi ini dikhawatirkan pembaca
Al-Qur’an menganggap huruf tersebut dianggap atau dibaca padahal itu

huruf tambahan yang tidak dibaca seperti kata (5!

Bacaan-bacaan yang gharib dalam MAQSI ditandai dengan tulisan
langsung seperti saktah, tashil, isymam atau imélah bukan tanda titik
sebagaimana dalam Mushaf Madinah. Jika bacaan tersebut imalah maka

tertulis pada lafadzh tersebut dengan kata (#W)), jika bacaan tersebut
isymam maka tertulis pada lafazh tersebut kata (s-l*)), jika bacaan
tersebut tashil maka tertluis pada lafazh tersebut ( J.¢~), jika bacaan
tersebut saktah maka tertulis pada lafazh tersebut (=),

SARAN

Sudah saatnya Lajnah Pentashih Al-Qur’an melakukan pembaruan
bentuk-bentuk tanda baca yang dijelaskan oleh para ulama nugath
sebagai pedoman akademisi penulisan Al-Qur’an, sehingga keberadaan
Mushaf ini dapat diperhitungkan secara akademisi ditengah-tengah
masyarakat yang cukup majemuk.

Maraknya peredaran Al-Qur’an Mushaf Madinah ditengah-tengah
masyarakat Indonesia akan menjadi polemik bagi masyarakat awam,



151

kesulitan membedakan antara tanda sukdn dengan hamzah washliyah —
sebagai salah satu contoh- tidak sedikit ditemukan di lapangan.
fanatisme istilah tentang utsmani dan tidak utsmani dalam mushaf Al-
Qur’an membuat sebagian kalangan merasa antipati untuk mengunakan
Al-Qur’an yang diindikasikan tidak menggunakan Rasm Usmani.

Sekiranya lembaga-lembaga kajian Islam secara khusus tentang ke-
Quran-an dikembangkan secara khusus disiplin ilmu rasm dan dhabth
tentu menjadi oase ditengah-tengah kekeringan ilmu masyarakat dan
akademisi secara khusus. Sehingga dengan demikian mereka
mendapatkan penegtahuan yang mumpuni terhadap dua disiplin ilmu
tersebut.

Penelitian terhadap rasm dan dhabth amat sedikit diminati oleh para
akademisi, hal itu —di antaranya- karena memang referensi induk tidak
mudah ditemukan, sementara kebutuhan pencerahan terlihat tinggi,
seperti animo masyarakat dalam pembelajaran Al-Qur’an; membaca,
menghafal dan mengkajinya. Oleh karena itu lembaga-lambaga
perguruan tinggi Islam dituntut memperhatikan aspek tersebut
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